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ABSTRAK

Aida Fitria Fathimah Azzahra, 2019, dengan judul: Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Religiusitas Peserta Didik pada
Masa Religious Instability SMK Negeri 1 Miri Sragen.

Latar belakang penelitian adalah mengenai peran guru PAI sebagai
pendidik yang memiliki misi tercapainya tujuan pendidikan, yaitu terciptanya
keseimbangan dalam pribadi manusia dengan terlaksananya pengabdian penuh
kepada Allah SWT. Realita saat ini, sekolah umum atau kejuruan yang memiliki
jadwal pembelajaran yang padat apabila peserta didik tidak memiliki mentor yang
professional, maka terjadilah peserta didik tersebut hanya fokus terhadap kejuruan
yang ia tekuni. Masa remaja adalah masa rawan yaitu masa ketidakstabilan dalam
beragama. Dalam mencetak generasi lulusan peserta didik dengan kualitas yang
bagus harus memiliki ilmu pendidikan serta diiringi religiusitas yang mumpuni.
Sebab itu peserta didik membutuhkan peran seorang pendidik dalam
mengembangkan religiusitas terhadap mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya guru PAI dalam
mengembang religiusitas peserta didik, mengidentifikasi religiusitas peserta didik
dan mendeskripsikan peran guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik yang sedang berada pada masa
religious instability. Penelitian dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana
upaya guru PAI dalam mengembangkan religiusitas peserta didik. Kedua
bagaimana religiusitas peserta didik tersebut dan yang ketiga adalah bagaimana
peran guru PAI dalam mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa
religious instability SMK Negeri 1 Miri Sragen. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Metode keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi dan
metode analisis data melalui proses data reduction, data display dan conclusion
drawing/verification.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Upaya guru PAI mengembangkan
religiusitas peserta didik dengan melakukan konseling, nasehat, pendekatan
psikologis, menciptakan chemistry, memenuhi kebutuhan jiwa peserta didik,
memberi punishment bersifat keagamaan, melatih pelaksanaan ibadah, perilaku
penghayatan terhadap agama Islam dalam kegiatan pembelajaran di luar kelas dan
menindak lanjuti dengan pemantauan serta pembiasaan di kesehariannya seperti
tegur salam, doa bersama, mushafahah, memberi tauladan, membaca Asmaul
Husna dan Al-Quran. 2) Religiusitas peserta didik dilihat dengan menggunakan
konsep religiusitas Nashori yakni dimensi akidah, dimensi ibadah, dimensi
akhlak, dimensi ihsan dan dimensi ilmu. Hal tersebut terlihat dalam wujud
perilaku keseharian peserta didik di sekolah. 3) Dari upaya yang telah dilakukan,
guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen memiliki 9 peranan diantaranya sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasihat, model dan teladan, motivator,
pembangkit pandangan dan evaluator. Adapun dalam perspektif pendidikan Islam
dikelompokkan menjadi peranan mursyid, muaddib, mudarrib dan mustasyar.

Kata kunci: Peran Guru, Religiusitas, Peserta Didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

Bab | akan diuraikan mengenai bagaimana latar belakang diadakannya
penelitian, indentifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi istilah, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

A. Latar Belakang Masalah

Hidayah diberikan kepada manusia untuk dijadikan bekal hidup ketika
mengembangkan kemaslahatan di muka bumi dengan menjalankan
kewajiban beribadah kepada Allah SWT. Salah satunya yaitu pendidikan,
dengan begitu manusia mencari, mengembangkan dan mengamalkan apa
yang telah didapat yakni akal dan jiwa untuk mengembangkan diri. Pada
dasarnya pendidikan dan agama tidak bisa dipisahkan karena saling
keterkaitan. Oleh karena itu, selain mempelajari ilmu pendidikan manusia
juga membutuhkan mempelajari ilmu agama sebagai penyeimbang dari ilmu
pendidikan.

Menurut Ahmad Fuad Al-Ahwaniy yang dikutip oleh Abuddin Nata,
pendidikan adalah suatu intitusi bersifat sosial yang berkembang dari
pandangan hidup manusia. Pendidikan beriringan dengan pandangan

falsafah hidup manusia yang pada hakekatnya mengaktualisasikan falsafah



di kehidupan nyata.! Pendidikan merupakan sikap batin kita sebagai
penerapan hidup manusia yaitu kembali menuju Allah SWT.

Pendidikan mempunyai tujuan terciptanya keseimbangan dalam
pertumbuhan setiap pribadi manusia di keseluruhan aspeknya, diantaranya
dengan cara melatih jiwa, akal fikiran dan perasaan manusia. Tujuan akhir
pendidikan adalah terlaksananya pengabdian penuh kepada Allah SWT .2

Proses pengembangan dan pendewasaan manusia terletak pada aspek
intelektual dan keagamaan. Dua aspek tersebut saling ketergantungan.
Unsur intelektual dan keagamaan ini sangat penting dalam membentuk
insan yang bermutu hingga menghasilkan generasi penerus bangsa yang
memiliki wawasan di bidang pendidikan disertai dengan religiusitas yang
bagus. Maka posisi religiusitas penting untuk mendampingi wawasan
tersebut dalam diri peserta didik yang pada akhirnya meneruskan generasi
bangsa yang memiliki ilmu berwawasan luas pada dunia pengetahuan serta
memiliki religiusitas berkualitas dibidang kerohaniannya.

Dalam mata pelajaran PAI terdapat prinsip wajib belajar. Prinsip
wajib belajar adalah prinsip yang menyerukan bahwa setiap orang yang
beragama Islam di haruskan untuk mengembangkan wawasan pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, intelektual, spiritual, dan juga sosial.® Seperti
yang telah disebutkan, bahwa seorang anak yang dalam tahap remaja masih
membutuhkan suatu bimbingan serta bantuan dari pihak orang dewasa yaitu

guru. Hal tersebut dengan tujuan untuk mengembangkan kedewasaan rohani

! Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 29.
2 1bid., him. 62.
¥ Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam..., him. 103.



dengan bertagwa kepada Allah SWT dalam wujud pertanggung jawaban
atas keyakinan, sikap dan tingkah laku terhadap diri sendiri, orang lain serta
kepada Allah SWT.*

Pelajaran PALI ini diajarakan kepada peserta didik di sekolah oleh guru
PAI. Guru pertama bagi seorang anak adalah orangtua. Orangtua memiliki
peran utama dalam pembinanaan pribadi anak. Sikap anak kepada guru dan
pendidikan agama di sekolah bergantung pada sikap orangtuanya terhadap
agama serta guru PAI. Guru sebagai orangtua kedua anak di sekolah,
terlebih guru PAI mempunyai tugas yang cukup penting, yaitu berperan
dalam membina pribadi dan mengajarkan pengetahuan agama peserta
didik.’

Seorang anak atau remaja meniru segala tingkah laku dan perbuatan
gurunya. Bukan hanya itu saja, melainkan semua apa yang dikatakan guru
itulah yang dipercayai oleh peserta didik. Maka dari itu Allah SWT
menempatkan pendidik pada suatu derajat yang tinggi. Firman Allah SWT

dalam Al-Quran :
c ////’a,ag)‘é/ .{.4/ A o s - .5,4}@.6 ‘-
Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan (dari kalangan

kau) beberapa derajat.” QS. AL-Mujaadalah : 11.

* Hadari Nawawi, Pendidikan Agama Islam, (Surabaya : Al-lkhlas, 1993), him. 25.
% Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta : Arruz Media, 2017), him.
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Guru adalah pendidik, pembimbing dan pendorong. Guru juga
menyampaikan ilmu, penggerak dan penasehat. Dari sini bermaksud bahwa
guru memiliki peranan yang sangat luas dan bercabang. Kepentingan dari
peranan guru tidak bisa diabaikan begitu saja, apalagi mengingat bagaimana
kondisi zaman sekarang.

Dalam ajaran Islam telah disebutkan bahwa pendidikan agama adalah
perintah dari Allah SWT dan sebagai perwujudan beribadah kepadaNya.
Guru memiliki peran pada perkembangan religiusitas peserta didiknya.
Religiusitas memiliki sikap yang dapat di dalami sebagai perwujudan
tindakan berdasarkan kepercayaan pada nilai-nilai agama yang diyakininya.®

Pendidikan keagamaan berperan sebagai ciri utama kehidupan
manusia dan sebagai dampak luar biasa dalam mempengaruhi perilaku
seseorang.” Dari penjelasan tersebut, religiusitas dalam agama Islam terdiri
dari lima hal, yaitu akidah, menyangkut keyakinan terhadap rukun iman.
Ibadah, menyangkut hubungan manusia dengan Allah SWT. Amal,
menyangkut hubungan antar semama manusia. Akhlak, menyangkut tentang
perilaku manusia yang secara otomatis berperilaku. Dan lhsan dimana posisi
manusia yang selalu merasa dekat dengan Allah SWT. Selain kelima hal
tersebut yang sangat penting dalam religiusitas agama Islam yakni seberapa

dalam pengetahuan agama seseorang.®

® Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 5.

"Fridayanti, Religiusitas, Spiritualitas Dalam Kajian Psikologi dan Urgensi Perumusan
Religiusitas Islam, Jurnal llmiah Psikologi, VVol. 2, No. 2, Juni 2015, him. 199.

8 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. Raja Grapindo Persada, 2001), him. 247 — 279.



Saat usia remaja, ketertarikan pada permasalahan keagamaan bisa
terbilang rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan mereka pada masa
kecil dan bagaimana pola lingkungan yang memengaruhi mereka. Remaja
yang memiliki religiusitas yang tinggi akan cenderung menghayati dan
melaksanakan keagamaan dengan taat dan tekun, sebaliknya remaja yang
memiliki religiusitas yang rendah mereka memiliki penghayatan dan
pelaksanaan keagamaannya kurang.

Peserta didik yang sedang berada di tingkat SMK/SMA, mengalami
proses transisi dari remaja menuju pendewasaan. Adapun batasan umur
remaja, para ahli pada umumnya mengambil patokan batas umur yaitu
sekitar antara umur 13 sampai 21 tahun. Masa remaja atau yang disebut
dengan adolescene, adalah masa yang penuh dengan gejolak ketidakstabilan
pada jiwanya, yaitu masa proses peralihan.®

Pada usia remaja seringkali kita melihat mereka mengalami
ketidakstabilan dalam beragama atau dengan istilah Religious Instability,
karena gejolak ketidakstabilan emosi jiwa memengaruhi secara langsung
terhadap religiusitas mereka. Suatu contoh, mereka terkadang sangat tekun
dalam menjalankan ibadah keagamaannya, tetapi pada waktu lain terihat
sangat malas melaksanakannya bahkan tak jarang pula bersikap anti
terhadap agama. Fenomena tersebut terjadi karena perkembangan jasmani
dan rohani remaja yang turut andil mempengaruhi perkembangan emosi

kestabilan religiusitas mereka. Dengan pengertian bahwa penghayatan

° Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : PT. Bulan Bintang, 2005), him.84 — 85.



tehadap ajaran dan tindak religiusitas yang nampak pada para remaja
kebanyakan masih berkaitan dengan faktor perkembangan mereka.*

Perasaan remaja secara langsung memengaruhi kestabilan emosi
agama, yang jauh lebih besar pengaruhnya daripada perkembangan
pemikiran mereka. Ada beberapa banyak orang yang memiliki kedalaman
ilmu agama bisa menerima agama dengan fikirannya, namun pada
pelaksanaan peribadatannya tergolong lemah bahkan sangat lemah,
terkadang tidak sanggup mengendalikan dirinya sesuai dengan ajaran dan
syariat yang ada pada agama.’* Religiusitas remaja tetap akan berubah-ubah
sesuai dengan keadaan emosinya sampai pada tahap pendewasaan
religiusitas mereka.

Kondisi eksternal dan internal remaja sedang mengalami gejolak
perkembangan. Eksternal para remaja mengalami gejolak perkembangan
jasmani, terlihat pada perubahan-perubahan tubuh mereka entah secara
drastis maupun perlahan. Sedangkan gejolak internal mereka terjadi pada
perkembangan psikologisnya yang secara langsung memengaruhi emosi
pada religiusitas remajanya. Hal tersebut bisa dilihat dari perilaku remaja
ketika mengamalkan dan menghayati agamanya juga bisa tercermin dari
bagaimana peserta didik dalam berperilaku di kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, peran guru PAI dalam situasi seperti inilah sangat dibutuhkan

untuk mengembangkan serta menguatkan religiusitas para peserta didiknya.

10 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2008), him. 68.
11 7akiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama..., him. 94.



Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi religiusitas peserta
didik, perlu diadakannya kegiatan-kegiatan dalam sekolah yang bisa
mengembangkan religiusitas para peserta didik. Contohnya seperti adanya
sistem jamaah shalat zuhur, rutinan membaca Al-Qur’an, membaca asma’ul
husna dan lain sebagainya, yang bisa diciptakan untuk menginternalisasikan
nilai-nilai religius ke dalam diri peserta didik. Sehingga, kondisi religius
menjadi kebiasaan sehari-hari sehingga dapat mengembangkan religiusitas
para peserta didik.*> Bukan hanya guru PAI saja yang merealisasikannya
secara langsung namun juga para guru lain dan staff sekolah turut serta
berperan aktif dalam kegiatan keagamaan sekolah tersebut.

Penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana peran guru PAI
dalam mengembangkan religiusitas peserta didik yang sedang berada pada
masa Religious Instability SMK Negeri 1 Miri Sragen. Sekolah kejuruan ini
memberikan kesempatan bagi para peserta didik untuk mendalami bidang
yang ia minati pada kejuruannya. Pada umumnya peserta didik yang
bersekolah pada SMK akan lebih fokus pada bidang kejuruan mereka
masing-masing yang berupa mata pelajaran umum kejuruan dibandingkan
dengan mata pelajaran PAIl. Belum lagi terdapat peserta didik yang
mempunyai latar belakang lingkungan yang bermasalah terhadap
keagamaannya.

Guru PAI diharuskan untuk bisa memberi pengaruh serta bimbingan

kuat terhadap keagamaan peserta didik. Guru PAI dituntut untuk memberi

12 Chusnul Chotimah & Muhammad Fathurrohman, Komplemen Manajemen Pendidikan Islam
Konsep Intregratif Pelengkap Manajemen Pendidikan Isam, (Yogyakarta: Teras, 2014), him. 332.



motivasi, bimbingan dan sebagai pendamping peserta didik yang memiliki
masalah-masalah dalam lingkungan yang mempengaruhi religiusitasnya.
Maka dari itu, peran guru PAI sangat diperlukan karena guru PAI memiliki
akses langsung serta waktu lebih banyak dalam memantau, mendampingi,
membina serta mengembangkan keagamaan peserta didik di setiap harinya.
Berdasarkan tugas guru PAI yaitu untuk mencapai tujuan-tujuan Pendidikan
Agama Islam dengan membentuk generasi muslim yang dapat
melaksanakan ibadah mahdah serta membentuk warga negara yang
bertanggung jawab kepada masyarakat, bangsa dan bertangung jawab
kepada Allah SWT.*

Berawal dari deskripsi di atas, peneliti sangat tertarik melakukan
penelitian terhadap “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Religiusitas Peserta Didik pada Masa Religious Instability

SMK Negeri 1 Miri Sragen”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah sebegai berikut :
1. Dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakannya reward dan punishment
yang diberikan kepada peserta didik. Berbeda pada sekolah lainnya yang

lebih mengarah ke hal fisik, guru SMK Negeri 1 Miri Sragen

'3 Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan..., him. 196.



menggunakan sanksi yang mengarahkan kepada hal-hal yang positif, juga
menyangkut tentang hal-hal keagamaan.

2. Peserta didik kelas XI di SMK Negeri 1 Miri Sragen tak jarang
melanggar peraturan-peraturan sekolah.

3. Beberapa kali guru mengetahui peserta didik kelas XI teledor terhadap
peribadatan di kegiatan setiap harinya.

4. Tak jarang terjadi beberapa kenakalan-kenakalan yang dilakukan peserta
didik kelas XI walaupun tidak dengan skala besar dan tidak sering.

5. Banyak di antara beberapa peserta didik kelas XI sering berkonsultasi
kepada guru PAI terhadap permasalahan latar belakang lingkungan

terhadap keberagamaan mereka.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam setiap penelitian, karena
memiliki tujuan untuk memberi batasan penelitian yang dilakukan agar
tidak lepas dari fokus masalah dan tujuan penelitian yang telah ditentukan.
Maka dari itu peneliti fokus terhadap permasalahan peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengembangkan religiusitas peserta didik kelas XI

pada masa Religious Instability SMK Negeri 1 Miri Sragen.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan

religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability di SMK Negeri

1 Miri Sragen?

. Bagaimana religiusitas peserta didik SMK Negeri 1 Miri Sragen pada

masa Religious Instability?

. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan

religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability di SMK Negeri

1 Miri Sragen?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian tersebut, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik yang sedang berada pada masa

Religious Instability.

. Untuk mengidentifikasi religiusitas peserta didik kelas XI yang sedang

berada pada masa Religious Instability di SMK Negeri 1 Miri Sragen.

. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam

mengembangkan religiusitas peserta didik yang sedang berada pada masa

Religious Instability di SMK Negeri 1 Miri Sragen.
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F.  Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian tersebut, maka yang menjadi manfaat dalam
penelitian adalah sebagai berikut :
1. Manfaat secara teoritis :

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
guru PAI untuk meningkatkan perannya dalam dunia pendidikan
Islam, khususnya mengembangkan religiusitas peserta didik.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah dalam ilmu
pendidikan terutama ilmu pendidikan Islam.

2. Manfaat secara praktis :

a. Manfaat untuk sekolah :

Penelitian ini bisa memberikan manfaat dan kontribusi kepada
sekolah untuk mengembangkan serta meningkatkan kegiatan-kegiatan
yang bersifat keagamaan demi kepentingan religiusitas peserta didik.

b. Manfaat untuk guru :

Penelitian ini bisa memberikan bahan untuk meningkatkan serta
mengembangkan peran guru dalam perkembangan religiusitas peserta
didik.

c. Manfaat untuk peneliti :

Penelitian ini bisa memberi manfaat untuk rujukan penelitian-

penelitian yang relevan dikemudian hari.
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Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan upaya dari peneliti dalam
mendapatkan perbandingan terhadap penelitian-penelitian yang sudah lebih
dulu dilakukan. Beberapa penelitian yang di anggap relevan ialah sebagai
berikut :

Skripsi, Nur Khalimah (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015),
yaitu: “Peran Guru PAI Dalam Pengembangan Religiusitas Peserta Didik
Tunanetra Dalam Masa Religious Doubt di MTs Yaketunis Yogyakarta”.
Dari penelitian ini memiliki hasil kesimpulan bahwa : Peran guru PAI di
MTs Yaketunis Yogyakarta yaitu sebagai penasehat, model atau teladan dan
guru sebagai konselor. Peranan tersebut dilakukan secara ekstra karena
peserta didik yang ditangani oleh guru PAI adalah peserta didik yang
menyandang tunanetra.

Persamaan dengan penelitian kali ini yaitu tentang bagaimana peran
guru PAI dalam mengembangkan religiusitas peserta didik. Perbedaannya
adalah guru PAI berperan terhadap mengembangkan religiusitas peserta
didik yang menyandang status tunanetra pada masa Religius Doubt, yakni
keraguan terhadap agama yang dipeluknya. Sedangkan penelitian kali ini
adalah masa Religious Instability yakni masa ketidakstabilan dalam
beragama yang pada umumnya dihadapi oleh masa remaja pada umumnya.

Skripsi, Siti Ni’matush Sholihah (IAIN Surakarta, 2018), vyaitu:
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Sikap

Religius Pada Siswa Kelas VII SMK Islam Plus Al-Banjari Blora 2017 .
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Dari penelitian ini memiliki hasil kesimpulan yaitu : Bahwa guru PAI dalam
mengembangkan sikap religius peserta didik sebagai pembimbing,
penasehat dan motivator di dalam kelas dan di luar kelas

Persamaan dengan penelitian Kkali ini yaitu tentang bagaimana peranan
guru. Perbedaannya ialah dalam skripsi tersebut peran guru terhadap
pengembangan sikap religius, sedangkan pada skripsi kali ini lebih fokus
kepada peranan guru PAI terhadap mengembangkan religiusitas peserta
didik. Selain itu juga memiliki perbedaan pada objek, yang mana di skripsi
tersebut memiliki objek terhadap bagaimana mengembangkan sikap religius
sedangkan dalam skripsi kali ini memiliki objek tentang bagaimana
meningkatkan keberagamaan para peserta didik ketika pada masa Religious
Instability di usia remajanya.

Skripsi, Qurrotu A’yuni Alfitriyah (UIN Sunan Ampel Surabaya,
2016), yaitu : “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Perkembangan
Kepribadian Remaja di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo”. Dari penelitian
ini memiliki hasil : Pada penelitian ini ditekankan bahwa sosok peran
seorang guru PAI ialah sebagai suri tauladan atau uswatun hasanah dimana
bertugas melakukan upaya membimbing serta memfasilitasi peserta didik
pada aspek kepribadian remaja. Guru PAI disini berupaya dengan
mewujudkan pendalaman karakter pada setiap individu peserta didik hingga
mengembangkannya kearah yang lebih baik.

Persamaannya dengan skripsi yang akan dibahas disini ialah pada

objek dengan tema keremajaan peserta didik dimana sosok guru PAI
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memiliki peran yang sangat penting dalam keremajaan para peserta didik.
Yang membedakan penelitian skripsi ini dengan skripsi tersebut ialah
dimana dalam penelitian ini lebih mengarah pada keberagamaan remaja
peserta didik dimana sosok guru memiliki peran penting dalam menguatkan

serta mengembangkan religiusitas anak didiknya.

Definisi Istilah
Definisi istilah bertujuan untuk terciptanya pemahaman yang jelas dan
mencegah adanya multitafsir terhadap judul dalam penelitian. Istilah yang
digunakan pada judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Relugiusitas Peserta Didik Pada Masa Religious
Instability SMK Negeri 1 Miri Sragen”, diantaranya:
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Peran Guru Pendidikan Agama Islam ialah konsep dari bagian yang
dimainkan oleh seorang guru PAI dalam proses menghantarkan peserta
didik kepada suksesnya sebuah pendidikan. Dengan peran itu, guru PAI
akan berperilaku untuk mewujudkan pengharapan dari pendidikan Islam,
yaitu terlaksananya pengabdian penuh kepada Allah SWT. Hal tersebut
karena guru PAI adalah unsur manusiawi dalam dunia pendidikan Islam.
Pada akhirnya peserta didik dapat mengamalkan dan menjadikan ajaran

Islam sebagai acuan hidup mereka.
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2. Religiusitas Peserta Didik SMK Negeri 1 Miri Sragen
Religiusitas merupakan perilaku yang mewujudkan keyakinan hati
dan keterikatan kepada Tuhan berupa peribadatan, serta segala norma
yang mengatur keterikatan kepada Tuhan, hubungan antar manusia, dan
hubungan dengan lingkungan yang terinternalisasi dengan manusia.
Religiusitas merupakan bentuk komitmen beragama yang dapat dilihat
melalui perilaku seseorang yang bersangkutan dengan keagamaan atau
keimanan yang diyakininya. Pada penelitian ini akan dibahas tentang
identifikasi bagaimana religiusitas peserta didik SMK Negeri 1 Miri
Sragen.
3. Masa Religious Instability
Istilah dari Religious Instability adalah ketidakstabilan dalam
keberagamaan remaja ketika melaksanakan ketaatan beribadah, sikap
perilaku pada pelaksanaan ajaran agama, karena saat usia remaja terjadi
pergolakan antara batin dengan fikiran dikarenakan proses perkembangan
emosional remaja menuju pendewasaan.

Defisini istilah dari “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Religiusitas Peserta Didik Pada Masa Religious Instability
SMK Negeri 1 Miri Sragen” ialah, peran guru PAl SMK Negeri 1 Miri
Sragen dalam mengembangkan, meningkatkan, mengkokohkan serta
menanamkan religiusitas para peserta didik yang berada di usia remaja
dimana mereka kebanyakan mengalami masa ketidakstabilan dalam

beragama. Di usia remaja mereka cenderung belum kokoh dan belum kuat



religiusitasnya ketika menjalankan keberagamaannya di kehidupan sehari-

hari. Peserta didik yang dimaksud disini yaitu murid kelas X1 SMK Negeri 1

Miri.

l. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk

mendapatkan data dan informasi serta berbagai hal yang berhubungan

dengan masalah yang diteliti, dengan tujuan dan kegunaan tertentu.™

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan objek yang akan diteliti yaitu
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan religiusitas
peserta didik kelas X1 pada masa Religious Instability SMK Negeri 1
Miri Sragen, maka peneliti menggunakan deskriptif kualitatif sebagai
metode jenis penelitian ini. Penelitian kualitatif yaitu sebuah metode
penelitian yang memiliki tujuan untuk memahami sebuah fenomena yang
terjadi tentang apa yang di alami subjek penelitian seperti halnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dsb.*®

Karakteristik dari penelitian kualitatif yang akan digunakan oleh
peneliti adalah deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka dari hasil observasi yang kemungkinan
akan menajdi sebuah kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Jenis dari

penelitian kali ini adalah menggunakan penelitian lapangan (field

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2017), him. 3.
15 |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2015),

him. 6
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research) yaitu dengan mengadakan penelitian dengan cara terjun
langsung ke lapangan yang dijadikan sebagai subjek penelitian serta
peneliti terlibat langsung di dalamnya.*

Dengan demikian laporan dari hasil penelitian ini akan berisi
tentang kutipan segala hasil data untuk memberikan gambaran penyajian
laporan. Data-data tersebut berasal dari naskah wawancara/interview,
catatan hasil terjun lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain sebagainya
yang dihasilkan dari penelitian. Penelitian kualitatif memiliki
karakteristik untuk lebih mementingkan segi proses daripada hasil sebab
penelitian akan lebih memperjelas bagian yang sedan diteliti dan bila
dalam proses diamati dengan sesungguhnya akan lebih jelas lagi.'’

Dalam penelitian kali ini peneliti ingin mengetahui dan menggali
tentang peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan
religiusitas peserta didik kelas XI pada masa Religious Instability di
SMK Negeri 1 Miri Sragen. Selain mengamati peran yang dilakukan oleh
guru PAIl dalam membantu, mendampingi serta membimbing para
peserta didik kelas XI, peneliti juga mengamati kondisi religiusitas
peserta didik kelas X1 di SMK Negeri Miri 1 Sragen yang sedang berada
pada masa Religious Instability.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

melalui psokologi pendidikan. Psikologi pendidikan merupakan ilmu

% J.R.Racoo, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,(Jakarta :
Grasindo, 2010), him. 9.
Y 1bid., him. 11 - 12.
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psikologi yang memiliki prinsip-prinsip tertentu dalam proses kegiatan
pembelajaran guna meningkatkan keefisienan dalam pendidikan'® serta
proses upaya pengajaran dan pelatihan merubah sikap dan tingkah laku
perseorangan atau kelompok sebagai bentuk usaha mendewasakan
manusia.

Pengetahuan guru PAI mengenai psikologi pendidikan tentang
bagaimana ciri tumbuh kembangnya peserta didik dalam setiap tahap
perkembangannya sangat diperlukan, agar guru dapat menyajikan
pelajaran agama sesuai dengan kebutuhan jiwa peserta didik yang
pastinya perlu dikembangkan.™

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang memiliki peranan dalam
memberikan dan memperoleh sumber data dan segala yang dibutuhkan
dalam proses penelitian. Subjek penelitian dipilih dan diambil
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu salah satu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan cara pertimbangan dan tujuan
tertentu.”Adapun subjek dalam penelitian ini adalah :

a. Kepala SMK Negeri 1 Miri Sragen, untuk memperoleh gambaran
mengenai sekolah, guru PAI, peserta didik dan bagaimana kondisi

kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah.

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 7.

19 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta : CV Ruhama, 1995),
him. 97.

20 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka Cipta,
2005), him. 129.

2! Ibid., Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., him. 224
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b. Guru PAI untuk menggali data penelitian mengenai bagaimana peran
dan upaya guru dalam mendampingi, membantu dan mengembangkan
religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability dan juga
kondisi keagamaan peserta didik SMK Negeri 1 Miri Sragen.

c. Sejumlah peserta didik SMK Negeri 1 Miri Sragen kelas XI - 1,
peneliti menggunakan observasi dan wawancara sebagai teknik dalam
mendapatkan data yang diperlukan. Teknik untuk memperoleh
informan yakni dengan cara purposive Yyaitu dipilih dengan
pertimbangan serta tujuan tertentu. Yang menjadi pertimbangan dalam
menentukan subjek disini adalah keaktifan dan kesediaan siswa untuk
menjadi subjek dalam penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu langkah yang paling
penting di dalam penelitian, dikarenakan memperoleh data merupakan
tujuan utama dalam penelitian.?? Peneliti menggunakan tiga teknik dalam
mengumpulkan data untuk memperoleh data diantaranya sebagai berikut:

a. Observasi/Observation

Teknik pengumpulan data observasi merupakan cara
pengumpulan data berupa pelaksanaan pengamatan dan pencatatan
suatu fenomena dan gejala yang sedang diselidiki. Instrument

observasi akan lebih efektif apabila yang muncul adalah berupa gejala

*? |bid., Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 308.
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alami. Gejala alami itu seperti fakta yang muncul, tingkah laku dan
hasil dari responden yang bersifat alami.?

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa
observasi ialah suatu proses yang memiliki sifat kompleks, yang
tersusun dari berbagai proses dalam aspek biologis dan psikologis.
Dua hal tersebut ialah proses-proses yang dilakukan dengan cara
pengamatan dan ingatan.?* Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan observasi digunakan apabila, penelitian yang akan
dilakukan menyangkut perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang di amati tidak berskala besar.

Dalam penelitian ini teknik pengambilan data observasi
digunakan untuk mengetahui bagaimana kondisi lingkungan sekolah,
proses pembelajaran dan perilaku religiusitas peserta didik. Peneliti
menggunakan teknik observasi partisipatif yang pasif, dimana peneliti
memang datang langsung ke objek penelitian namun tidak terlibat
langsung dan hanya sebagai pengamat.”

b. Wawancara/Interview

Wawancara adalah suatu serangkaian teknik dalam pengambilan

data, yang berupa percakapan itu dilakukan antar kedua pihak

diantaranya pewawancara (interviewer) yang berperan mengajukan

2% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta : Bumi Aksara,
2009), him. 78.

** Ibid., him. 203.

% |bid., Sukardi, Metodologi Penelitian ..., him. 312.
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pertanyaan dan terwawancara (interviwee) ysng memberikan jawaban-
jawaban oleh si pewawancara.?®

Wawancara disini dilakukan dengan cara bertanya jawab secara
langsung dengan narasumber yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana religiusitas peserta didik yang dilihat dari tingkah laku,
pengetahuan dan penghayatannya terhadap keagamaan. Dan juga
untuk mengetahui bagaimana peran dan upaya guru dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik di SMK Negeri 1 Miri
Sragen.

c. Dokumentasi/Documentation

Sugiyono menyebutkan bahwa dokumentasi itu merupakan
catatan peristiwva yang sudah berlalu. Dokumen pun bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.?’
Teknik pengumpulan data dokumentasi ini dilakukan untuk
memperoleh data mengenai SMK Negeri 1 Miri Sragen seperti,
sejarah beridirinya, letak geografis, visi & misi sekolah, jumlah guru
& staff sekolah, peserta didik dan data yang terkait dengan proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

5. Metode Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, dalam mendapatkan keabsahan data

menggunakan teknik triangulasi yaitu pemeriksaan keabasahan data yang

*® |bid., Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., him. 186.
*7 Ibid., Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 329.
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memanfaatkan sesuatu hal yang lain. Diluar data tersebut untuk
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan.?®

Keabsahan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Patton dalam
Lexy J. Moleong triangulasi dengan sumber adalah membandingkan dan
melakukan pemeriksaan dengan kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat dicapai
dengan :
a. Membandingkan data hasil pengematan dengan hasil wawancara.
b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang lain.
¢. Membandingkan hasil wawancara dengan isi hasil penelitian
dokumentasi yang berkaitan.
6. Metode Analisis Data

Analisis data yaitu suatu proses mengorganisir sebuah data dan
mengurutkannya, lalu memilah-milahnya dengan tujuan untuk dijadikan
satu agar dapat dikelola sampai bisa ditemukannya sebuah tema dan
dapat ditemukan sebuah hipotesis sesuai dengan yang disarankan data.”
Peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif dari Miles &
Huberman, yaitu menganalisis data berupa serangkaian alur kegiatan.*

Berikut penjelasannya:

%% Ibid., Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., him. 330.
*° Ibid., Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 206.
*% |bid., Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 337.
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a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data merupakan sebuah proses pemusatan, pemilihan
dan penyederhanaan data yang telah diperoleh dari lapangan yang
berjumlah cukup banyak. ** Dengan mereduksi data maka peneliti
akan mudah dalam memfokuskan penelitian. Proses mereduksi data
ini dimulai dari selama proses penelitian berlangsung hingga akhir
laporan penelitian.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah proses mereduksi data langkah selanjutnya adalah
menyajikan data tersebut. Penyajian data dalam penelitian kualitatif
yaitu dengan cara menguraikan dengan singkat, menampilkan bagan
dan menghubungkan antar kategori data. Pada intinya penyajian data
dalam penelitian kualitatif yaitu dengan bentuk sekumpulan informasi
yang tersusun untuk memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan data dan pengambilan tindakan selanjutnya.*

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan
Verifikasi)

Setelah melalui serangkaian kegiatan analisa data, maka
menurut Miles & Huberman dalam Sugiyono langkah ketiga adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Maksud dari penarikan
kesimpulan disini ialah kesimplan awal yang akan dikemukakan ialah

masih bersifat sementara dan kemungkinan akan terjadi perubahan

*1 1bid., him. 338.
32 1bid., him. 341.



24

apabila tidak ditemukannya lagi bukti-bukti yang lebih kuat yang akan
mendukung pada tahap-tahap selanjutnya. Akan tetapi jika kesimpulan
yang telah ditarik pada tahap awal sudah didukung bukti-bukti yang

valid serta konsisten maka penarikan kesimpulan sudah kredibel.®

J.  Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah untuk memudahkan dalam memahami
isi dari skripsi ini, maka diperlukan adanya sistematika pembahasan, yaitu :

BAB |  Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi
operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il  Kajian teori yang berisikan tentang kajian teori yang berfungsi
sebagai acuan teoritik dalam melakukan penelitian. Pada bab ini
dijelaskan mengenai Guru Pendidikan Agama Islam,
Religiusitas dan Religious Instability.

BAB Il Profil SMK Negeri 1 Miri Sragen yaitu lembaga atau sekolah
tempat penelitian. Pada bab ini akan membahas tentang
deskripsi gambaran umum objek penelitian, meliputi letak
geografis, profil sejarah berdiri dan perkembangannya sekolah,

visi misi dan tujuan, struktur organisasi, sarana dan prasarana,

*3 1bid., him. 345.
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keadaan guru dan siswa, program kegiatan serta prestasi peserta

didik dari SMK Negeri 1 Miri Sragen.

BAB IV Paparan Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisikan diskusi

BAB V

hasil penelitian tentang “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengembangkan Religiusitas Peserta Didik pada Masa
Religious Instability SMK Negeri Miri Sragen”.

Penutup, yang berisikan kesimpulan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan serta saran yang diberikan berkaitan dengan

penelitian.



BAB |1

KAJIAN TEORI

Bab Il membahas tentang kajian teori sebagai lanjutan dari Bab I,
memaparkan sejumlah teori yang dipergunakan sebagai bekal dan landasan dalam
penelitian ini. Pada Bab ini dijelaskan teori tentang guru PAI, religiusitas,
Religious Instability dan peran guru PAI dalam mengembangkan religiusitas
peserta didik.

A. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru merupakan
figur dari manusia sumber yang memiliki posisi serta memegang peranan
penting dalam dunia pendidikan.** Pada pasal 39 Undang Undang Nomor 20
Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional menerangkan bahwa guru
adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan, sehingga melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.*®

Guru PAI adalah guru yang mengajarkan studi yang berisi mengenai
proses pendidikan yang memiliki lingkup nilai-nilai agama Islam

berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Jadi dari segi pengertiannya, adalah

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2000), him. 1.

%5 Departemen Pendidikan Nasional, Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), him.5.

26
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ilmu yang memiliki sifat ilmiah dan sistematik serta membahas tentang
pendidikan, secara konsep education academic atau paedagogie berdasarkan
nilai-nilai ajaran Islam.*

Seorang guru senantiasa menyampaikan ilmu pengetahuan serta
pengalaman yang dimilikinya yang nantinya akan diserap oleh peserta
didiknya. Seperti sabda Rasulullah SAW :

el - 1 e | AL

Artinya : “Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat” At-
Tirmidzi

Guru mengemban tugas untuk menyalurkan ilmu. pengetahuan kepada
peserta didik dengan pelaksanaan secara formal kegiatan pembelajaran
disekolah dengan perencanaan, lalu kegiatan proses belajar mengajar dan
mengevaluasi hasil dari selama proses pembelajran. Disamping tugas-tugas
formal, guru memiliki tugas untuk membimbing, mendampingi,
memotivasi, memperbaiki serta mengembangkan peserta didik agar menjadi
seseorang yang berkualitas untuk diri sendiri, lingkungan keluarga,
masyarakat dan bangsa serta kembali pada hakikat tujuan dari pendidikan
yaitu melakukan pengabdian kepada masyarakat dan Tuhan.

Guru adalah seorang pendidik professional, karena secara implisit
guru telah merelakan dirinya mengemban sebagian tanggung jawab

pendidikan yang seharusnya dipikul oleh para orangtua,® dimana orangtua

% Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Multidisipliner, (Jakarta : PT.
Rajagrafindo Persada, 2010), him. 13- 23.
%7 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), him. 39.
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sebagai madrasah pertama yang seharusnya lebih memiliki tanggung jawab
untuk memberi pendidikan kepada anak mereka. Guru disebut orangtua
kedua bagi anak didik karena memiliki kewajiban pertama kali dalam
mendidik seorang anak adalah orangtua masing-masing. Guru memiliki
kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan
perannya dalam membimbing peserta didiknya.*

Pendidikan adalah sebuah program atau usaha sadar yang terlaksana
secara operasional dan memiliki sifat kemasyarakatan, yaitu sebuah proses
mengubah tingkah laku individu, kepada kehidupan pribadi, masyarakat dan
alam sekitarnya dengan cara melalui berbagai proses pengajaran yang
diimplikasikan pada suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara
profesi-profesi asasi dalam lapisan masyarakat.*

Dalam undang-undang guru dan dosen, guru merupakan pendidik
yang professional dengan tugas tama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah jalur
pendidikan formal.*°

Pendidikan Agama Islam adalah merupakan bentuk suatu usaha untuk
membimbing, mengasuh dan membina peserta didik agar dapat memahami
nilai serta ajaran Islam secara menyeluruh dilanjutkan dengan menghayati

tujuan, pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan ajaran Islam

*® Ibid., him. 266.
% Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2012), him. 28.
% Undang-Udang Republik Indonesia No. 14 Tentang Guru dan Dosen, (Surabaya, 2006), him. 2.
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sebagai pandangan hidup peserta didik.** Bisa disimpulkan bahwa yang
disebut sebagai guru Pendidikan Agama Islam ialah seorang yang mengajar
dan mendidik agama Islam dengan membimbing, menuntun, memberi
tauladan dan membantu mengantarkan peserta didik menuju pendewasaan
jasmani dan rohani.*?

Guru Pendidikan Agama Islam disingkat menjadi guru PAI adalah
seorang pendidik yang harus memiliki pengetahuan, keterampilan serta
keahlian khusus ketika memaknai pembelajaran agama Islam. Pada intinya
guru adalah seorang pendidik yang mengemban tugas sangat penting dalam
mengembangkan pribadi peserta didik yang berwawasan luas didampingi
oleh keagamaan yang bagus.

Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru PAI mengembangkan kemampuan dan sikap peserta didik untuk
menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Dalam
mendidik, guru tidak hanya cukup untuk melakukan pembelajaran di
sekolah saja, dikarenakan guru PAI memiliki tugas yang tidak berbatas pada
interaksi proses belajar mengajar. Berikut adalah beberapa fungsi guru

PAI:*

*1 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003),
him. 213.
#2 7akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi AKsara, 1996),
him. 172.
*3 Novan Ardy, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta : Teras, 2012), him.

101.
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a. Guru PAI sebagai pengajar sepanjang sejarah keguruan.

Kebanyakan guru masih memiliki anggapan bahwa mengajar
merupakan profesi bertugas sebagai guru, maka dari itu tugas-tugas
lainnya menjadi tersisinkan. Pada hakikatnya guru bertugas
mengembangkan seluruh aspek yang ada dalam diri peserta didik sesuai
dengan peran yang diembannya.

b. Guru PAI sebagai pembimbing.

Wujud dari bimbingan yang diberikan oleh para guru ialah dengan
memberikan bimbingan belajar serta mengembangkan sikap tingkah laku
untuk menuju pendewasaan. Dengan adanya bimbingan, peserta didik
dapat sadarkan diri untuk mengembangkan kemampuan individu dan
meningkatkan potensi apa yang dimiliki dalam pembelajaran serta
mendewasakan sikap dalam tumbuh kembangnya.

c. Guru PAI sebagai pemimpin.

Selain membimbing, guru memiliki tugas untuk menjadi pemimpin
seperti pengelolaan dalam kelas atau mengelola interaksi ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Pada intinya sebagai guru PAIl vyang terpenting adalah selalu
memelihara dan mengembangkan religiusitas, kerja sama, rasa persatuan
dan perasaan puas akan hasil dari diri sendiri peserta didik dalam

kegiatannya.**

* Ibid., him. 103.
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3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Pengertian peran menurut menurut Riyadi peran di artikan sebagai
orientasi dan konsep dari bagian tertentu yang dimainkan oleh seseorang
tersebut dalam posisi tertentu. Dengan peran itu, pelaku entah individu
ataupun organisasi akan berperilaku untuk mewujudkan pengharapan dari
pihak lainnya.* Guru adalah orang yang memiliki mata pencaharian,
profesinya mengajar.*® Guru memiliki posisi dalam unsur manusiawi dalam
pendidikan yang menempati pada posisi dan peranan sangat penting dalam
dunia pendidikan.*’

Pada akhirnya peserta didik dapat mengamalkan dan menjadikan
ajaran Islam sebagai pandangan hidup mereka.”® Fokus peranan guru yakni
diartikan sebagai serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang
dilakukan pada situasi dan kondisi tertentu yang memiliki hubungan dengan
kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan peserta didik.*°

Peran guru sangat dibutuhkan dalam mengembangkan peserta didik
agar mereka dapat mencapai tujuan hidup dengan maksimal. Guru memberi
dorongan peserta didik agar mereka bertindak benar di segala situasi serta

bertanggung jawab terhadap segala apapun yang mereka perbuat. Peran guru

* Riyadi, Perencanaan Pembangunan Daerah Strategi Mengendalikan Potensi, (Jakarta :
Gramedia, 2002), him. 138.

* Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), edisi 111 cet. 2, him.
377.

* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2010), him.1

*8 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam,(Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2003),
him. 203.

*9 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1995), him. 1.
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yang terpenting adalah melindungi atau menjaga peserta didik dari

kesesatan. Allah SWT berfirman dalam QS. At-Tahrim ayat 6 :

el 85T 10T a3 35 10 sl ool 153 1,500 Gl €l

T/ 2 5. T8

2 095 G Oslaads ol G AT o ¥ 510 B3l 40

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Ayat ini memberikan penjelasan, bahwa menjadi seorang guru sudah
semestinya untuk menjaga peserta didik, mengajarkan segala sesuatu yang
benar dan membenarkan segala sesuatu yang dalah dari peserta didiknya.
Peserta didik ini telah menjadi anak didik bagian dari keluarga mereka.
Guru memiliki peran utama dalam mendewasakan peserta didik, dalam
rangka mengembangkan sekaligus menyiapkan generasi penerus bangsa
sebagai sumber daya manusia (SDM) agar menyejahterakan masyarakat,
memajukan Negara dan mengembangkan bangsa. Menurut Pullias &
Young, Manan, Yelon dan Weinstein seperti yang dikutip oleh Mulyasa,

terdapat diantaranya 19 peran guru. *° yaitu:

%0 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2006), him. 35.
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a. Guru sebagai pendidik. Untuk menjalankan perannya tersebut, guru

secara tidak langsung menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para

peserta didik serta lingkungan sekitarnya.>*

b. Guru sebagai pengajar. Peserta didik adalah manusia yang masih

berkembang, guru membelajari dengan membantu dalam mempelajari
sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk religiusitas  dan

memahami ajaran agama yang dipelajari.>®

c. Guru sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran para peserta didik

menuju pendewasaan rohani. Dalam menuju pendewasaan jalan yang
harus ditempuh peserta didik, diantaranya proses pendewasaan mental,

emosional, moral dan religiusitas yang lebih dalam dan kompleks.™

d. Guru sebagai pelatih dalam proses belajar mengajar dalam

mengembangkan religiusitas, baik dari aspek intelektual. Secara tidak
langsung mengharuskan guru untuk menguasai kompetensi dasar dan
mahir dalam berbagai keterampilan untuk mengembangkan setiap materi
yang ada.>*

. Guru sebagai penasihat. Guru berperan untuk menjadi penasihat kepada
peserta didik mengenai perihal religiusitasnya.>

. Guru sebagai innovator, menerjemahkan pengalaman yang telah lalu

kedalam kehidupan yang bermakna bagi peserta didik.

> Ibid.,
>2 |bid.,
> Ibid.,
>* Ibid.,
>* |bid.,

him. 37.
him. 38.
him. 40.
him. 42.
him. 43.
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g. Guru sebagai model dan teladan. Menjadi teladan pun merupakan sifat
terdasar dalam mengembangkan religiusitas peserta didik.

h. Guru sebagai pribadi yang harus memiliki kepribadian yang
mencerminkan sebagai pendidik ketika mengembangkan religiusitas
peserta didik karena ungkapan yang sering diungkapkan yaitu “ guru bisa
digugu dan ditiru™.>’

i. Guru sebagai penulis atau peneiti, dalam hal ini guru berusaha mencari
apa yang belum diketahui untuk meningkatkan kemampuannya dalam
melaksanakan pembelajaran melalui penelitian.

J. Guru sebagai pendorong kreativitas. Kreativitas merupakan suatu yang
bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia kehidupan di sekitar
kita, krativitas ditandai adanya kegiatan menciptakan suatu yang
sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya
kecenderungan untuk menciptakan sesuatu.

k. Guru sebagai pembangkit pandangan. Dalam menjalankan perannya ini,
guru harus memiliki keterampilan berkomunikasi dengan peserta didik
disegala umur, sehingga setiap langkah dari proses mengembangkan
religiusitas dapat berjalan dengan menyesuaikan umur.>®

I. Guru sebagai pekerja rutin. Guru bekerja dengan keterampilan, dan
kebiasaan tertentu serta kegiatan rutin yang amat diperlukan dan

seringkali memberatkan.

*® Ibid., him. 45.
" 1bid., him. 48.
*% 1bid., him. 52.
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m. Guru sebagai pemindah kemah, membantu peserta didik meninggalkan
jal lama menuju sesuatu yang baru yang mereka bisa alami.

n. Guru sebagai pembawa cerita. Cerita adalah cermin yang bagus dan
merupakan tongkat pengukur.dengan cerita bisa mengamati bagaimana
memecahkan masalah yang sama dengan yang dihadapinya.

0. Guru sebagai aktor. Guru harus melakukan apa yang ada dalam naskah
yang telah disusun dengan mempertimbangkan pesan yang akan
disampaikan kepada penonton.

p. Guru sebagai emansivator. Dengan kecerdikannya guru dapat memahami
potensi yang dimiliki peserta didik.*®

g. Guru sebagai evaluator. Evaluasi atau penilaian melibatkan banyak
dukungan aspek dalam pembelajaran ketika menyeleksi peserta didik
dengan tujuan membenarkan apa yang perku dibenarkan dan diluruskan.

r. Guru sebagai pengawet, mewariskan kebudayaan dari generasi ke
generasi berikutnya, karena hasil karya manusia terdahulu masih banyak
yang bermakna bagi kehidupan manusia sekarang maupun di masa
depan.

s. Guru sebagai kulminator, guru mengarahkan proses belajar secara
bertahap dari awal hingga akhir.®

Syaiful Bahri Djamarah menyebutkan banyak peranan yang
diperlukan dari guru sebagai pendidik bagi peserta didik ketika

mengembangkan religiusitasnya. Peranan ini juga diperlukan siapa saja

*% 1bid., him. 54.
% bid., him. 61.
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yang telah menerjunkan dirinya sebagai pendidik. Menurutnya peranan yang

diperlukan guru dalam mengembangkan religiusitas peserta didik di

antaranya sebagai berikut :**

a. Korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana
nilai yang buruk.

b. Inspirator, guru harus dapat memberikan ilham kepada peserta didiknya
demi kemajuan pembelajarannya.

c. Informator, guru harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu
pengetahuan agama, selain sejumlah bahan pelajaram untuk setiap
pelajaran PAI yang telah diprogram dalam kurikulum.

d. Motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah
dan aktif belajar PAIL.

e. Inisiator, guru harus bisa menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam
pendidikan dan pengajaran PAL.

f. Fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan proses belajar peserta didiknya.

g. Pembimbing, peranan ini harus lebih dipentingkan karena kehadiran guru
di sekolah adalah untuk membimbing para peserta didik menjadi manusia
dewasa dalam aspek religiusitasnya.

h. Pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik

karena kelas adalah tempat berhimpun semua peserta didik.

®! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam..., him. 43 — 48.
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i. Mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
cukup tentang PAI dalam berbagai bentuk dan jenisnya.

J. Supervisor, guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki dan menilai
secara kritis terhadap proses pengajaran.

k. Evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan
jujur dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan
instrinsik peserta didiknya.

Dalam mengembangkan religiusitas peserta didik diusia remajanya,
selain menjalankan peranan yang telah disebutkan di atas, guru harus pandai
dalam menjalankan perannya dengan menyesuaikan karakter, latar belakang
serta pola pikir peserta didiknya.

. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam

Guru memiliki tugas yaitu mendidik. Ketika menjalankan misinya,
guru melakukan berbagai macam kegiatan seperti halnya melaksanakan
serangkaian proses pembelajaran, memberikan bimbingan, memberi award
dan punishment, memberikan suri tauladan dan masih banyak lagi yang

harus dilakukan oleh guru. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nahl : 44 :
P L o own /"j"/’/~’/5££" w2
G Wl ) ST S Wl 3015 el
- — -

@\'))M

Artinya : “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan

Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat
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manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan,”

Ayat tersebut mengisyaratkan dan menegaskan tugas seorang guru
agar senantiasa tidak henti-hentinya untuk mengamalkan segala ilmu yang
telah didapatkannya serta mentransfer pengetahuan yang ada kepada semua
peserta didik khususnya, dan umumnya kepada seluruh umat.

Menyandang profesi guru harus siap mengemban banyak tugas, entah
itu yang terikat dengan peraturan dan lain sebagainya. Guru memiliki tugas
tidak hanya menjalankan sebuah profesi saja, namun juga melaksanakan
pengabdian kepada manusia dan masyarakat lingkungan. Guru harus bisa
menempatkan didirnya sebagai orangtua bagi peserta didiknya. Dengan
begitu, pemahaman terhadap jiwa dan watak peserta didik diperlukan agar
dapat dengan mudah memahami jiwa dan watak peserta didik. Seperti itulah
tugas guru menggantikan orangtua di sekolah sebagai orangtua kedua bagi
para peserta didiknya.®®

Tugas guru tidak hanya sekedar di sekolahan saja, namun juga
penghubung antara sekolah dengan masyarakat. Menurut Roestiyah N.K.,
bahwa guru ketika mendidik anak didik bertugas diantaranya :%

a. Menyerahkan kebudayaan kepadap peserta didik berupa kepandaian,
kecakapan dan pengalaman-pengalaman.
b. Membentuk kepribadian anak dengan sesuai pancasila.

c. Sebagai perantara dalam belajar.

%2 |bid., him. 37.
®3 bid., him. 38 — 39.
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d. Membimbing anak menuju pendewasaan.

e. Menghubungkan sekolah dengan masyarakat.

f. Guru menegakkan kedisiplinan sebagai contoh segala hal.
g. Guru menjadi administrator dan manajer.

h. Pekerjaan guru sebagai suatu profesi.

i. Guru merencanakan kurikulum.

J. Menjadikan dirinya sebagai pemimpin.

k. Turut aktif dalam segala aktifitas peserta didik.

Berdasarkan tugas guru yang telah disebutkan di atas tersebut, bisa
dikatakan bahwa guru memiliki tugas yang tidak mudah. Menjalani profesi
guru membutuhkan panggilan jiwa sehingga dengan mudah menjalankan
tugas yang harus diemban dengan setulus hati. Guru memiliki tanggung
jawab untuk mencerdaskan kehidupan peserta didik. Sudah menjadi
tanggung jawab guru untuk memberi sejumlah norma kepada para peserta
didik agar tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, mana perbuatan
yang bermoral dan amoral.

Menurut Wens Tanlain dkk. Seperti yang dikutip oleh Syaiful Bahri
Djamarah, tanggung jawab dari profesi guru memilik beberapa sifat di
antaranya:*

a. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan.
b. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (tugas bukan

menjadi beban baginya).

® 1bid., him. 36.
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c. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta akibat-
akibat yang timbul (kata hati).

d. Menghargai orang lain, termasuk peserta didik.

e. Bijaksana serta hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono dan tidak pendek
akal.

f. Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Guru memiliki banyak tugas serta tanggung jawab yang tidak ringan.
Tugas guru tidak hanya sekedar menjalankan profesinya, namun juga
menjadi petugas kemanusiaan dan kemasyarakatan. Guru bertanggung
jawab atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya dalam rangka

membina jiwa dan watak peserta didik.

Religiusitas
. Pengertian Religiusitas

Ada beberapa istilah dari kata agama, diantaranya religi, religion
(Inggris), religie (Belanda), religio/relegare (Latin) dan dien (Arab). Dua
kata agama, dalam bahasa religion (Inggris) dan religie (Belanda)
merupakan bahasa induk dari kedua asal bahasa tersebut, yaitu Latin
“religio” dari akar kata “relegare” yang memilikiarti mengikat. Dalam
Faisal Ismail, menurut Cicero, relegare berarti melakukan suatu perbuatan

yang penuh dengan penderitaan, yaitu jenis perilaku peribadatan yang
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dikerjakan secara beruang-ulang dan tetap. Lalu Lactancius mengartikannya
sesuatu yang mengikat menjadi satu dalam pertemuan bersama. ®

Dalam bahasa Arab agama terkenal dengan kata al-din dan al-milah.
Kata al-din sendiri memiliki banyak arti. Al-din disini bisa berarti al-mulk
(kerajaan), al-khidmat (pelayanan), al-izz (kejayaan), al-dzull (kehinaan), al-
ikrah (pemaksaan), al-ihsan (kebajikan), al-adat (kebiasaan), al-ibadat
(pengabdian), al-gahr wa al-sulthan (kekuasaan dan pemerintahan), al-
tadzallulwa al-khudu (tunduk dan patuh), altha’at (taat), al-islam al-tauhid
(penyerahan dan mengesakan Tuhan).®

Sedangkan menurut Hadikusuma dalam Bustanuddin Agus, agama
merupakan sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan sebagai petunjuk umat
(hamba Tuhan) ketika menjalani kehidupan di bumi.®” Dari istilah agama,
munculah apa yang dinamakan religiusitas. Religiusitas adalah seberapa
jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah
dan kaidah serta seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianut.®

Religiusitas adalah perilaku yang merupakan perwujudan berdasarkan
pada keyakinan hati dan keterikatan kepada Tuhan berupa peribadatan, serta

segala norma yang mengatur keterikatan kepada Tuhan, hubungan antar

% Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 13.

®¢ Dadang Kahmad, Sosiologi Agama..., hlm. 13.

®” Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia : Pengantar Antropologi Agama, (Jakarta
: Ghalia Indonesia, 2002), him 29.

% Iredho Fani Reza, ReligiusitasHubungan Antara Religiusitas dengan Moralitas pada Remaja di
Madrasah Aliyah, Jurnal Humanitas, Vol. X, No. 2, Agustus 2013, him. 49 .
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manusia, dan hubungan dengan lingkungan yang terinternalisasi dengan
manusia.®®

Glock & Stark merumuskan bahwa religiusitas merupakan bentuk dari
komitmen agama yang dapat dilihat melalui perilaku seseorang yang
bersangkutan dengan keagamaan atau keimanan yang diyakininya.
Religiusitas bisa di artikan dari seberapa tingkat pengetahuan, seberapa
kokoh keyakinan, seberapa rajinnya pelaksanaan ibadah dan seberapa dalam
penghayatan agama yang dianut individu. Khususnya bagi orang muslim,
religiusitas dapat dilihat dari seberapa jauhnya pengetahuan, keyakinan,
pelaksanaan dan penghayatannya terhadap agama Islam."

Religiusitas merupakan suatu kesatuan unsur yang komperhensif, lalu
menjadikan seseorang Yyang beragama bukan hanya sekedar mengaku
memiliki agama saja. Religiusitas meliputi beberapa unsur yaitu meliputi
pengetahuan agama, pengalaman agama, perilaku agama, dan sikap sosial
keagamaan. Dalam agama Islam, religiusitas pada garis besarnya yang
dinampakkan adalah pengalaman akidah, syari’ah dan akhlak. Atau dengan
kata lain seperti iman, islam dan ihsan. Apabila semua unsur tersebut
dimiliki oleh orang tersebut, maka bisa dikatakan bahwa orang itu

merupakan insan yang beragama sesungguhnya.

% Rahman, Perilaku Religiusitas dalam Kaitannya Dengan Kecerdasan Emosi Remaja, Jurnal Al-
Qalam, vol. 15, Tahun 2009, him. 23.

" Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif
Psikologi islam, (Yogyakarta : Menara Kudus, 2002), him. 71.
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2. Fungsi Agama dalam Kehidupan
J.H. Leuba yang dikutip oleh Sururin, agama merupakan panutan
untuk bertingkah laku, dan sebagai suatu sistem kepercayaan atau emosi
yang khusus. Sementara Thouless memandang agama sebagai suatu
hubungan yang praktis yang bisa dirasakan dengan apa yang dipercayai
sebagai makhluk atau sebagai wujud yang lebih tinggi dari manusia.”

Sebagai sesuatu yang dipercayai, religiusitas memiliki peranan yang
cukup penting dalam kehidupan individu dan kehidupan manusia baik
secara pribadi ataupun secara kelompok. Secara umum agama memiliki
fungsi sebagai jalan penuntun umat manusia untuk mencapai ketenangan
dalam hidup dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Menurut Hendro Puspito
yang dikutip oleh Sururin, ada beberapa fungsi agama dalam kehidupan,

diantaranya yaitu ;"

a. Fungsi Edukatif
Fungsi edukatif yakni manusia menggunakannya dalam mengajar
dan membimbing manusia lainnya. Tingkat keberhasilan dalam mendidik
terletak pada pendayagunaan nilai-nilai rohani yang merupakan pokok-
pokok kepercayaan dari agama. Nilai yang dapat diserap yaitu makna dan

tujuan hidup, hati nurani, rasa tanggung jawab dan Tuhan.

" Sururin, llmu Jiwa Agama, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004), him. 4.
’ Ibid., him. 12.
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b. Fungsi Penyelamatan
Dengan segala ajaran yang terdapat dalam agama memberikan
suatu jaminan kepada umat manusia yang memercayainya untuk
keselamatan dunia dan akhirat.
c. Fungsi Pengawasan Sosial
Agama memiliki tanggung jawab terhadap norma-norma sosial,
jadi agama pun menyeleksi kaidah-kaidah yang terdapat pada sosial, lalu
mengukuhkan yang baik dan menolak yang buruk lalu selanjutnya
ditinggalkan dan dianggap sebagai suatu larangan.
d. Fungsi Memupuk Persaudaraan
Memiliki sebuah keyakinan yang sama merupakan sebuah satu
persamaan sehingga memunculkan rasa persaudaraan kuat. Tidak hanya
pribadi manusia saja yang dilibatkan, namun juga seluruh aspek yang ada
pada diri manusia yang dilibatkan dalam keintiman dengan sesuatu yang
tertinggi yang dipercaya bersama.
e. Fungsi Transformatif
Agama mampu melakukan segala perubahan terhadap bentuk yang
ada dalam kehidupan masyarakat lama kepada kehidupan yang lebih
baru. Berarti menggantikan nilai-nilai yang lama dengan menanamkan
nilai-nilai baru. Transformasi ini dilakukan pada nilai-nilai adat yang
dinilai kurang manusiawi.
Muhammad Alim menjelaskan sesungguhnya kapanpun manusia

hidup dan di manapun ia berada, agama tetap merupakan kebutuhan asasi,
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kebutuhan yang sangat mendasar sifatnya apalagi pada zaman modern

sekarang ini. Tanpa adanya agama, segala kemajuan yang ada pada zaman

sekarang belum tentu bisa membahagiakan manusia, justru mungkin bisa

membinasakan umat manusia. Berikut adalah fungsi agama dalam

kehidupan manusia diantaranya : "

a. Agama memberi makan rohani

Manusia terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan rohani harus

diberi makan, apabila tidak diberi makan maka keduanya akan sakit pada
akhirnya rusak. Ketika jasmani yang sakit akan mudah untuk diketahui
dan dirasakan oleh manusia. Namun, jika rohani manusia yang sakit
maka akan sulit diketahui dan dirasakan oleh manusia kecuali yang
memahaminya. Maka dari itu, manusia cenderung tidak
memperdulikannya. Zakiah Darajat berkata : “Kesehatan mental dan
keimanan yang terganggu dapat memengaruhi kelangsungan hidup
seseorang.”.

b. Agama menanggulangi kegelisahan hidup

Kegelisahan senantiasa memengaruhi hidup manusia, baik pada

jasmani maupun rohani. Kartini Kartono dalam bukunya “Mental
Hygiene (Kesehatan Mental)” mengatakan :”Ketegangan-ketegangan
batin menyebabkan munculnya rasa permusuhan, kemarahan atau agresi,

ketakutan-ketakutan yang kronis, rasa rendah diri, cara hidup yang “sok”,

® Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam..., him. 52 — 56.
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pura-pura dan suburnya high-tension culture (budaya berkompetisi secara
tidak sehat).
c. Agama memenuhi tuntutan fitrah

Sangat diperlukan melakukan perkembangan terhadap fitrah
manusia. Seperti fitrah intelektual, jika dikembangkan manusia akan
semakin pintar, akan tetapi sebaliknya jika tidak dikembangkan maka
akan menjadi bodoh. Setiap manusia wajib memiliki agama yang
dianutnya karena satu-satunya sifat manusia yang dapat membedakannya
dari makhluk lainnya.”

d. Agama mengatasi keterbatasan akal dan tantangan hidup

Menusia harus beragama, karena manusia dalam kehidupannya
senantiasa menghadapi berbagai macam tantangan hidup, baik secara
internal maupun eksternal. Tantangan internal seperti halnya dorongan
hawa nafsu dan segala bisikan setan. Sedangkan tantangan eksternalnya
adalah seperti bentuk rekayasa dan upaya-upaya yang sengaja dilakukan
oleh manusia dengan berupaya memalingkan dari Tuhan.”

Tantangan hidup disini adalah melawan hawa nafsu godaan
syaitan. Dengan beragama, maka kita akan berpegang teguh dengan
tujuan dari hidup yakni keyakinan-keyakinan yang memberikan perasaan
bahwa terdapat tujuan dan makna didalam hidupnya. Dalam QS. Adz-

Dzariyat ayat 56, Allah SWT berfirman :

" Ibid., him. 54.
> 1bid., him. 55.
7% 1bid., him. 56.
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@O)m \?/luw\“)u.i-\g_ﬂa.b Laj

Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”

Individu yang mengetahui tujuan dan makna hidup tentunya akan
menjalankan apa yang menjadi kewajibannya, sebagaimana Allah SWT
menciptakan manusia agar senantiasa mengabdi kepadaNya.’’

Agama memiliki fungsi serta peran yang memberi pengaruh terhadap
individu baik dalam bentuk nilai, motivasi maupun pedoman hidup untuk
bekal dalam kehidupan yang nanti akan bertujuan menjadi kata hati. Dan
semua fungsi yang terdapat dalam ajaran agama bertujuan untuk
menyelamatkan manusia kepada keselamatan serta kebahagiaan dalam
kehidupan di dunia dan akhirat.

3. Dimensi-Dimensi Religiusitas

Disebutkan dalam Q.S Al-Bagarah ayat 208, Allah SWT berfirman :
. < - o AR _ o o 4 e _gE
b 1,45 Y Bl ,un & 1531 155 20 @l

s B

(\%4 Q«..: )...\.9 V’bj ;4.:| U_L:MJ\
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam
Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkahan

setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu.”78

7 Annisa Fitriani, Peran Religiusitas dalam Meningkatkan Psychological Well Being, Jurnal Al-
AdyaN, Vol. XI, No. 1, Januari - Juni 2016, him. 11.
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Allah SWT memerintahkan orang beragama secara menyeluruh, dan
tidak setengah-setengah. Arti menyeluruh dalam ayat tersebut adalah ketika
dalam beraktifitas dalam sehari-hari Kkita harus islam segala aspeknya seperti
ketika sedang berfikir tentang sesuatu, berperilaku kapanpun dimanapun dan
bekerja entah apapun pekerjaan itu. Hal tersebut dilakukan sebagai wujud
beribadah dari pelaksanaan keimanan kita kepada Allah SWT.

Menurut R. Stark dan C.Y. Glock™ yang telah dikutip oleh Fuad
Nashori, mereka menyebutkan ada lima dimensi yang dapat dibedakan, dan
di dalam setiap dimensi terdapat beraneka ragam kaidah dan unsur-unsur
lainnya, diantaranya ialah sebagai berikut :*°
a. Dimensi Akidah (ldeologi)

Dimensi akidah berisi tentang beberapa pengharapan orang religius
yang berpegang teguh pada pandangan ajaran dan mengakui kebenaran-
kebenaran ajaran tersebut. Inti dari dimensi akidah dalam ajaran Islam
adalah tauhid. Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan
dan para penganut diharapkan untuk taat. Misalnya memercayai tentang
adanya Tuhan, Malaikat, kitab-kitab, Nabi dan Rasul serta hari akhir,
surga neraka dan yang lain sebagainya seperti hal yang bersifat gaib

seperti yang telah diajarkan oleh agama.

’® Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : CV Darus Sunnah, 2007), him.
33.

”® Roland Robertson, ed., Agama : dalam analisa dan interpretasi sosiologis, (Jakarta : CV
Rajawali, 1988), hlm. 295 — 297.

8 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif
Psikologi islam, (Yogyakarta : Menara Kudus, 2002), him. 78 — 82.
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b. Dimensi Ibadah (Ritual)

Ciri yang nampak dari religiusitas seorang muslim ialah perilaku
ibadahnya terhadap Allah SWT. Dimensi ibadah ini dapat diketahui dari
sejauh mana tingkat kepatuhan seseorang ketika mengerjakan kegiatan-
kegiatan ibadah yang diperintahkan oleh agamanya. Dimensi ibadah
berkaitan dengan frekuensi, intensitas, dan elaksanaan ibadah seseorang.
Dimensi praktek dalam agama Islam berupa menjalankan ibadah seperti
shalat, zakat, puasa, haji dan lain sebagainya.®

c. Dimensi Akhlak (Amal)

Dimensi ini berkaitan dengan kegiatan pemeluk agama untuk
merealisasikan ajaran-ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan
sehari-hari yang berlandaskan pada etika dan agama. Dimensi ini
menyangkut hubungan manusia dengan manusia yang lain serta manusia
dengan lingkukan sekitarnya, seperti bersifat ramah dan baik terhadap
orang lain, memperjuangkan kebenaran dan keadilan, saling menolong,
disiplin menghargai waktudan lain sebagainya.®

d. Dimensi lhsan (Penghayatan)

Ketika manusia sudah memiliki keyakinan yang tinggi serta
melaksanakan ajaran agamanya secara optimal, maka dicapailah situasi
ihsan. Dimensi ini berkaitan dengan seberapa jauh seseorang merasa
dekat dan dilihat oleh Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi

ini mencakup pengalaman dan perasaan dekat dengan Allah SWT,

& 1bid., him. 79.
8 1bid., him. 80.
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perasaan nikmat dalam melaksanakan ibadah, merasakan pernah
diselamatkan oleh Allah, perasaan do’a yang didengar oleh Allah,
tersentuh atau tergentar ketika mendengar asma-asma Allah SWT dan
bersyukur akan nikmat yang diberikan oleh Allah SWT.%

e. Dimensi limu (Pengetahuan)

Dimensi pengetahuan merupakan dimensi pengetahuan dalam
agama, yang menerangkan seberapa jauh tingkat pemahaman dan
pengetahuan agama seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya,
terutama yang ada di dalam kitab suci atau yang lainnya. Paling tidak
orang yang beragama harus mengetahui hal-hal pokok tentang dasar
keyakinan dari agamanya.

Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang
beragama paling tidak memiliki jumlah minimal pengetahuan mengenai
dasar keyakinan. Dimensi keyakinan dan pengetahuan berkaitan satu
sama lain karena pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah syarat
bagi penerimanya. Dimensi tersebut menunjukkan dalam agama Islam
menunjuk seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman muslim
terhadap ajaran agama Islam terutama mengenai ajaran pokok agamanya,

sebagaimana yang termuat dalam kitab suci.®*

& bid, him. 81.
# bid., him. 82.
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas
Robert H. Thoules mengemukakan ada empat faktor religiusitas
yang dikategorikan dalam kelompok utama, yang dimasukkan kedalam
kelompok utama yaitu diantaranya :

a. Faktor sosial yang meliputi perkembangan sikap keberagamaan, yaitu:
pendidikan orangtua, tradisi-tradisi sosial dan tekanan yang ada di
lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat
yang ada serta sikap dan norma yang disepakati oleh lingkungan
sekitar.

b. Faktor lain yaitu pengalaman pribadi atau suatu kelompok pemeluk
agama. Dan pengalaman konflik moral serta pengalaman batin
emosional yang terikat secara langsung dengan Tuhan atau dengan
sejumlah wujud lain pada sikap keberagamaan juga dapat membantu
dalam memperkembangan keberagamaan manusia.

c. Faktor kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi dengan sempurna,
sehingga terjadi adanya kebutuhan akan kepuasan agama. Segala
kebutuhan tersebut dikelompokkan dalam empat bagian diantaranya
seperti kebutuhan akan selamat, kebutuhan akan cinta, kebutuhan
untuk memperoleh harga diri dan kebutuhan yang muncul karena
adanya kematian.®> Menurut Zakiah Darajat yang dikutip oleh
Jalaluddin juga menengahkan bahwa ada enam kebutuhan yang bisa

menjadi sebab orang membutuhkan agama. Jadi melalui agama, segala

% Sururin, llmu Jiwa Agama,... him. 79.
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kebutuhan tersebut dapat disalurkan. Kebutuhan itu merupakan
kebutuhan akan rasa kasih sayang, akan rasa aman, akan rassa harga
diri, akan rasa bebas, rasa sukses dan ingin tahu terhadap sesuatu.®®

d. Faktor terakhir yaitu ketika mengembangkan sikap keberagamaan.
Manusia merupakan makhluk berfikir dan berakal. Salah satu akibat
dari pemikirannya adalah bahwa manusia dapat membantu dirinya
menentukan keyakinan iman yang harus ia terima dan mana
keyakinan iman yang seharusnya di tolak.

Terdapat macam-macam faktor yang secara tidak langsung
mempengaruhi keberlangsungan religiusitas manusia, dan itu semua
memang haruslah diatur dengan sedemikian rupa agar keberlangsungan
beragama manusia berjalanan dengan baik sesuai dengan apa yang telah

ada dalam ajaran agama.

C. Masa Religious Instability
1. Pengertian Masa Religious Instability
Religious Instability merupakan suatu istilah yang di ambil dari dua
kosa kata yaitu “Religious” dan “Instability . Yang pertama adalah istilah
religious. Religious berasal dari bahasa Inggris yang diartikan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi beragama; beriman; dan saleh.!” Sedangkan
dalam kamus bahasa psikologi, Religious memiliki arti sikap dan perilaku

yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran

% Jalaluddin, Psikologi Agama..., him. 60 — 61.
#” Joyce M. Hawkins, Kamus Dwibahasa Oxford, (Jakarta : Penerbit Airlangga, 1999), him. 239.
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terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain.%8. Yang kedua adalah Instability. Instability dalam kamus
bahasa Inggris memiliki arti  ketidakteguhan;  ketidakkokohan;
ketidakstabilan dan kegoyahan.®® Dalam kamus bahasa psikologi, kata
Instability memiliki arti instabilitas atau ketidakstailan, yaitu kecenderungan
mengarah kepada tingkah laku emosional secara berlebih dan kurangnya
dalam pengorganisasi kepribadian atau kontrol diri.*°

Dapat disimpulkan, Religious Instability yaitu ketidakstabilan
beragama pada aspek keyakinan agamanya, penghayatan terhadap agama,
ketaatan beribadah, amal terhadap sesama dan sikap perilaku, pengetahuan
tentang ajaran agama di pelaksanaan ajaran agama seseorang, dimana pada
usia remaja terjadi pergolakan batin dan fikiran ketika terjadinya proses
perkembangan emosional para remaja menuju pendewasaan jasmani dan
rohani secara langsung memengaruhi emosi jiwa keberagamaan mereka.

Hal tersebut seperti yang disebutkan oleh Zakiah Daradjat bahwa
masa remaja adalah masa terjadinya pergolakan macam perasaan
bertentangan antara satu dengan yang lainnya. Dan masa terjadinya
ketidakstabilan emosi dalam beragama di mana perasaan remaja yang ada
sering tidak tenang, otomatis keyakinan para kaum remaja pun juga ikut

mengalami kemajuan dan kemunduran serta pengertian tentang Tuhan dan

8 Husamah, A to Z Kamus Psikologi Super Lengkap, (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2015), him.
346.

% Joyce M. Hawkins, Kamus Dwibahasa Oxford..., him. 149.

% James P. Chaplin, Dictionary of Psychology, Terj. Kartini-Kartono, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1999), him. 251.
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penghayatan terhadap agamanya pun akan ikut berubah-ubah sesuai dengan
kondisi emosi waktu tertentu.”

Elizabeth B. Hurlock menyebutkan berdasarkan penelitian yang
dilakukan para ahli terhadap keyakinan masa remaja bersikap secara skeptik
pada berbagai bentuk religius, seperti halnya berdoa dan upacara ritual
dalam agama yang dianutnya. Selain itu mereka juga skeptik terhadap
ajaran-ajaran yang ada pada agama mereka mengenai sifat Tuhan dan
bagaimana kehidupan setelah mati nantinya.*

Diringkas, pengertian Religious Instability adalah masa yang melanda
kaum remaja. Pada masa ini identik dengan kegoyahan, ketidakkokohan,
dan tidak teguh dalam keberagamaan kaum remaja, dengan kata lain yaitu
ketidakstabilan dalam beragama. Usia remaja yang dimaksud ialah para
pemuda yang sedang berada pada masa pubertas menuju pendewasaan
jasmani dan rohani.

Masa Religious Instability kebanyakan dialami para remaja, namun
yang dikatakan dewasa secara biologis pun belum tentu bisa dikatakan
dewasa secara rohaninya apabila ketika mereka beragama belum mengalami
pendewasaan. Masa Religious Instability memang dikhususkan bagi para
remaja yang lebih identik dalam kategori peserta didik yang masih
membutuhkan bimbingan, motivasi serta perbaikan dari pendidik yang

berperan dalam mengembangkan religiuitas para peserta didik mereka.

%1 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa..., him. 91 — 95.
%2 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Tentang
Kehidupan, (Jakarta : Penerbit Airlangga, 1997), him.225.
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Religiusitas Usia Remaja

Adolescence adalah istilah yang berarti masa remaja. Istilah ini
mulanya berasal dari bahasa latin yaitu adoloscere yang memiliki arti
tumbuh. Seorang ahli bernama Piaget, mengatakan masa remaja merupakan
masa ketika usia ketika individu merasa dirinya sendiri bisa berintegrasi
dengan manusia dewasa lainnya karena merasa berada pada di tingkatan
yang sama. Piaget juga menyebutkan secara psikologis anak merasa tidak
lagi berada pada bawah tingkatan para orang dewasa yang lebih tua
melainkan mereka merasa pada di tingkat derajat yang sama seperti ketika
dalam menerima suatu hak.*®

Remaja ialah individu yang sedang berada pada antara usia anak-anak
dan dewasa. Menurut Elizabeth Hurlock mereka berada pada usia 12 — 18
tahun.** Menurut Hurlock, awal masa remaja berlangsung antara usia tiga
belasan tahun sampai enam belasan tahun atau tujuh belasan tahun. Dan
akhir masa usia remaja yaitu mulai dari usia 16 — 17 tahun sampai 18 tahun,
disini merupakan usia yang matang secara hukum.*®

Masa remaja juga dikatakan sebagai masa kritis. Remaja memiliki
segudang persoalan yang harus diselesaikan oleh dirinya sendiri, mereka
bisa menyelesaikan dengan baik ataupun tidak. Dengan menghadapi
permasalahan tersebut, remaja akan menjadikannya sebagai suatu modal

pada ketika mereka dewasa nantinya.®® Seorang pendidik sangat perlu

% Ibid.
% bid.
*> | bid.
% Ibid.

, him. 206.
, him. 20,

, him. 94.
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memahami bagaimana tahap perkembangan para remaja. Hal tersebut
dikarenakan pendidikan tidak hanya sebatas memberikan materi, namun
juga memahami pertumbuh kembangnya peserta didik. Mereka
membutuhkan suatu asupan psikologi dan jiwa mereka selain memberi
penyuluhan tentang perkembangan jasmani mereka.

Religiusitas merupakan sesuatu yang sentral dari pribadi seorang
individu yang bisa dijadikan sebagai orientasi moral, internalisasi dari nilai
keimanan dan etos kerja dalam meningkatkan keterampilan sosial
seseorang. Religiusitas seseorang bisa dipahami sebagai suatu tindakan yang
didasari oleh suatu kepercayaan yang mendalam dan penuh penghayatannya
dalam beragama. Religiusitas seseorang dapat dilihat atau tercermin dari
bagaimana ia berfikir dan bertindak dalam kegiatan sehari-hari.*’

Melalui  bimbingan keagamaan pada kegiatan pendidikan,
dimaksudkan agar membentuk para peserta didik menjadikan agama sebagai
panutan mereka dalam kegiatan sehari-hari dalam menyikapi suatu
persoalan yang sedang mereka hadapi. Mengembangkan agama para remaja
melalui bimbingan keagamaan secara berkelanjutan dan konsisten sangat
perlu untuk diberikan kepada peserta didik yang mayoritas mereka adalah
para remaja. Setelah itu dilanjutkan dengan menyadarkan para peserta didik
tentang bagaimana pentingnya beragama dilajutkan dengan penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari.%

*” Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 9.
*® Ibid., him. 10.
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Menurut Robert W. Crapps yang di kutip oleh Baharuddin, masa
remaja merupakan masa terjadinya peralihan yang ditempuh oleh seorang
anak menuju pendewasaan. Mereka sedang dihadapi oleh suatu problema
kehidupan kesehariannya dan mereka tidak bisa melarikan diri dari
persoalan tersebut. Ada dua ciri yang membuat pengalaman religius remaja
yang membedakannya dengan religius usia anak, diantaranya ialah:*

a. Perkembangan Kognitif (Cognitive Development)

Perkembangan kognitif para remaja memungkinkan untuk
meningkatkan keagamaan dari masa anak yang telah diterima dari
lingkungan latar belakang, dan untuk memikirkan tentang konsep serta
gerak ke agama “iman” yang bersifat pribadi.

b. ldentitas (Identity)

Dalam perkembangan psikososial haruslah ditekankan sifat krisis
pergulatan remaja untuk menemukan identitas dan mengutarakan
kebutuhan dalam menyelesaikan perjuangan dengan mendapatkan rasa
memiliki harga diri peran dirinya dalam berhubungan dengan orang lain,
ideologi serta kesetiaan. Pencapaian identitas ini terjadi di antara masa
kritis yang hebat. Kemampuan abstrak baru saja tumbuh, akan tetapi
mereka belum berhasil menciptakan pandangan tentang dunia yang
seutuhnya dengan menggantikan dunia masa anak.*®

Ketika proses pertumbuhan fisik, kejiwaan, kecerdasan emosional dan

sosial, seringkali mereka merasakan kegelisahan serta kegoyahan ketika

**Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta : Arruz Media, 2017), him.
157.
' Ibid., him. 158.
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menghadapi suatu persoalan yang secara tidak langsung memengaruhi
keberagamaan mereka. Ketika berada masa Religious Instability kaum
remaja mengalami kegoyahan batin, gejolak perasaan ini bersifat internal
dan orang lain tidak mengetahuinya. Akan tetapi, tetap ada beberapa ciri
yang mengindikasikan remaja sedang berada pada masa Religious
Instability.

Kaum remaja yang sedang menghadapi masa ini sangat memerlukan
bimbingan dari pihak yang berperan. Remaja membutuhkan tempat untuk
bersandar untuk pengaduan dan orang yang dapat memahami keadaan yang
sedang terjadi pada dirinya. Guru PAI yang bijaksana bisa memanfaatkan
keadaan tersebut untuk memerankan dirinya dengan tepat yaitu guru PAI
yang memenuhi kebutuhan jiwa peserta didik. '™

Pemikiran remaja akan semakin meningkat seiring berjalannya waktu
dan mereka akan melakukan pencarian identitas diri yang berujung pada
permasalahan mengenai keagamaan. Para remaja ingin sekali mempelajari
ajaran agama berdasarkan intelektual mereka serta tidak ingin hanya
menerima ajaran tersebut begitu saja, mereka cenderung harus berfikir logis
terlebih dahulu baru dapat menerimanya. Remaja akan sering bersikap
skeptik terhadap berbagai bentuk religius seperti halnya berdoa serta acara-
acara ritual keagamaan lainnya.'%

Remaja yang tidak berpegang pada suatu falsafah serta kepastian ini

akan lebih mudah mengalami kebimbangan dalam persoalan yang ada

101

Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta : Ruhma, 2005), him.
101 -102.
192 Elizabeth W. Hurlock, Psikologi Perkembangan..., him. 222.
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dalam kehidupan dan akan menimbulkan perubahan yang kemudia akan
menjadikan dirinya menjadi tidak merasa bahagia. Di masa remaja inilah
merupakan masa yang penuh gejolak emosi sehingga mereka seringkali
merasa tidak tenang. Hal tersebut berpengaruh secara langsung terhadap
keyakinan dirinya terhadap pencipta alam semesta.'®

Ketika para remaja mengalami perkembangan pada jasmani dan
rohani mereka secara langsung mempenaruhi perkembangan jiwa
keagamaan mereka, berikut adalah sifat dan ciri khas khususnya yaitu:'%*
a. Percaya ikut-ikutan.

Remaja dalam memercayai adanya Tuhan dan menjalankan
perintah dalam agamanya pada awalnya mereka mengikuti apa saja yang
ada pada lingkungannya. Dalam hal ini yang sangat berperan ialah
lingkungan keluarga, diteruskan dengan lingkungan sekolah dan
masyarakat tempat dimana mereka bergaul.*®

b. Percaya dengan kesadaran.

Para remaja akan lebih tertarik pada apa yang dibutuhkan oleh
dirinya sendiri. Perhatian yang disertai oleh rasa kecemasan serta
ketakutan, terlebih ketika timbulnya perasaan ingin melawan dan

menantang terhadap ajaran apa yang menurutnya tidak cocok setelah

mereka menyadarinya.

103

Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta : PT. Bulan Bintang, 2005), him. 95.
1% Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2015), him. 113.
1% Ibid., him. 113.
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c. Percaya akan tetapi sedikit ragu-ragu.'%

Pada dasarnya kebimbangan keberagamaan yang tengah di alami
oleh kaum remaja ialah bersumber dari agama yang pernah mereka
terima tanpa adanyakritik pada masa kecilnya. Pikiran yang lebih
menguasai pada masa remaja sudah tentu banyak ajaran agama yang
kembali diteliti atau di kritik olehnya, terutama apabila ajaran agama
tersebut mereka terima dulu dengan paksaan. Beberapa ada yang
mengalami dengan cepat serta teratasi dengan baik, namun ada juga yng
terasa berat sampai ia bahkan menjadi tidak suka dengan agama.

d. Tidak percaya, lebih cenderung kepada sifat atheis.'”’

Ketidakpercayaan yang sesungguhnya tidak terjadi pada masa
sebelum umur 20 tahunan. Perkembangan kepada arah tidak percaya
dengan Tuhan sebenarnya berasal dari masa kecilnya apabila seorang
anak merasa tertekan oleh kekuasaan atau kezaliman orangtua, maka ia
telah menyimpan atau memendam sesuatu terhadap tantangan seperti
kekuasaan Tuhan.'%

Para remaja ingin mempelajari agama berdasarkan intelektual dan
tidak ingin menerima dengan mudah.'® Berdasarkan pembahasan tersebut
mengenai pemahaman remaja adalah sangat penting. Hal tersebut karena

para remaja mulai mempertanyakan tentang ajaran agama yang telah mereka

% Ibid., him. 114.

7 Ibid., hlm. 115.

"% Ipid., him. 116.

1% Dya Lita Pradisukmawati, Hubungan Antara TingkatReligiusitas Dengan Tongkat Aktivitas
Seksual pada Remaja Akhir, Jurnal Ilmiah Psikologi, VVol. 1, No. 2, Juni 2014, him. 180.
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terima muncul, akibat dari cara berpikir mereka yang sudah bisa mulai
kritis.

Jika terdapat suatu ajaran atau nilai dari agama yang telah ia terima,
maka ia akan menganalisa dengan akalnya, bahkan apabila dirasa kurang
logis, maka mereka akan menentangnya. Hal tersebut tentu akan menjadi
penting bagi para pihak yang berperan agak dapat menyikapi dan
memahami kaum remaja dengan tapat dan sesuai teruatama apabila
dikaitkan dengan proses pembelajaran keberagamaan peserta didik.

3. Faktor yang Berpengaruh dalam Masa Religious Instability

Ditengah proses perkembangan keberagamaan masa remaja pasti ada
beberapa faktor yang mempengaruhi mereka ketika proses pendewasaan
kebergamaannya. Pada masa Religious Instability ini remaja akan cenderung
membutuhkan pihak pembimbing atau mentor untuk mendampingi mereka
dalam menghadapi masa ini.

Perkembangan religiusitas pada masa remaja ditandai beberapa faktor
perkembangan rohani dan jasmani mereka. Menurut W. Starbuck beberapa
faktor yang memengaruhi keberagamaan remaja yang cenderung tidak stabil
yaitu perkembangan perasaan, pertimbangan sosial, sikap dan minat dan
peribadatan. '

Faktor yang mempengaruhi ketidakstabilan beragama kaum remaja
ialah hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dalam setiap aktifitas

para remaja. Namun tidak semua aktifitas tersebut adalah aktifitas yang

19 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. Raja Grapindo Persada, 2001), him. 74 — 77.
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dialami oleh kaum dewasa. Faktor-faktor yang disebutkan oleh W.
Starbucks di atas ialah faktor yang di alami hanya para kaum remaja,
dimana kaum dewasa memiliki peran dalam mengembangkan dan
menguatkan serta mengarahkannya ke jalan yang lebih baik.

Robert H. Thouless dalam bukunya menyebutkan ada faktor yang
memengaruhi keberlangsungan keberagamaan para kaum remaja yang
menjadikannya mengalami masa Religious Instability, secara garis besar ada
empat faktor diantara sebagai berikut:

a. Faktor Sosial.

Faktor sosial dalam keagamaan terdiri dari berbagai pengaruh
terhadap keyakinan dan perilaku keagamaan, dari pendidikan yang kita
terima pada masa anak-anak, berbagai pendapat dan sikap orang sekitar
serta berbagai traadisi di masa laumpau. Namun secara prinsipal tidak
melalui penampilan yang berlandaskan penalaran sehingga keyakinan
seseorang terpengaruh oleh orang lain. ***

b. Faktor Alami.

Ada tiga jenis pengalaman yang dapat dimasukkan di antara
berbagai faktor yang memberi sumbangan terhadap perkembangan sikap
keagamaan, yaitu pengalaman mengenai bagaimana dunia nyata,
mengenai konflik moral, dan mengenai keadaan-keadaan emosional

tertentu yang tampak memiliki kaitan dengan agama. 2

! Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama, terj. Machrun Husein, (Jakarta : PT Raja

Grafindo Persada, 2000), him. 37.
Ibid., him. 59.
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c. Faktor Emosional
Setiap pemeluk agama memiliki pengalaman emosional dalam
kadar tertentu yang berkaitan dengan agamanya, bahkan boleh jadi
mendalam sekali tanpa membedakan jenisnya dari pengalaman-
pengalaman keagamaan kebanyakan orang lain. Apabila pengalaman
emosional yang terlibat dalam cara baru menafsirkan realitas sejalan
dengan bekerjanya, sebenarnya tidak berarti bahwa pengalaman itu
merupakan suatu ilusi dan terjadi, mungkin itu untuk sementara waktu
menyelapkan beberapa kendala normal untuk menuju kepada persepsi
suatu realita. **3
d. Faktor Intelektual
Proses intelektual merupakan bagian dari landasan sikap
keagamaan, dalam artian ia tidak mengikuti pendapat yang menyatakan
bahwa landasan intelektual ini di ekspreksikan dengan argument-
argumen tradisional tentang adanya Tuhan. Jika kecenderungan kepada
kepastian dalam meyakinkan agama memiliki manfaat langsung untuk
meningkatkan ketepatan dalam berbuat, tentunya ia juga memiliki
beberapa ketidakbaikan karena mempersulit ketidakpastian penilaian
yang merupakan prakondisi bagi pengambilan keputusan yang besifat
rasional. ***
Dari empat faktor yang telah disebutkan dikatakan bahwa kehidupan

keseharian yang dialami oleh para remaja termasuk faktor yang ikut

3 1hid., him. 87.
4 1hid., him. 119.
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berperan dalam memengaruhi keberagamaan di masa Religious Instability.
Stabil atau tidaknya remaja tidak dapat dipastikan, bergantung bagaimana
macam lingkungan yang melatar belakangi mereka.

Syamsu Yusuf mengelompokkan faktor yang memengaruhi para
remaja menjadi dua garis besar. Menurutnya jiwa beragama atau kesadaran
akan beragama merujuk kepada aspek rohaniyah individu yang berkaitan
dengan keimanan kepada Allah yang direfleksikan kedalam peribadatan
kepada Allah, baik itu bersifat hablumminallah ataupun ihablumminannas.
Perkembangan keberagamaan remaja dipengaruhi oleh faktor bawaan dan
lingkungan, berikut ialah perinciannya:'*®
a. Faktor Pembawaan (Internal)

Faktor internal atau bawaan ini juga bisa disebut dengan insting
beragama. Pada dasarnya manusia memiliki fitrah untuk memercayai
suatu zat yang mempunyai kekuatan baik memberikan sesuatu yang
bermanfaat maupun yang mencelakakan. Dalam perkembangan fitrah
beragama ini ada yang berjalan secara alamiah dan ada juga yang
mendapat bimbingan dari para rasul Allah SWT, sehingga fitrahnya
berkembang sesuai dengan kehendak Allah SWT.

b. Faktor Lingkungan (Eksternal)**®

Dalam faktor eksternal yang merupakan lingkungan terbagi

menjadi 3 unsur, yaitu faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Berikut

adalah penjelasannya :
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Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 136.
" Ibid., him. 137.
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1) Lingkungan Keluarga
Orangtua memiliki peranan utama dalam
menumbuhkembangkan religiusitas anak. Dalam mengembangkan
fitrah beragama anak dalam lingkungan keluarga, disamping upaya-
upaya yang telah dilakukan secara islami, maka ada beberapa hal yang
perlu dilakukan dalam rangka memberi kepedulian terhadap sang
anak, seperti membina secara pribadi, memperlakukan dengan baik,
memelihara hubungan secara sehat dan mengajarkan serta melatih
tentang keagamaan.
2) Lingkungan Sekolah
Dalam mengembangkan religiusitas peserta didik, maka sekolah
terutama guru PAIl memiliki peranan sangat penting dalam
mengembangkan pemahaman wawasan, pembiasaan mengamalkan
ibadah atau akhlak yang mulia dan sikap apresiatif terhadap ajaran
agama.
3) Lingkungan Masyarakat
Kualitas pribadi atau perilaku golongan orang dewasa yang
kondusif bagi perkembangan kesadaran beragama anak remaja adalah
taat melaksanakan kewajiban agama dan menghindari diri dari sikap

serta perilaku yang dilarang oleh agama.**’

7 1bid., him. 138.
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Faktor bawaan atau internal memanglah unsure utama dalam
memengaruhi kondisi keberagamaan para remaja, ketika masa Religious
Instability. Hal itu juga merupakan potensi yang memiliki kecendurngan
untuk lebih berkembang lagi seiring berjalannya waktu. Namun,
perkembangan itu tidak akan terjadi ketika tidak ada faktor luar atau
lingkungan yang secara langsung memberikan rangsangan atau stimulus
yang memungkinkan fitrah itu berkembang dengan sebaik-baiknya.

. Lingkungan dan Peranannya dalam Masa Religious Instability

Perkembangan agama pada masa remaja, terjadi melalui sebuah
pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dan dalam
kehidupan masyarakat. Jadi semakin banyak pengalaman yang bersifat
agama, dan semakin banyak unsur agama maka sikap, tindakan, perilaku
serta cara menghadapi kehidupan bagi remaja akan sesuai dengan ajaran
agama Islam. Berikut adalah pihak-pihak yang berperan dalam proses
terjadinya keberagamaan remaja khususnya dalam persoalan masa Religious
Instability:

a. Orangtua
Orangtua merupakan pembina pribadi yang pertama dalam
kehidupan anak. Sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur—unsur
pendidikan yang tidak langsung, dengan sendiriknya akan masuk ke
dalam pribadisang anak yang sedang bertumbuh kembang. Perlakuan
orangtua terhadap anak tertentu dan terhadap semua anaknya, merupakan

unsur pembinaan lainnya dalam pribadi anak.
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Antara orangtua dan anak memiliki suatu hubungan yang sangat
mempengaruhi satu sama lain terhadap pertumbuhan jiwa anak. Banyak
pengalaman-pengalaman anak yang memiliki nilai pendidikan baginya,
yaitu pembinaan-pembinaan yang dilakukan oleh orangtua terhadapnya
mengenai pengetahuan ajaran agama. Itu merupakan unsure pembinaan
bagi pribadi anak sedari kecil.*®

Orangtua adalah pembina pribadi yang utama. Sikap anak terhadap
ajaran agama yang ia terima di sekolah serta perlakuan ia terhadap guru
juga dipegaruhi orangtua bagaimana mereka bersikap terhadap anak.'*°
Tidak semuanya pengaruh orangtua memberi dampak, bisa saja guru PAI
tersebut memang memiliki daya tarik bagi peserta didiknya untuk

bersikap baik, sehingga menjadikannya mereka minat terhadap

mengembangkan diri pada aspek religiusitasnya di masa muda, remaja.

. Sekolah

Menurut Elizabeth Hurlock'®® sekolah memiliki peranan dalam
mengembagkan pribadi sang peserta didik yang secara langsung
mempengaruhi religiusitas anak dengan menggunakan faktor penentu
bagi perkembangan kepribadian peserta didik, entah itu dalam cara
berfikir, bersikap maupun cara berperilaku. Sekolah yang berperan dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik sebagai subtitus keluarga dan

guru substitusi orangtua. Ada beberapa alasan mengapa sekolah

118
119

Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama..., him. 67.
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129 Elizabeth W. Hurlock, Psikologi Perkembangan..., him. 322.
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memainkan peranan yang berarti bagi perkembangan para remaja, yaitu

diantaranya:

1) Peserta didik harus hadir di sekolah,

2) Sekolah memberikan suatu pengaruh terhadap anak secara dini seiring
dengan masa perkembangan religiusnya,

3) Anak-anak banyak menghabiskan waktunya di sekolah daripada di
tempat lain diluar rumah,

4) Sekolah memberikan kesempatan pada peserta didik untuk meraih
kesuksesan dan

5) Sekolah memberikan kesempatan untuk para peserta didik menilai
dirinya sendiri secara realistic.

Pihak sekolah memiliki peranan dalam mendukung perkembangan
religiusitas remaja pada masa Religious Instability tentu mereka
melakukan tugasnya dengan sebaik mungkin. Dalam rangka membantu
para remaja dalam mengkokohkan atau memantapkan keimanannya atau
kereligiusitasannya, maka sekolah pun melakukan upaya diantaranya
adalah:'*!

1) Pimpinan sekolah serta personel lainnya yang bertugas dalam sekolah
harus sama-sama memiliki kepeulian terhadap program pendidikan
agama atau penanaman nilai-nilai agama di sekolah. Baik melalui
proses belajar mengajar di kelas, bimbingan keagamaan seperti

peribadatan, pemaknaan dalam hidup, pemberian dorongan, dan
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contoh tauladan dan baik dalam bertutur kata, berperilaku, berpakaian,
maupun melaksanakan ibadah dan pembiasaan dalam mengamalkan
nilai serta ajaran dalam agama.

2) Sekolah menyediakan sarana ibadah seperti masjid sebagai
laboratorium beribadah yang memadai, serta memfungsikannya secara
maksimal seperti mengadakan shalat berjamaan atau kegiatan
kerohanian lainnya.

3) Menyelanggarakan kegiatan ekstrakulikuler kerohanian, pesantren
kilat, ceramah-ceramah keagamaan, atau diskusi tentang keagamaan
secara rutin.

4) Bekerja sama dengan para orangtua wali peserta didik mengenai
dalam membimbing mengembangkan religiusitas para peserta didik.

Tidak hanya guru PAI saja yang bertugas namun seluruh
anggota keluarga sekolahan juga harus turut andil dalam berperan
mengembangkan religiusitas peserta didik. Peserta didik usia remaja
pada masa Religious Instability membutuhkan pengawasan serta
bimbingan yang ekstra dimana mereka membutuhkan pihak yang
berada disisinya sampai mereka mengalami pendewasaan jiwa.

c. Guru Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh guru PAI dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik, sikap dan cara hidup guru
itu sendiri, bahkan cara berpakaian, bergaul, berbicara bahkan dalam

menghadapi setiap permasalahan secara langsung tidak nampak
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hubungannya dengan pengajaran namun dalam pendidikan dan
pembinaan religiusitas peserta didik hal itu sangat memengaruhi
mereka.'?

Guru PAI menjalankan perannya ketika mengembangkan
religiusitas peserta didik yang sedang berada pada masa Religious
Instability, maka guru PAI seyogyanya melakukan upaya serta usaha
yaitu guru PAI memiliki kepribadian yang mantap yaitu berakhlakul
karimah, pemahaman dan keterampilan profesional, serta kemampuan
dalam mengemas materi pembelajaran, sehingga mata pelajaran
agama Islam menjadi menarik dan bermakna bagi peserta didik.'*

Disebutkan bahwa guru PAI harus memperbaiki religiusitas
peserta didik yang sudah terlanjur rusak dengan pemasokan ilmu
pengetahuan agama. Adapun hal-hal yang harus diperhatkan oleh guru
ialah :'%*

1) Guru adalah unsur terpenting dalam pendidikan di sekolah.

2) Guru harus meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan tugas
dengan sebaik mungkin.

3) Peningkatan kesadaran dan keikhlasan terhadap pekerjaan serta
peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk melaksanakan
tugas sebagai pendidik.

Guru sangat berperan dalam mengembangkan religiusitas

peserta didik yang berada di usia remaja yang sedang mengalami

122
123
124

Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama..., him. 68.
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak..., him. 98.
Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan..., him. 158.
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kegoncangan batin. Religiusitas mereka belum kokoh, maka pada
intinya guru PAI harus mengerti akan kebutuhan jiwa keagamaan
peserta didik dimana hubungan guru dan peserta didik hendaknya

berdasarkan pengertian dan kasih sayang.

D. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Religiusitas Peserta Didik
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah
guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas
sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di
kelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan
peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian)
kematangan emosional, dan moral serta spiritual.*®
Guru adalah unsur yang dominan dan dinilai penting dalam jalur
pendidikan sekolah, karena bagi peserta didik guru sering dijadikan tokoh
teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Keteladanan guru memegang
peranan penting dalam proses pendidikan, karena guru adalah orang pertama
sesudah orangtua yang mempengaruhi pembinaan kepribadian seseorang.?°
Arti kata peran dalam kamus bahasa Indonesia ialah seperangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan

dalam masyarakat. Dalam pembahasan ini yang memiliki kedudukan ialah

12> Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan

Sukses dalam Sertifikasi Guru, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2010), him. 40.
126 Hary Priatna Sanusi, Peran Guru PAI dalam Pengembangan Nuansa Religius di Sekolah,
Jurnal Pendidikan Agama Islam Ta’lim, Vol. II, No. 2, 2013, hlm. 147.
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guru PAL. Guru PAI berprofesi sebagai pendidik yang memiliki peran-peran
lain karena Pendidikan Agama Islam memiliki jangkauan yang luas seperti
pada aspek rohani dan psikologis peserta didik. Dalam agama Islam,
pendidik merupakan spiritual father bagi peserta didik dimana ia
membutuhkan asupan jiwa dengan ilmu pengetahuan, pembinaan akhlak
yang mulia serta bimbingan perbaikan pribadi mereka.'?’

Guru PAI harus menjadi pengamat yang peka terhadap tingkah laku
dan gerak-gerik peserta didik. Guru PAI harus berusaha memberi tanggapan
konstruktif apabila memang ada salah satu bagian dari peserta didiknya
mengalami kemalasan belajar keagamaan dan ketika mereka mengadapi
suatu permasalahan. Tentunya, pada setiap kelas pelajaran pasti tak jarang
peserta didik yang mengadukan perosalan pribadinya kepada guru PAI
mereka.'?®

Guru PAI sebagai pembimbing atau konselor dalam melakukan
bimbingan selain menggunakan metode mengembangkan yang tepat, harus
dapat menjiwai setiap langkah tindak tanduknya dengan bersumber sesuai
dengan ajaran dalam Islam. Dalam perspektif pendidikan Islam, seorang
guru atau lazim disebut ustadz memiliki peran yaitu :**

a. Sebagai mu’addib, yang memiliki arti mendisiplinkan atau menanamkan

sopan santun. Jadi guru PAI disini adalah ketika menjalankan perannya ia

harus memiliki kedisiplinan kerja yang dilandasi oleh etika, moral dan

27 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Teras, 2009), him. 72.

128 Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan : Suatu Pendekatan, (Yogyakarta : BPFE, 2009), him.
27.
129

A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan islam, (Malang : UIN Malang Press, 2008), him.
85 — 86.
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sikap yang santun serta mampu menanamkannya pada peserta didik
melalui teladan untuk ditirunya.

b. Guru PAI ialah seorang mursyid yang berarti orang yang memiliki
kedalaman spiritual atau memiliki tingkat penghayatan yang mendalam
terhadap nilai dan ajaran dalam keagamaan, memiliki ketaatan dalam
menjalankan ibadah, serta berakhlak mulia kemudian memengaruhi para
peserta didik agar mengikuti jejak kepribadian guru melalui kegiatan
belajar mengajar tersebut.

Guru PAI memiliki peran dalam mengembankan religiusitas peserta
didik sebagai penasihat, pendidik, model atau teladan dan sebagai konselor
lebih ditekankan dalam penelitian kali ini. Hal tersebut dikarenakan guru
PAI dalam menghadapi psikologis para peserta didik yang sedang
menghadapi masa Religious Instability dituntut untuk lebih memperhatikan
aspek psikologi keagamaan mereka.

Setelah dijelaskan secara teoritik mengenai pembahasan tentang peran
guru PAI dalam mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa
Religious Instability, selanjutkan akan dibahas pada bab selanjutnya
mengenai profil objek dan subjek penelitian, data paparan hasil penelitian

beserta pembahasannya.



BAB IlI

PROFIL SMK NEGERI 1 MIRI SRAGEN

Bab 11l membahas tentang gambaran umum SMK Negeri 1 Miri Sragen
yang menjadi objek dalam penelitian ini. Pada bab ini diuraikan mengenai
gambaran umum dan identitas sekolah, identitas kepala sekolah dan guru PAI
yang menjadi subjek penlitian beserta kelebihan dan kekurangan yang ada di
SMK Negeri 1 Miri Sragen.

A. Letak Geografis SMK Negeri 1 Miri Sragen

SMK Negeri 1 Miri Sragen merupakan suatu sekolah kejuruan negeri
yang berada di Desa Jeruk, Kecamatan Miri, Kabupaten Sragen. Sekolah
kejurun ini terdapat di jalan utama Karanggede — Gemolong, yaitu jalan
akses antara Sragen menuju Semarang. Dengan hal itu yang menyebabkan
jalan sekolah ini ramai dan sering dilewati oleh masyarakat. Akses yang
mudah untuk menuju SMK Negeri 1 Miri Sragen merupakan menjadi salah
satu sebab megapa sekolah kejuruan tersebut paling sering diminati oleh
masyarakat setempat.

Selain diminati oleh peserta didik dari daerah setempat, banyak
peserta didik yang berasal dari luar daerah seperti kecamatan lain, yakni
Gemolong, Kacangan dan Karanggede. Perjalanan menuju SMK Negeri 1
Miri memakan waktu kurang lebih 45 sampai 1 jam dari kota Kabupaten
Sragen. Yang lebih mempermudah akses untuk menuju SMK Negeri 1 Miri

Sragen adalah jalan utama yang dilewati oleh kendaraan umum berupa bus
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jurusan Semarang — Boyolali dan Semarang — Sragen. Dengan begitu bisa
dikatakan bahwa akses untuk menuju sekolah ini sangat mudah. SMK
Negeri 1 Miri Sragen berada di daerah yang memiliki mayoritas penduduk
dengan pekerjaan utamanya adalah bertani dan berdagang. Selain kedua
pekerjaan tersebut, juga ada sebagian masyarakat yang memiliki pekerjaan
seperti, karyawan swasta, guru, pegawai dan lain sebagainya. Berikut adalah
batasan SMK Negeri 1 Miri Sragen :

Lokasi SMK Negeri 1 Miri Sragen

<
Google
Gambar 3.1 Lokasi SMK Negeri 1 Miri Sragen
Utara : Desa Girimargo dan Kecamatan Miri
Selatan  : Desa Saren Kecamatan Kalijambe
Barat : Desa Kacangan, Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali

Timur  : Desa Ngembat Padas, Kecamatan Gemolong
Luas SMK Negeri 1 Miri Sragen yaitu 2.2 Ha dengan memiliki 44
rombel dengan jumlah peserta didik laki-laki yaitu 892 dan perempuan 489

dengan total keseluruhan 1356 peserta didik. Dengan di kepala sekolah oleh
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bapak Drs. Sarno, M.Pd. Di SMK Negeri 1 Miri Sragen terdapat 7 kejuruan,
yaitu Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga
Listrik, Teknik Gambar Bangunan, Multimedia, Teknik Ototronik, Teknik

Pengelasan dan Animasi.**

B. Profil SMK Negeri 1 Miri Sragen dan Waktu Penelitian
Waktu Penelitian : 23— 29 November 2018
Tempat Penelitian : SMK Negeri 1 Miri Sragen
1. Sejarah SMK Negeri 1 Miri Sragen
SMK Negeri 1 Miri didirikan pada bulan Maret tahun 2005 dan
mulai menerima peserta didik baru pada bulan Juli tahun 2006. SMK
Negeri 1 Miri merupakan sekolah menengah kejuruan pertama di
kecamatan Miri. Sekolah kejuruan ini didirikan menggunakan dana USB
(Unit Sekolah Baru) APBD Kabupaten Sragen.
SMK Negeri 1 Miri merupakan sekolah lanjutan atas yang berada
di JI. Raya Gemolong — Karanggede Km. 2, kelurahan Jeruk, kecamatan
Miri, kabupaten Sragen. Tanah yang digunakan untuk mendirikan
sekolah ini merupakan tanah milik desa dan SMK Negeri 1 Miri
mendapat izin untuk berdiri dengan hak guna pakai. Sekolah kejuruan ini

merupakan sekolah yang diperhitungkan dari sekian banyak sekolah

3% Buku Profil Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen tahun pelajaran 2018/2019.
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lanjut atas yang ada di Kabupaten Sragen dan telah terakreditasi dengan
nilai akreditasi A."*"

SMK Negeri 1 Miri, merupakan sekolah yang banyak prestasi pada
bidang akademis maupun non akademis. Pada tahun ke empat yaitu 2009
sudah menjuarai lomba matematika tingkat kabupaten Sragen dan lomba
duta wisata kabupaten Sragen juara harapan 2 . SMK Negeri 1 Miri
Sragen ditunjuk sebagai Sekolah Model Berita tahun ajaran 2009/2010
mendapat kepercayaan dari Dirjen Pusjas (Pusat Pengembangan Kualitas
Jasmani) sebagai sekolah model sehat nasional. Langkah yang ditempuh
untuk merealisasi hal ini adalah membentuk panitia khusus dan
meningkatkan hidup aktif dan sehat.

Dari berbagai prestasi di yang ada merupakan atas arahan kepala
sekolah yang pernah menjabat di SMK Negeri 1 Miri yaitu pada awal
dibangun tahun 2005 dibawah kepala sekolah Drs. H. Budi Santoso,
M.M. beliau menjabat sampai pada tahun 2014 kemudian diteruskan oleh
Dr. Joemintono selama 8 bulan kemudian dilanjutkan oleh Drs. Sarno,
M.Pd. sampai sekarang.

Dari 7 jurusan yang ada di SMK Negeri 1 Miri, mampu
menghasilkan lulusan peserta didik yang berkompeten pada bidangnya.

Dibawah naungan BKK SMK Negeri 1 Miri lulusan/alumni disalurkan

1 1bid., Buku Profil Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen.
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bekerja dengan perusahaan-perusahaaan ternama di dalam maupun di
luar Indonesia.**

Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti di lapangan, SMK
Negeri 1 Miri Sragen telah berumur 15 tahun lamanya dan telah
menghasilkan beberapa lulusan yang telah memasuki berbagai lembaga
pendidikan tinggi baik negeri maupun swasta serta bekerja di
perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia.

Tahun Berdiri :

Didirikan dengan Surat Keputusan (SK) Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah dengan Nomor : 425/225/24/2004 tentang pendirian Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Miri Sragen pada tanggal 5 Maret
2004.'%

Lokasi Sekolah :

Lokasi sekolah berada di JI. Raya Gemolong — Karanggede Km 2

Desa Jeruk, Kecamatan Miri, Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah.

2. ldentitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Miri Sragen
b. Status : Negeri
c. KBM : Pagi

d. Sertifikasi ISO 9001-2000 : Implementasi

. Alamat Sekolah

D

Jalan . JI. Raya Gemolong-Karanggede Km 2

132 1bid, Buku Profil Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen.
33 Ibid, Buku Profil Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen.



RT/RW

Desa

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi
Kode Pos

Nomor Telepon/Fax.

E-mail
Website

f. Nomor Statistik Sekolah :

g. NPSN

h. Tanggal

i. Badan Penyelenggara

J. Status Tanah

k. Surat Ijin Bangunan

I. Luas Seluruh Bangunan
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- Jeruk

: Miri

. Sragen

: Jawa Tengah

. 57276
:0232123456/(0271)7076049

:smkn 1miri@yahoo.com

: www.smknlmirisragen.sch.id

321031414006

: 20312894

: 19 November 2005

: Pemerintah Provinsi Jawa Tengah
:HGB

: 640/2106-04/KPT/12/2005

© 1892 m?

Identitas Kepala Sekolah dan Waka Sekolah Bidang Kurikulum

1. | Nama Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen
Identitas Kepala
Sekolah
2.1. Nama Drs. Sarno, M.Pd.

2. | 2.2.NIP 19610613 199003 1003
2.3. Golongan Pembina/ IV B
2.4. Jabatan Kepala SMK Negeri 1 Miri Sragen
2.5. Alamat Ngandul, RT 05, Sumberlawang, Sragen
Alamat Kantor JI. Raya Gemolong-Karanggede Km2
3.1. Alamat Jeruk, Kec. Miri Kab. Semarang, Pos

57276

3. |3.2. Telepon 0232123456
3.3. Fax (0271)7076049
3.4. Website www.smknlmirisragen.sch.id
3.5. e-mail smkn_1miri@yahoo.com

4. | Contact Person



mailto:smkn_1miri@yahoo.com
http://www.smkn1mirisragen.sch.id/
http://www.smkn1mirisragen.sch.id/
mailto:smkn_1miri@yahoo.com
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4.1. Nama Agus Haroyanto, S.Pd.,

4.2. Jabatan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
4.3. No HP 081548686335

4.4. e-malil smkn_1miri@yahoo.com

Tabel 3.1 Identitas Kepala Sekolah dan Waka Sekolah Bidang Kurikulum

C. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 1 Miri Sragen
Visi, Misi dan Tujuan dari SMK Negeri 1 Miri Sragen adalah sebagai
berikut :**
a. Visi
> Berjiwa Pancasila, Berkompeten, Unggul dan Berwawasan
Lingkungan.
b. Misi
» Menghasilkan tamatan menjadi individu yang berkompeten dan
unggul.
» Menghasilkan tamatan yang menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila.
» Menghasilkan tamatan yang peduli dan berwawasan lingkungan.
c. Tujuan
» Mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan.
» Kompeten dan selalu meningkatkan kompetennsi sesuai dengan
bidangnya.
» Siap berkompetensi unggul dalam bekerja dan menciptakan peluang
kerja.

» Melestarikan alam sekitar di lingkungannya.

% Ibid, Buku Profil Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen.
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d. Keunggulan dan Kelemahan SMK Negeri 1 Miri Sragen
1) Keunggulan Sekolah

SMK Negeri 1 Miri Sragen merupakan sekolah kejuruan yang
didukung oleh tenaga berpotensi yang memiliki etos kerja tinggi. Hal
itu sangat berpengaruh dalam proses peningkatan kualitas sekolah
untuk melangkah lebih maju demi terwujudnya sekolah kejuruan
unggulan di Kabupaten Sragen khususnya wilayah Kecamatan Miri.

Yang membuat SMK Negeri 1 Miri Sragen istimewa adalah
sekolah tersebut merupakan sekolah kejuruan pertama yang memiliki
kejuruan TGB (Teknik Gambar Bangunan) pertama yang ada di
Kabupaten Sragen. Hal tersebut cukup untuk membuat para orang
orangtua beserta calon peserta didik yang ingin menekuni bidang
tersebut untuk bersekolah di SMK Negeril Miri Sragen.

SMK Negeri 1 Miri Sragen adalah sekolah kejuruan yang
menyediakan berbagai macam kejuruan untuk didalami oleh peserta
didiknya. Tak luput dari persoalan agama, sekolah kejuruan ini
menyediakan serta mengadakan beberapa kegiatan keagamaan demi
menunjang keagamaan peserta didiknya. Walaupun sekolah ini
memiliki tittle sekolah kejuruan umum, namun SMK Negeri 1 Miri
Sragen tetap mengutamakan kondisi keagamaan peserta didiknya.
Kegiatan keagamaan yang ada di SMK Negeri 1 Miri diantaranya

adalah kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan keagamaan mingguan dan
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pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan oleh pihak sekolah berserta
guru.

Dilihat dari pandangan peneliti, peserta didik memiliki etika dan
sopan santun yang sangat baik. Sebagian dari peserta didik pun juga
berasal dari pondok pesantren yang berada di bagian kabupaten
sebelah, yakni Kabupaten Boyolali. Hal tersebut menjadikan semangat
belajar peserta didik menular kepada temannya yang lain untuk
mempelajari ilmu agama ditengah konsentrasi mereka terhadap
kejuruan umum yang ada. Terlebih beberapa peserta didik
mengidolakan guru agama mereka yang dirasa memang patut untuk
diidoalakan, terbukti dengan adanya beberapa alumni dari SMK
Negeri 1 Miri Sragen pada saat memasuki perkuliahan mengambil
jurusan Pendidikan Agama Islam.

Lingkungan sekitar SMK Negeri 1 Miri Sragen yang terletak di
daerah pedesaan menjadi penunjang dalam kenyamanan kegiatan
belajar mengajar antara guru dengan peserta didik. Dengan begitu
proses belajar mengajar dapat dilakukan secara optimal untuk
tercapainya tujuan belajar. SMK Negeri 1 Miri Sragen memiliki lahan
yang cukup luas yang masih belum dimanfaatkan. Hal tersebut dapat
digunakan untuk perkembangan sekolah nantinya seperti penambahan

sarana yang memadai guna menunjang kegiatan sekolah.
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2) Kelemahan Sekolah

Dilihat dari segi sarana dan prasarana, SMK Negeri 1 Miri
Sragen masih memiliki kekurangan terutama bangunan kelas untuk
kegiatan pembelajaran. Banyaknya jumlah peserta didik, tak
sebanding dengan jumlah ruang kelas yang tersedia menjadi penyebab
utama. Dari data yang diperoleh, hanya tersedia 29 ruang kelas,
sedangkan seharusnya membutuhkan total + 40 ruang kelas secara
keseluruhan. Selama ini proses belajar mengajar dilakukan secara
bergilir dengan kelas yang sedang tidak digunakan atau memanfaatkan
ruang yang sedang kosong. Untuk hal itu diperlukan pembangunan
sarana serta kebutuhan lainnya agar masalah tersebut cepat teratasi.

Untuk kelengkapan prasarana seperi halnya fasilitas alat-alat
praktik, terdapat beberapa kejuruan yang masih  sangat
membutuhkannya. Prasarana yang masih  belum terpenuhi
dianataranya seperti bengkel praktik kejuruan TOKR, TP, TITL
kurang memadai beserta dengan peralatannya jika dibandingkan
dengan banyaknya jumlah keseluruhan peserta didik dengan kejuruan
tersebut.

Selain itu, SMK Negeri 1 Miri Sragen yang terletak pada daerah
pedesaan menjadi hambatan bagi perkembangan sekolah. Lokasi
sekolah yang memiliki jarak cukup jauh dari kota Kabupaten Sragen,
sekaligus menyebabkan sekolah jauh dari Pemerintahan Daerah dan

Dinas Pendidikan serta instansi-instansi yang menyangkut pendidikan
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sekolah. Hal tersebut menjadikan apabila ketika mengurus suatu
keperluan yang menyangkut tentang pendidikan dan urusan yang
berhubungan dengan Pemerintah Daerah atau Dinas Pendidikan serta

instansi lain akan menjadi masalah tersendiri.

D. Struktur Organisai SMK Negeri 1 Miri Sragen
. Kepala Sekolah Dunia Usaha
Komite Sekolah Drs. Sarmo. M.Pd Dunia Industri
TPMS Tata Usaha
Sri Harsini, S.S, M.Si Andra Dewi Mareta
I
I |
TPS T. Auditor Internal
Teguh Widodo, MPd Eko Wiharto, S.Pd, M.Si
I I I I |
WKS - | WKS - 11 WKS - 111 WKS - IV WKS - V

Agus Haryanto, S.Pd Sutarno,S.Pd,M.Pd Msi Teguh Widodo, M.Pd Bagus Maidi,S.PdM.Pd Hartono, S.Pd

I I I I

Koord. Perpus Koord. BK Koord. Prakerin Kekeluargaan
Trisni Ratnasari, S.Pd Wahyuningsih, S.Pd. Lanang BS, SE Dra. Endang Maryani
I I
STP2K Koord. BKK
Budoyo, S.Pd Bagus Maidi,S.PdM.Pd
[ | | | |
KPK - TOKR KPK - TITL KPK - TGB KPK - MM KPK - TP
Didik Rustanto, S.Pd Dwi Hartanto, S.T. Sukoyo, S.Pd. Subakir, S.Kom PardiyoS.Kom, ST, Msi
| |
KPK-TO KPK - An
Joko Setiono, S.Pd Khoirul Amin, S.Pd

Wali Kelas
[
Peserta Didik

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Miri Sragen
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Sebagai lembaga pendidikan formal, sarana dan prasarana pendidikan

adalah salah satu komponen yang mutlak untuk dijadikan pendukung dalam

kelancaran proses pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai

dengan maksimal. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMK Negeri 1

Miri Sragen cukup memadai.

Hingga saat ini, SMK Negeri 1 Miri Sragen masih berjalan dan

berkembang sebagaimana sekolah lainnya dengan fasilitas yang cukup

memadai sehingga dapat berkompetisi dan bersaing secara sehat dengan

sekolah-sekolah yang sederajat lainnya di Kabupaten Sragen. Saat ini SMK

Negeri 1 Miri Sragen memiliki total secara keseluruhan 1381 peserta didik,

sedangkan sarana dan prasarana yang dimiliki adalah sebagai berikut :

Bangunan / Ruang dan Fasilitas yang ada

Jumlah

Kebutuhan

No. Fasilitas Ket.
Ruang Ruang
A. | Ruang Pembelajaran Umum
1. | Ruang Kelas 29 44 Baik
2. | Ruang Lab. Fisika 1 1 Baik
3. | Ruang Lab. Kimia 1 1 Baik
4. | Ruang Lab. Biologi / IPA 1 1 Baik
5. | Ruang Lab. Bahasa 1 1 Baik
6. | Ruang Lab. Komputer 1 2 Baik
7. | Ruang Lab. Multimedia 3
8. | Ruang Praktek Gambar Teknik 3
9. Ruang Pgrpustakaan 1 3 Cukup
Konvensional
10 Ruang Perpustakaan 1
" | Multimedia
Ruang Khusus (Praktik)
Ruang 3
Praktek/Bengkel,Workshop
R. Praktek TOKR 3 6 Baik
R. Praktek TITL 2 4 Baik
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R. Praktek TGB 1 3 Baik
R. Praktek MM 3 6 Baik
R. Praktek Otrotonik 1 3 Baik
R. Praktek Pengelasan 1 3 Baik
R. Animasi 1 3 Baik
C. | Ruang Penunjang
Ruang Kepala Sekolah & .
L el 1 2 Baik
2. | Ruang Guru 1 1 Baik
Ruang Pelayanan Administrasi .
3. (TU) 1 2 Baik
4. | BP/BK 1 1 Baik
5. | Ruang Osis 1
6. | Ruang Pramuka 1
7. | Koperasi 1 1 Baik
8. | UKS 1
9. | Ruang Ibadah 1 1 Baik
10. | Ruang Bersama (Aula) 1 1 Baik
11. | Ruang Kantin Sekolah 4 6 Baik
12. | Ruang Toilet 6 16 Baik
13. | Ruang Gudang 1 2 Baik
14. | Ruang Penjaga Sekolah 1 1 Baik
15. | Ruang Unit Produksi Ip

Tabel 3. 2 Fasilitas SMK Negeri 1 Miri Sragen

Sumber data : Buku profil Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen135

F. Keadaan Guru dan Peserta Didik SMK Negeri 1 Miri Sragen
1. Keadaan Guru SMK Negeri 1 Miri Sragen
Lembaga pendidikan pasti menginginkan agar dapat menghasilkan
alumni yang bermutu, baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas.
Menjadi hal yang tidak mungkin sekolah melepaskan peserta didiknya
dalam keadaan religiusitas yang rendah. Pastinya sekolah melepaskan
peserta didik yang berkualitas dan berkuantitas disertai dengan religiusitas

untuk pendamping kehidupan mereka kedepannya. Salah satu kunci untuk

> Ibid, Buku Profil Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen.
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mencapai tujuan itu adalah harus memiliki tenaga pengajar yang berkualitas
di bidangnya serta kepemimpinan kepala sekolah yang professional.

Tujuan dapat dicapai jika semua guru yang mengajar di sekolah
tersebut memiliki kepribadian yang sejalan dengan tujuan tersebut. Sikap
guru, terpantul dan tercermin dalam caranya memperlakukan dan
menghadapi peserta didik. Oleh karena itu, setiap guru hendaknya memiliki
kepribadian yang akan dicontoh dan diteladani anak didik, baik secara
sengaja maupun tidak. Apalagi dalam mencetak lulusan peserta didik yang
berkualitas, berkuantitas dan baik religiusitasnya maka perlulah peranan
guru PAI dalam mengembangkan dan memenuhi kebutuhan rohani para
peserta didik.

Berikut adalah profil dari kepala sekolah dan guru PAI di SMK
Negeri 1 Miri Sragen:

a. Nama Kepala Sekolah : Drs. Sarno, M.Pd.**

Beliau lahir di Sragen tepatnya 13 Juni 1961, mulai menjabat
menjadi kepala sekolah sejak tahun 2015 di SMK Negeri 1 Miri Sragen,
dengan pangkat/Golongan Penata/lIV B.

b. Nama Guru PAI : Muthiah, S.Ag., M.Pd.**’
Beliau lahir di Jombang tepatnya 10 Nopember 1971, memiliki

pengalaman mengajar sejak tahun 2008 di SMK Negeri 1 Miri Sragen,

dengan pangkat/Golongan Penata/lll C. Memiliki riwayat pendidikan

136

Bapak Sarno, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawanncara pada tanggal 23
November 2018 di Sragen.

57 Ibu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.
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formal dari tahun 1978 — 1985 di MI Syafa’at Tembelang Jombang,
dilanjutkan sekolah di pondok pesantren Bahrul Ulum Tambakberas
Jombang dari tahun 1985 sampai dengan tahun 1991. Selepas lulus dari
pesantren, beliau melanjutkan pendidikan ke bangku kuliah di IAIN
Sunan Ampel Surabaya sampai dengan tahun 1994. Dari lulus bangku
sarjana, beliau mengisi selang waktu dengan mengajar ke berbagai
lembaga seperti SD, SMP. SMA dan MTs sambil melanjutkan
pendidikan pascasarjana di Universitas Muhammadiyah Surakarta dari
tahun 2007 dan lulus pada tahun 2009.

Selain mengabdikan diri menjadi guru PAI di SMK Negeri 1 Miri
Sragen, beliau adalah pengurus AGPAI (Asosiasi Guru Pendidikan
Agama Islam) Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 - 2022. Sebagai
Pengurus MGMP (Musyawarah Guru Mata Pealajaran) PAI Kabupaten
Sragen tahun 2017-2022 dan juga sebagai pengurus MUI (Majelis
Ulama’ Indonesia) Kabuapaten Sragen, Menjadi Sekretaris APPI (Aliansi
Pita Putih Indonesia) Kabupaten Sragen.

Beliau juga berkarir pada bidang lainnya seperti menjabat menjadi
Ketua PC Muslimat NU Kabupaten Sragen tahun 2010 - 2020, bidang
organisasi PW Muslimat PAI Provinsi Jawa Tengah tahun 2017 — 2022,
pernah menjabat pengurus bagian pemuda FKPT (Forum Komunikasi
Pencegahan Terorisme) Jawa Tengah sampai tahun 2017, menjadi KL

HIV Aids - Spiritia Jakarta — Australia tahun 2013 — 2020.
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c. Nama Guru PAI : Annang Faried Wahyudi, S.Pd.I**®

Beliau lahir di Sragen tepatnya 8 Agustus 1983, memiliki
pengalaman mengajar sejak tahun 2010 di SMK Negeri 1 Miri Sragen.
Memiliki riwayat pendidikan formal dari tahun 1989 — 1995 di SD
Negeri Donoyudan, dilanjutkan ke MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe
dari tahun 1995 sampai dengan tahun 1998. Selepas lulus dari MTs,
beliau melanjutkan pendidikan ke MA Negeri Gondangrejo sampai
dengan tahun 2001. Dari lulus bangku MA, beliau melanjutkan
pendidikan sarjana di Universitas Muhammadiyah Surakarta dari tahun
2002 dan lulus pada tahun 2008.

d. Nama Guru PAI : Nurul Huda, S.Pd.**

Beliau lahir di Boyolali tepatnya 21 Juli 1984, memiliki
pengalaman mengajar tahun 2018 pada semester gasal di SMK Negeri 1
Miri Sragen. Sebelum mengajar di SMK Negeri 1 Miri Sragen, beliau
sudah berpengalaman mengajar di sekolah-sekolah lainnya. Disamping
itu juga beliau aktif kegiatan khitbah atau ceramah dan lain sebagainya.

e. Nama Guru PAI : Irena Fitriani, S.Pd.I**

Beliau lahir di Sragen tepatnya 9 April 1992, memiliki pengalaman

mengajar sejak tahun 2017 di SMK Negeri 1 Miri Sragen. Memiliki

riwayat pendidikan formal dari tahun 1999 — 2004 di SD Negeri Suwatu,

3% Bapak Annang, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.

3% Bapak Huda, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 29 November 2018 di Sragen.

Y% 1bu Irena, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara tanggal
27 November 2018 di Sragen.
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dilanjutkan ke SMP Negeri 1 Tanon dari tahun 2004 sampai dengan
tahun 2007. Selepas lulus dari SMP, beliau melanjutkan pendidikan ke
SMA Negeri 1 Sukodono sampai dengan tahun 2010. Dari lulus bangku
MA, beliau melanjutkan pendidikan sarjana di Institut Agama Islam
Negeri Surakarta dari tahun 2010 dan lulus pada tahun 2014.

2. Keadaan Peserta Didik SMK Negeri 1 Miri Sragen

Peserta didik merupakan subjek sekaligus objek dalam pendidikan
agama Islam. Proses belajar mengajar yang diselenggarakan oleh sebuah
lembaga pendidikan, baik yang formal maupun nonformal tidak dapat
dikategorikan apabila komponen peserta didik tidak terpenuhi. Sebab
peserta didik adalah subjek yang turut menentukan keberhasilan pendidikan
sekaligus sebagai objek yang menjadi fokus penyelenggaraan pendidikan.
Maka dari itu, harus diusahakan agar segenap potensi fisik, jasmani dan
akalnya dapat terkondisikan untuk menerima dan mengulas pelajaran yang
diperoleh dari guru di sekolah sebagai upaya keberlangsungan proses
pembelajaran tingkat suatu satuan pendidikan.

Dengan demikian data peserta didik merupakan kebutuhan mutlak
bagi sebuah lembaga pendidikan formal untuk dapat mengontrol jumlah dan
perkembangannya. Hal ini tidak terkecuali menjadi kebutuhan di SMK
Negeri 1 Miri Sragen yang notabenenya adalah sebuah lembaga pendidikan

menengah kejuruan atas alternative yang cukup diperhitungkan dan
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peminatnya tiap tahun mengalami peningkatan secara signifikan terkait

dengan perkembangan yang ada saat sekarang ini.'*!

Untuk melihat secara rinci jumlah peserta didik yang terdapat pada

SMK Negeri 1 Miri Sragen tahun pelajaran 2018/2019 berdasarkan kelas

dengan tujuh jurusan yakni jurusan Teknik Otomotif Kendaraan Ringan

(TOKR), jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL), jurusan Teknik

Gambar Bangunan (TGB), jurusan Multimedia (MM), jurusan Teknik

Otrotonik (TO), jurusan Teknik Pengelasan (TP) dan jurusan Animasi

(AN).14?

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dibawabh ini :

No. | Jurusan | Kelas | Jumlah Kelas Jumlah Murid Total
X 3 108

1. TOKR X| 3 107 305
XIl 3 90
X 2 64

2. TITL Xl 2 65 189
Xll 2 60
X 2 64

3. TGB XI 2 65 182
Xl 2 53
X 3 108

4, MM XI 3 105 307
XIl 3 94
X 2 64

5. TO Xl 2 53 176
XIl 2 59
X 2 64

6. TP Xl 2 53 125
XIl 1 24
X 1 36

7. AN X| 1 36 97

141 Bapak Sarno, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawanncara pada tanggal 23

November 2018 di Sragen.

%2 Buku Profil Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen tahun pelajaran 2018/2019.
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| | | X 1 | 25 |

Tabel 3. 3 Data Jumlah Peserta Didik SMK Negeri 1 Miri Sragen

Sumber data : Tata Usaha SMK Negeri 1 Miri Sragen.**?

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan peserta didik
SMK Negeri 1 Miri Sragen dalam tiga tingkatan seluruhnya berjumlah 1381
murid. Hal tersebut mengartikan jumlah ini sangat tinggi, mengindikasikan
bahwa minat peserta didik untuk masuk ke SMK Negeri 1 Miri Sragen
sangat tinggi, disebabkan karena setiap diadakan lomba apapun peserta

didik dari SMK Negeri 1 Miri Sragen selalu diperhitungkan.

Program Unggulan SMK Negeri 1 Miri Sragen
Setiap sekolah pasti memiliki beberapa agenda yang diadakan pada
setiap tahun ajarannya. Maka SMK Negeri 1 Miri Sragen memiliki beragam
agenda yang diadakan pada tiap tahunnya. Agenda yang diadakan pun untuk
guru dan peserta didik. Berikut adalah beragam agenda yang ada dan
diadakan oleh SMK Negeri 1 Miri Sragen : ***
1. Pendalaman IImu Agama
Program pendalaman ilmu agama bertujuan untuk membekali
peserta didik ilmu agama yang cukup dengan mengiringi beberapa
kegiatan keagamaan di sekolah. Program ini dilaksanakan dengan

beberapa macam rutinan kegiatan, yang pertama yakni kegiatan yang

hid..

144

Hasil Wawancara , Observasi dan Buku Profil SMK negeri 1 Miri Sragen.
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diadakan pada setiap hari Jumat diikuti oleh peserta didik perempuan
ketika peserta didik laki-laki sedang menunaikan shalah Jumat.

Setiap pekannya peserta didik perempuan dikumpulkan di aula
sekolah untuk mendapatkan bimbingan kerohanian atau kajian Islami
seperti halnya figh wanita dan ilmu-ilmu agama khususnya bagi
perempuan. Kegiatan tersebut dikoordinir oleh anggota peserta didik
rohis yang bertugas beserta para guru PAI yang perempuan diikuti oleh
guru-guru perempuan lainnya yang dirasa mampu untuk memberikan
binaan materi.

Rutinan kajian Islami yang kedua yakni kegiatan yang diadakan
pada setiap hari Jumat terakhir pada setiap bulannya. Kegiatan ini
diadakan setelah kegiatan shalat Jumat dan shalat zuhur berjamaah bagi
perempuan dengan berkumpul di aula sekolah. Kegiatan akhir bulan ini
tak jarang mendatangkan ulama atau muballigh dari luar pihak sekolah
untuk memberikan ceramah dan materi seputar keagamaan Islam. **°

2. Tradisi Berjamaah

SMK Negeri 1 Miri mengadakan program tradisi berjamaah
dengan tujuan untuk membiasakan peserta didik melaksanakan
penghayatan peribadatan agamanya dengan baik. Program tersebut
dilaksanakan melalui kegiatan shalat berjamaah zuhur pada setiap

harinya, terkecuali pada hari jumat.

145

Bapak Sarno, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara pada tanggal 23
November 2018 di Sragen.
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Peserta didik dan para staff guru laki-laki melaksanakan shalat
jumat terlebih dahulu setelah itu di ikuti oleh peserta didik dan staff
guru perempuan untuk berjamaah shalat zuhur. **® Dalam kegiatan
berjamaah sehari-hari, sekolah mengadakan shift atau pembagian waktu
untuk berjamaah. Hal tersebut dilakukan sebab keterbatasan ruangan
ibadah atau masjid belum seimbang dengan banyaknya warga
sekolah.**’

3. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

SMK Negeri 1 Miri Sragen pada setiap tahunnya melaksanakan
program PHBI bersama warga sekolah dengan tujuan menggairahkan
kehidupan beragama dalam keluarga dan masyarakat. PHBI
dilaksanakan dengan memperingati dan merayakan hari-hari besar
Islam yang berkaitan dengan peristiwa besar bersejarah. Kegiatan ini
dilaksanakan sesuai tanggal harinya atau sesudah harinya.

PHBI yang diselenggarakan di sekolah seperti peringatan maulid
Nabi Muhammad SAW yaitu Isra’ Mi’raj dan shalat Idul Adha
berjama’ah dengan seluruh keluarga sekolah. Dalam memperingati hari
besar Islam, SMK Negeri 1 Miri Sragen mengadakan perlombaan
terhadap warga sekolah sebelum menjelang harinya. Mengenai
perayaan hari raya Idul Fitri, memang tidak diadakannya shalat

berjamaah dikarenakan kegiatan belajar mengajar diliburkan, namun

146

Ibu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 Desember 2018 di Sragen.

Y7 Bapak Sarno, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara pada tanggal 23
November 2018 di Sragen.
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sekolah mengadakan sedekah =zakat fitrah dengan tujuan tetap
memegang tradisi keislaman di sekolah. 1*®
4. Peningkatan Kepedulian Sosial
Program peningkatan kepedulian sosial bertujuan untuk
menanamkan sifat peduli atau kepekaan sosial kepada peserta didik
SMK Negeri 1 Miri Sragen. Program tersebut dilaksanakan melalui
kegiatan bakti sosial yang diselenggarakan dengan partisipasi anggota
OSIS, Rohis dan staff guru SMK Negeri 1 Miri Sragen. Dengan
program peningkatan kepedulian sosial maka diadakan 3S yaitu “Setiap
Siswa Seratus”. Dana yang terkumpul dari program tersebut nantinya
akan dirupakan menjadi sembako lalu dibagikan kepada pihak yang
dirasa kurang mampu. *°
5. Gerakan Jumat Bersih
Program gerakan jumat bersih diadakan dengan tujuan untuk
membiasakan peserta didik dengan warga SMK Negeri 1 Miri Sragen
menjaga lingkungan sekolah. Progam ini diadakan pada kegiatan
olahraga pada setiap jumat pagi sekaligus melakukan kerja bakti
membersihkan lingkungan sekolah. **°
6. Budaya Mushafahah

Program Budaya Mushaafahah bertujuan untuk mewujudkan rasa

kasih sayang dan penghormatan dari peserta didik kepada guru. Untuk

% Ibid.

“? Ibid..

% |pbu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.
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menjalankan program budaya mushafahah, SMK Negeri 1 Miri Sragen
mengadakan piket guru untuk berjaga di depan sekolah setiap paginya.
Piket guru pada setiap paginya adalah untuk mewujudkan budaya
kepada peserta diidk yakni dengan membungkukkan badan seraya
mencium tangan ketika berjabat tangan dengan orang yang lebih mulia
atau lebih tua. Hal tersebut dilakukan demi melakukan pembiasaan
yang baik terhadap peserta didik dalam rangka pebentukan sopan
santun dan etika peserta didik. ™
7. Budaya 5S
Budaya 5S adalah suatu program yang menyerukan kepada warga
SMK Negeri 1 Miri Sragen untuk membudayakan Senyum, Sapa,
Salam, Sopan dan Santun. Program atau budaya ini diadakan semata
wayang karena ingin mewujudkan warga sekolah yang memiliki pribadi
sikap ramah dan akrab namun memiliki jiwa yang sopan dan santun
kepada lainnya.

Disimpulkan bahwa SMK Negeri 1 Miri Sragen adalah sekolah
kejuruan umum yang tidak mengesampingkan keagamaan, memiliki giat
dalam mengembangkan potensi guru beserta peserta didik mengantarkan
kepada cita-cita yang diinginkan, yakni terwujud suksesnya pendidikan.
Hal tersebut merupakan salah satu alasan yang menjadikan peneliti ingin

mengadakan penelitian terhadap SMK Negeri 1 Miri Sragen.

1 |bid., Ibu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK...
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Kegiatan Ekstrakulikuler SMK Negeri 1 Miri Sragen

SMK Negeri 1 Miri Sragen memiliki beberapa kegiatan
ekstrakulikuler yang diadakan demi kemajuan peserta didiknya dengan
keikutsertaan staff guru yang ada. Kegiatan ekstrakulikuler yang ada di
SMK Negeri 1 Miri Sragen bertujuan untuk menunjang keberhasilan
mendidik peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan. Kegiatan unggulan
yang diadakan oleh SMK Negeri 1 Miri Sragen ialah diantaranya kegiatan
ekstrakulikuler sekolah untuk peserta didik.

Kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMK Negeri 1 Miri Sragen
diadakan dengan tujuan sebagai wahana tempat latihan peserta didik untuk
mengeksplor diri mereka dalam mengembangkan keterampilan yang
dimiliki. Kegiatan ini diadakan pada setiap hari Jumat sehabis zuhur pada
jam kosong bergantian setiap kelasnya terkecuali ekstra pramuka yang
diadakan pada hari Sabtu. Peserta didik diberikan pilihan mengenai kegiatan
ekstra apa yang akan mereka ikuti, dengan persyaratan wajib untuk ekstra
pramuka. Berikut adalah kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMK Negeri
1 Miri Sragen :**

a. Musik
Ekstrakulikuler musik adalah kegiatan ekstra yang mengajarkan
pelajaran musik kepada peserta didik dalam bidang kesenian. Melalui

keterampilan seni musik, peserta didik tidak akan gagap terhadap dunia

152

Hasil Wawancara dan Observasi di SMK negeri 1 Miri Sragen.
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seni khususnya permusikan hingga dapat mengikuti perkembangan dunia
seni dalam perkembangan global yang semakin luas.
. Pramuka

Menurut KKBI, ekstrakulikuler pramuka adalah kegiatan ekstra
sekolah yang mengajarkan peserta didik dengan berbagai jenis
keterampilan, kedisiplinan, kepercayaan pada diri sendiri, saling tolong
menolong dan lain sebagainya. Melalui kegiatan ekstrakulikuler
pramuka, peserta didik akan terlatih jiwa sosial dan kepeduliannya
terhadap lingkungan sekitar.
. Orienteering

Kegiatan ekstrakulikuler orienteering adalah semacam kegiatan
penjelajahan di alam bebas yakni olahraga yang membutuhkan
kemampuan serta keterampilan navigasi menggunakan peta atau kompas
untuk menyelesaikan suatu lintasan dari titik satu ke titik lain dalam
waktu sesingkat mungkin. Ekstrakulikuler orienteering semacam
kegiatan yang diadakan untuk melatih kemampuan peserta didik ketika di
alam bebas dengan keuntungan mereka memiliki pengalaman terlebih.
. Bahasa Inggris & Jepang

Kegiatan ekstrakulikuler bahasa Inggris & Jepang diberikan kepada
peserta didik dengan tujuan untuk lebih mengembangkan kemampuan
bahasa mereka. Hal tersebut sangat penting dikarenakan perkembangan

teknologi dan globalisasi yang semakin cepat menuntut peserta didik
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semakin berkualitas. Kemampuan bahasa juga mendukung keterampilan
peserta didik yang ada dalam kejuruan mereka.
. Pencak Silat

Kegiatan ekstrakulikuler pencat silat yang diberikan kepada peserta
didik adalah pencak Setia Hati. Ekstra pencak silat ini bertujuan untuk
membekali peserta didik kemampuan bela dairi karena dirasa sangat
penting untuk melindungi diri sendiri terlebih kepada peserta didik
perempuan.

. TPA (Taman Pelajar Al-Qur’an)

Kegiatan ekstrakulikuler TPA adalah kegiatan ekstra yang
mengajarkan peserta didik tentang bagaimana membaca kitab suci Al-
Quran dengan makharijul huruf serta hukum tajwid dengan benar.
Kegiatan ekstra ini bertujuan untuk mendidik peserta didik tentang
agamanya terutama bagi peserta didik yang dirasa masih bersifat awam
mengenai agama ketika membaca kitab sudi Al-Quran.

. Rebana Hadrah

Kegiatan ekstrakulikuler rebana hadrah adalah kegiatan ekstra yang
mengajarkan peserta didik yang berkeinginan untuk mendalami kesenian
bersifat agamis. Rebana hadrah diberikan dengan cara melatih peserta
didik untuk bisa memainkan sebuah musik bernafaskan islami dengan
menggunakan alat rebana diiringi dengan lantunan shalawat kepada Nabi

Muhammad SAW. Kegiatan tersebut diberikan untuk membekali
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kesenian islami kepada peserta didik yang nantinya akan dibudayakan
atau dilestarikan kedepannya.

Demikian adalah beberapa macam kegiatan ekstrakulikuler yang
diadakan oleh SMK Negeri 1 Miri Sragen demi mendukung kebutuhan
peserta didik. Beberapa kegiatan ektrakulikuler yang disediakan adalah
bersifat umum dan agama. Mengingat dengan kejuruan yang ada di SMK
Negeri 1 Miri Sragen adalah kejuruan umum, maka pihak sekolah
mengadakan ekstrakulikuler bersifat agama untuk mengiringi kebutuhan

keagamaan peserta didik.

Prestasi Akademik dan Non-Akademik Peserta Didik

Berdasarkan beberapa agenda dan ekstrakulikuler yang diadakan oleh
SMK Negeri 1 Miri Sragen yang diberikan kepada peserta didik, tentunya
pihak sekolah tidak hanya diam begitu saja. Pihak sekolah pun berusaha
memajukan agenda dan kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah dengan
beberapa usaha seperti halnya mengikuti kegiatan diluar sekolah, yaitu
dengan turut serta menghadiri undangan dan acara apabila ada pihak luar
sekolah mengadakan suatu kegiatan. Berikut adalah prestasi yang telah

diraih oleh peserta didik SMK Negeri 1 Miri Sragen dalam perlombaan

kurun waktu tahun pelajaran terakhir 2017- 2018 :***
No. Kegiatan Tingkat Kelas Juara
. . : - XII TOKR 2
1. | Orienteering UNS U-20 Nasional CXITITL 2 Juara 1
2. | Orienteering Pi Umum Nasional -XIMM1&3 Juara 3

153 Buku Profil SMK Negeri 1 Miri Sragen.
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- XII TOKR

3. | Orienteering Pa Umum Nasional 381 Juara 2
4. Lomba Dai Muda Kabupaten | -XII An Juara 3
Depag

5. | Lomba MTQ Depag Kabupaten | -XI1 TGB 1 Juara 2

6. | LKSIT Software Kabupaten | -XI MM 1 Juara 3

7. | LKS Industrial Control Kabupaten | -XII TITL 1 Juara 2

g. | LKS Commercial Kabupaten | -XII TITL 2 Juara 1
Wirring

9. | LKS Mobile Otomotive | Kabupaten | -XII TOKR 2 Juara 1

10 Orienteering UGM Nasional -XITGB 2 Juara 2

" | Putri -X1 MM 1 Juara 1

11 Orienteering UGM Nasional -XITITL 2 Juara 2

" | Putra -XII' TOKR 1 Juara 1

-X MM 3 Juara 1

12 Yogyakarta Nasional -XII MM 3 Juara 1

" | Championship 2 2017 -XII TGB 2 Juara 1

-X1 TOKR 2&1 Juara 3

XITITL L Juara 1l

-XITITL 2 Juara 1

-XIMM 1 Juara 1

13. | Oktaf Championship Nasional -X An Juara 1

-XITGB 2 Juara 3

-XI1 TOKR 1 Juara 2

-X1 MM 3 Juara 2

-XII TOKR 1 Juara 1l

i . -XTOKR 3 Juara 1

14. | Sangiran Advanture Nasional XI MM 1 Juara 1

-X1 MM 3 Juara 3

-X TOKR 1 Juara 1l

-XI TOKR 2 Juara 1

XMM1&3 Juara 1l

-XTGB 2 Juara 1

. -XII TGB 2 Juara 2

15. g(g;;ﬂa Ke-X Kab. Kabupaten | -X MM 3 Juara 2

-X' MM 2 Juara 3

-XI TOKR 2 Juara 3

-X1 MM 3 Juara 3

-XITOKR 1 Juara 3

-X1 MM 3 Juara 3

Tabel 3.4 Prestasi Akademik dan Non Akademik Peserta Didik SMK Negeri 1 Miri Sragen
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Berikut adalah perincian dari perlombangan bertemakan keagamaan
yang telah dimenangkan oleh SMK Negeri 1 Miri Sragen :

1) Lomba Dai Muda Depag (Individu)
Tingkat/Juara : Kabupaten/Juara 3
Nama : Ervin Yoga Pratama (X1 AN)

2) Lomba MTQ Depag (Individu)
Tingkat/Juara : Kabupaten/Juara 2
Nama : Dwi Naning (X11 TGB 1)

3) Lomba Hadrah (Kelompok)
Tingkat/Juara : Kabupaten/Juara 1
Nama : Kelompok (peserta didik kelas X, XI dan XII)

Dengan prestasi yang dihasilkan oleh peserta didik SMK Negeri 1
Miri Sragen dalam bidang keagamaan, peserta didik tidak luput dari

persoalan ilmu keagamaan.



BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab IV memaparkan data hasil penelitian beserta pembahasannya sebagai

lanjutan dari bab I11. Pada bab ini akan diuraikan mengenai interpretasi hasil data

penelitian beserta pembahasannya dengan teori yang telah dijabarkan pada bab I1.

Pembahasan ini akan mengintegrasikan temuan juga sekaligus sudah

memodifikasi dengan teori yang ada.

A.

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Religiusitas Peserta Didik pada Masa Religious Instability di SMK
Negeri 1 Miri Sragen

Sekolah tentunya memiliki banyak agenda atau kegiatan yang
diselenggarakan oleh pihak sekolah tersebut. Kegiatan inilah yang
merupakan faktor penunjang bagi kemajuan sebuah sekolah dan itu harus
selalu dilakukan dengan maksimal. SMK Negeri 1 Miri Sragen adalah salah
satu sekolah yang memiliki beberapa kegiatan.

Dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh sekolah tentu
mengalami sebuah proses pembentukan dan terdapat partisipasi dari guru
PAI dalam setiap tujuan serta pengadaan dari kegiatannya. Mengenai hal
tersebut, guru PAI di SMK Negeri 1 Miri Sragen memiliki tujuan untuk
mengembangkan religiusitas peserta didiknya pada masa Religious
Instability, hal itu dicapai dengan berbagai upaya karena dalam pelaksanan

sebuah kegiatan harus secara bertahap.

103
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Latar belakang munculnya pengembangan religiusitas peserta didik
pada masa Religious Instability berakar dari alasan, yaitu demi kebaikan
peserta didik. Guru PAI beserta pihak SMK Negeri 1 Miri Sragen
mengadakan berbagai kegiatan keagamaan, salah satunya adalah rutinan
kajian Islami yang diadakan pada setiap hari jumat dan yang diadakan pada
setiap minggu keempat. Upaya tersebut dilakukan untuk mengembangkan
religiusitas dan memenuhi kebutuhan jiwa peserta didik, yang sedang
berada pada masa Religious Instability. Kondisi lingkungan yang ada seiring
dengan perkembangan zaman juga merupakan salah satu sebab terbentuknya
sebuah kegiatan keagamaan yang diadakan di SMK Negeri 1 Miri Sragen.

Guru PAI berperan mengembangkan religiusitas peserta didik kelas
XI pada masa Religious Instability di SMK Negeri 1 Miri Sragen melalui
sebuah upaya. Upaya yang dilakukan yakni dengan melihat perkembangan
peserta didik yang semakin maju beserta lingkungan yang melatarbelakangi
mereka. Lingkungan yang menjadi latar belakang peserta didik adalah
kebiasaan dan ilmu yang diperoleh ysng diterapkan kepada peserta didik
oleh keluarga, teman sebaya dan masyarakat. Dari lingkungan tersebut
banyak permasalahan yang bermunculan, entah mengembangkan atau
menghambat proses perkembangan religiusitas peserta didik.

Berangkat dari permasalahan tersebut, guru PAlI SMK Negeri 1 Miri
Sragen menjalankan perannya melalui berbagai macam upaya, yakni
kegiatan dalam kelas maupun di luar kelas. Pihak sekolah turut serta dalam

membantu meringankan pekerjaan guru PAI dalam mengembangkan
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religiusitas peserta didik kelas XI pada masa Religious Instability SMK
Negeri 1 Miri Sragen. Beberapa kegiatan yang diadakan adalah dengan
maksud untuk menguatkan keimanan, menguatkan peribadatan,
menekankan akhlak, menekankan penghayatan, serta memberikan ilmu
pengetahuan agama peserta didik dalam memenuhi kebutuhan jiwa remaja
mereka pada proses pengembangan religiusitasnya.

Guru PAI melaksanakan perannya sebagai pendidik dan pengajar
dalam mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa Religious
Instability di SMK Negeri 1 Miri Sragen, dengan beberapa upaya
diantaranya melalui:

1. Pembelajaran di dalam kelas.

Ketika mengembangkan religiusitas peserta didik dapat dilakukan
salah satunya dengan melalui pembelajaran di dalam kelas. Guru PAI
memberikan penyuluhan, konseling serta memberi nasehat kepada
peserta didik agar jiwanya tertanam keagamaan. Ibu Muthiah selaku guru
PAI mengungkapkan bahwa :

Pada kegiatan belajar mengajar, guru PAI tidak hanya monoton

mengajarkan materi, melainkan dengan memberikan materi terkait

dengan realita yang menjadi contoh wujud nyata dari materi.

Dengan begitu peserta didik akan menjadi lebih tertarik dalam

belajar PAI dan memahami ilmu agama Islam dengan mudah.

Selain membahas materi terkait dengan pelajaran, guru tak luput

memberikan nasehat-nasehat serta menanamkan jiwa keagamaan

kepada peserta didik sesuai dengan ajaran-ajaran juga nilai-nilai

agama Islam dengan tujuan mengembangkan religiusitas mereka
pada masa Religious Instability agar lebih kuat agamanya.™*

% Ibu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara

tanggal 28 November 2018 di Sragen.
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Pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan oleh guru PAI juga
merupakan salah satu wujud dari peran guru sebagai pembimbing.
Pembelajaran PAI dalam kelas XI SMK Negeri 1 Miri Sragen ialah
sebagai berikut; **°
a. Pendahuluan.

Pada pendahuluan terdapat langkah-langkah  kegiatan
pembukaan seperti halnya salam lalu dilanjutkan doa bersama. Setelah
melakukan doa bersama kegiatan berikutnya yang dilakukan adalah
membaca asma’ul husna lalu tadarus membaca ayat Al-Quran secara
bergilir dengan tujuan mengasah sekaligus mengetahui kemampuan
menghafal dan tadarus peserta didik. Guru PAI melakukan pendekatan
psikologis terhadap peserta didik melalui tanya jawab, angket, quiz
pada sesi pembelajaran dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
jiwa keberagamaan peserta didik. lbu Muthiah menuturkan,
bahwasannya:

Pada kegiatan pendahuluan guru mengawali kegiatan belajar

mengajar dengan meluangkan waktu sekitar +30 menit untuk

sesi tanya jawab dengan para peserta didik. Sesi tanya jawab
disini diadakan dengan tujuan untuk pendekatan dengan peserta
didik secara psikologis, memantau dan melihat bagaimana
mereka serta apa yang mereka butuhkan. Jadi selain memberi
pasokan ilmu-ilmu baru pada pelajaran, guru PAI juga

melengkapi dan menanamkan apa yang kurang pada diri peserta
didik, seperti kebutuhan jiwa remaja mereka.

1> Hasil Observasi yang dilakukan di kelas XI TGB 1 SMK Negeri 1 Miri, tanggal 26 November
2018 di Sragen.

% |pbu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.
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Hal tersebut didukung oleh Ibu Irena, namun dengan strategi
yang berbeda sebagaimana beliau mengungkapkan :

Guru PAI harus pintar-pintarnya mencari strategi yang tepat

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Jika jam mata

pelajaran saya, biasanya menggunakan strategi Quiz. Jadi

dengan melalui quiz ini, kita dapat mengetahui bagaimana

kekurangan serta kebutuhan peserta didik. Disamping itu pula

dapat membantu guru PAI untuk mengetahui mana peserta didik

yang memiliki potensi dan tidak. **’

Disimpulkan bahwa setiap guru memiliki strategi dan cara yang
berbeda-beda untuk mengetahui segala kekurangan, kebutuhan serta
potensi yang ada dalam diri peserta didik. Hal tersebut sangat perlu

untuk diperhatikan oleh guru, karena setiap peserta didik memiliki

potensi, karakteristik serta kepribadian yang sangat berbeda-beda.

. Kegiatan inti.

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menjalankan perannya
sebagai penasehat. Dalam menjalankan perannya, guru memberikan
petunjuk, teguran maupun peringatan terhadap peserta didik. Petunjuk
sekaligus nasehat biasanya dilakukan sekaligus pada sesi tanya jawab
atau diskusi antara guru PAI dengan peserta didik. Selesai dengan
kegiatan tanya jawab lalu memasuki langkah pembelajaran materi,
Bapak Huda mengungkapkan bahwasannya:

Ketika kita mengajarkan materi dengan memberikan nilai dan

ajaran Islami kepada peserta didik, maka yang diutamakan

adalah nilai-nilainya. Nilai tersebut bisa diberikan dengan cara

melalui kisah-kisah ulama sufi terdahulu, serta ajaran yang ada
dalam kitab al-Qur’an serta hadits Rasululah SAW. Dengan

157

Ibu Irena, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara tanggal

27 November 2018 di Sragen.
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begitu, peserta didik memiliki pandangan bagaimana seharusnya
agama Islam itu. Karena mengajarkan dengan memberikan
imajine kepada peserta didik dirasa sebagai strategi yang
manjur. Hal tersebut juga sekaligus memberikan suri teladan
kepada mereka. **®

Strategi yang tepat dalam memberikan suri tauladan kepada
peserta didik ialah melalui kegiatan inti pembelajaran. Seperti itu
karena lebih praktis, selain memberikan materi juga diiringi dengan
memberikan contoh keteladanan. Guru PAI menciptakan chemistry
dengan peserta didik dan melakukan trik jitu dengan menyentuh hati
mereka agar pembelajaran terkait materi PAI lebih mengenai hati
peserta didik. Ibu Muthiah mengungkapkan:

Guru lebih menekankan contoh-contoh nyata agar peserta didik
lebih mudah memahami dan menerima pelajaran. Dengan
begitu, peserta didik akan lebih tertarik untuk mendalami materi
dengan wawasan yang luas. Guru melayani dengan maksimal
sesuai apa yang peserta didik mau. Setelah itu guru melakukan
refleksi bersama peserta didik terkait dengan kegiatan pada
pertemuan tersebut. Guru menggunakan strategi dan model
pembelajaran seperti audiovisual dengan tujuan untuk
menyentuh hati mereka agar peserta didik dapat meraba
bagaimana dirinya sendiri, lalu dikembalikan kepada mereka
sendiri bagaimana jika nantinya memiliki anak.™

Berbeda dengan bapak Huda yang lebih menekankan hadits atau
sunnah Nabi dan kisah-kisah sufi terdahulu, maka ibu Muthi’ah
memilih  menggunakan  strategi  menyentuh  hati  untuk

mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa Religious

Instability. Semua macam strategi dapat dilakukan namun harus
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Bapak Huda, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 29 November 2018 di Sragen.
% |bu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.
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dengan cara yang tepat yang memenuhi kebutuhan peserta didik. Guru
PAI harus ahli dalam memilih strategi.
c. Penutup.

Setelah melalui serangkaian langkah pembelajaran awal,
selanjutnya adalah penutup. Pada kegiatan ini guru PAlI
menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan kali ini dan
memberi kesempatan pada peserta didik untuk bertanya kembali jika
ada yang perlu ditanyakan. Pertanyaan bisa terkait sesuai dengan
materi dan lepas dari materi.

Setelah guru melayani dan menanggapi sesi tanya jawab
penutup pada akhir pembelajaran, guru tak luput dari memberikan
tugas tambahan kepada peserta didik agar mereka tidak lepas dari
materi-materi  pelajaran usai dari sekolah. Lalu guru PAI
mengucapkan salam dan berdoa bersama dilanjutkan untuk
bersalaman, mushafahah.'®

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti, guru-guru PAI memotivasi peserta didik melalui:
a. Reward.

Reward diberikan kepada peserta didik dengan tujuan untuk

memotivasi mereka agar selalu meraih prestasi yang diinginkan. Tidak

hanya untuk dirinya sendiri, tetapi dengan dirinya mendapatkan suatu

189 Hasil Observasi yang dilakukan di kelas XI TOKR 1 SMK Negeri 1 Miri, tanggal 26
November 2018 di Sragen.
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reward itu, ia akan memotivasi teman sekitarnya. Ibu Muthiah
menuturkan, bahwasannya :

Award yang diberikan kepada peserta didik yang melakukan

perbuatan yang patut mendapatkan award ialah seperti

tambahan nilai. Sedangkan punishment yang diberikan seperti
halnya memerintah peserta didik untuk membeli kitab suci al-

Qur’an lalu disumbangkan ke masjid sekolahan. ™

Sedangkan punishment yang diberikan kepada peserta didik
merupakan salah satu strategi agar peserta didik termotivasi untuk
kembali di jalan yang benar dan berhenti untuk melakukan hal-hal
yang di luar keinginan.

b. Punishment.

Dalam memberikan punishment atau hukuman kepada peserta
didik ialah dengan hukuman-hukuman yang mendidik. Tidak boleh
seorang guru memberikan hukuman kekerasan. Guru PAI memberikan
punishment yang bersifat keagamaan dan mendidik serta menindak
lanjuti dengan mengatasi penyebab penyimpangan itu bisa terjadi.
Bapak Annang menuturkan:

Selain dengan menginstruksikan kepada peserta didik yang

melakukan sebuah pelanggaran atau tidak melaksanakan

kewajiban, dengan hal itu diberikannya hukuman atau tugas
tambahan yang beda daripada yang lain. Hukuman atau
punishment yang diberikan seperti menulis dan menghafal surat-

surat pendek atau ayat-ayat suci al-Qur’an terkait dengan
materi.'®?

'*11hy Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara tanggal
28 November 2018 di Sragen.

162 Bapak Annang, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.
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Hukuman bertujuan untuk memberikan peringatan atau
membuat jera kepada peserta didik, maka dari hal itu alangkah
baiknya jika hukuman tersebut bersifat mendidik. Selaras dengan
pendapat bapak Huda, bahwa:

Punishment diberikan jika peserta didik tersebut melakukan hal
yang dianggap sudah keterlaluan. Selain  memberikan
punishment kepada peserta didik, guru PAI tidak serta merta
lepas tangan begitu saja, namun juga mencari tau alasan
mengapa peserta didik tersebut seperti itu kepada pihak yang
dinilai bisa memberi bantuan. Hal ini dilakukan juga sebagai
menjalankan peranan guru yaitu sebagai wali peserta didik.**®

Guru PAI di SMK Negeri 1 Miri Sragen menerapkan
punishment yang mengarah kepada keagamaan bertujuan untuk
menanamkan sekaligus mengembangkan religiusitas mereka supaya
lebih mengabdikan diri kepada Allah SWT, meningkatkan pahala,
menjaga perilaku yang lebih berakhlakuk karimah, dan mendalami
pengetahuan serta menghayati agama Islam.

Guru PAI memberikan punishment yang bersifat keagamaan karena
tidak semua orangtua dari peserta didik memperhatikan bagaimana anak
dalam beragama semisal mengontrol shalat anak mereka, karena
kesibukan masing-masing.'®* Menurut pendapat ibu Muthiah, guru PAI
harus bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin dalam mendidik

peserta didik, dikarenakan keterbatasan waktu. Sebagaimana beliau

mengungkapkan:

163

Bapak Huda, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 29 November 2018 di Sragen.
'**Hasil Wawancara dengan beberapa guru PAI di SMK Negeri 1 Miri Sragen.
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Mata pelajaran PAIl yang diberikan kepada para peserta didik
selama seminggu hanya satu kali pertemuan dengan durasi 3 jam
pelajaran dirasa memang kurang. Maka dari itu, adalah bagaimana
pintar-pintarnya guru PAI dalam memanfaatkan waktu yang ada
dengan menggunakan semaksimal mungkin untuk mencapai target
yang ditentukan. ®°
Dengan begitu, sekolah bersama para guru PAI memiliki inisiatif
untuk mengadakan agenda serta kegiatan yang diberikan kepada peserta
didik demi membekali religiusitas mereka. Ibu Muthiah mengungkapkan:
Guru PAI harus memanfaatkan kegiatan diluar jam pelajaran,
seperti mengadakan beberapa kegiatan keagamaan yang bisa
mengembangkan religiusitas peserta didik. Jadi, setelah peserta
didik dimatangkan tentang keyakinan, pengetahuan dan
penghayatan terhadap agama Islam dalam kelas, guru PAI
mengadakan suatu kegiatan ekstra sebagai ajang mengembangkan
dan pemantauan pelaksanaan ibadah, perilaku dan penghayatan
peserta didik terhadap agama Islam.®®
Melalui kegiatan belajar mengajar dalam kelas guru dapat
menciptakan kedekatan dengan para peserta didiknya. Dengan begitu
guru menjalankan perannya sebagai pembangkit pandangan dan
penasehat yang dapat dengan mudah memberikan nasehat yang
dibutuhkan terkait dengan tujuan mengembangkan religiusitas peserta
didik pada masa Religious Instability.
Guru PAI dalam menumbuhkan nilai dan ajaran agama Islam
dalam jiwa peserta didik membutuhkan strategi dengan pertimbangan

Khusus, yakni mencari dan memilih model pendekatan proses

pembelajaran dengan mempertimbangkan karakter dan kebutuhan para
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Ibu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.
1% |bu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.
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peserta didik serta kondisi lingkungan yang melatar belakangi mereka.
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan bu Iren selaku guru PAI di
SMK Negeri 1 Miri Sragen menuturkan:

Ketika sebelum memulai materi di awal semester ada kalanya guru
menelisik bagaimana karakter serta kebutuhan peserta didik dengan
memberikan berbagai macam cara seperti quiz dan memperhatikan
peserta didik dari segi psikologis, baru guru akan menggunakan
strategi dan model yang tepat untuk memenuhi kebutuhan peserta
didik.'’

Hal tersebut perlu dilakukan untuk memenuhi peranan guru yaitu
pengajar dan pembimbing yang melayani kebutuhan siswa. Penuturan bu
Iren di dukung oleh ibu Muthiah selaku guru PAI di SMK Negeri 1 Miri
Sragen sebagaimana beliau mengungkapkan:

Tingkat keberhasilan guru dalam memberikan materi-materi

kepada peserta didik ialah bergantung pada kondisi peserta didik,

kebutuhan mereka seperti apa dan perasaan hati mereka. Apalagi
dalam pelajaran PAI adalah pembahasan mengenai hal-hal
keagamaan yang sangat mempengaruhi jiwa peserta didik.'®®

Peranan guru PAI harus dilakukan dengan sepenuh hati serta dalam
strategi memberikan pembelajaran haruslah tepat. Hal tersebut dilakukan
agar kebutuhan peserta didik terpenuhi, dengan begitu salah satu tugas
guru PAI telah terlunasi.

2. Pembelajaran di luar kelas.
Setelah peserta didik dimatangkan tentang keyakinan dan

pengetahuan terhadap agama Islam dalam pembelajaran PAI, guru PAI

bertartisipasi dalam kegiatan yang ada di sekolah sebagai sarana

'*7 1bu Irena, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara tanggal

27 November 2018 di Sragen.
%% |bu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.
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mengembangkan dan melatih pelaksanaan ibadah, perilaku dan
penghayatan peserta didik terhadap agama Islam.

Pembelajaran di luar kelas diadakan sebagai wujud dari peranan
guru PAI sebagai pelatih dengan tujuan untuk tetap menjaga peserta
didik terikat dengan materi-materi ajaran pendidikan agama Islam. Selain
itu, untuk memaksimalkan penanaman ilmu-ilmu agama terhadap peserta
didik dimana 3 jam pelajaran sekali dalam seminggu itu dirasa sangat
kurang dalam mendampingi ilmu pengetahuan mereka. Maka dari itu
dalam misi mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa
Religious Instability ini perlu dilaksanakannya pembelajaran di luar
kelas, yang nantinya ada partisipasi serta interaksi antara guru dan
peserta didik. Adapun pembelajaran di luar kelas diantaraya sebagai
berikut:

a. Kegiatan Ekstrakulikuler.
Kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan di SMK Negeri 1 Miri
Sragen adalah demi menunjang potensi peserta didik. Kegiatan
tersebut diadakan dengan partisipasi seluruh anggota staff dan guru
sekolah. Bapak Sarno selaku kepala SMK Negeri 1 Miri Sragen
menegaskan bahwa :
Beberapa kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh SMK
Negeri 1 Miri Sragen yakni dengan tujuan sebagai wahana atau
ajang tempat latihan mengeksplore peserta didik dalam

mengembangkan  keterampilannya. Dengan diadakannya
kegiatan tersebut, diharapkan akan menjadikan peserta didik
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sebagai generasi dengan akademisi yang berkualitas diimbangi
dengan keterampilan serta keahlian yang memadai.*®

SMK Negeri 1 Miri Sragen melayani peserta didik dengan
berbagai macam ekstrakulikuler yang beragam, diantaranya ekstra
umum dan agama. Maksud dari keragaman kegiatan ekstrakulikuler
ini ialah agar peserta didik tidak terlepas dari kegatan keagamaan, dan
seimbang dengan kegiatan-kegiatan umum yang bisa menjadi nilai
lebih.

Kegiatan ekstrakulikuler diikuti oleh kelas X dan XI dengan
menyediakan waktu tertentu dan ditentukan di luar kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Adapun kegiatan ekstrakulikuler yang
bersifat umum adalah Musik, Pramuka, Orienteering, Bahasa Inggris
& Jepang dan Pencak Silat, sedangkan kegiatan ekstrakulikuler yang
bersifat keagamaan adalah TPA (Taman Pelajar al-Quran) dan Rebana
Hadrah. Dengan adanya beberapa kegiatan ekstrakulikuler yang
bersifat keagamaan, tak jarang SMK Negeri 1 Miri Sragen beberapa
kali mendapatkan undangan untuk mengkuti kegiatan keagamaan di
beberapa acara.'™

b. Rutinan Kerohanian/Keislaman.

Kegiatan keislaman dilakukan dengan tujuan untuk tetap

mempertahankan sekaligus mengembangkan religiusitas peserta didik

SMK Negeri 1 Miri Sragen. Di usia remaja, peserta didik menghadapi
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masa Religious Instability, maka pihak sekolah tetap membekali
mereka dengan wawasan keagamaan Islam disamping fokus dengan
jurusan umum mereka masing-masing.

Kegiatan kerohanian ada beberapa macam kegiatan. Kegiatan
yang pertama adalah diadakan setiap hari Jumat yang diikuti oleh para
peserta didik perempuan sedangkan peserta didik yang laki-laki
menunaikan kewajibannya untuk melaksanakan shalat jumat. Setiap
pekan peserta didik perempuan dikumpulkan di aula sekolah untuk
mendapatkan bimbingan kerohanian, figh wanita dan perihal tentang
ilmu-ilmu  agama khususnya perempuan. Kegiatan tersebut
dikoordinasi oleh peserta didik rohis yang bertugas beserta para guru
PAI yang perempuan serta guru-guru perempuan lainnya yang dirasa
mampu untuk memberikan pembinaan materi. *™*

Selaku kepala SMK Negeri 1 Miri Sragen, bapak Sarno
mengungkapkan bahwasannya:

Kegiatan kerohanian yang kedua adalah setiap hari jumat pada
pekan ke empat akhir bulan, sekolah mengadakan materi
keagamaan. Kegiatan ini dilaksanakan setelah kegiatan shalat
jumat dan dhuhur berjamaah bagi yang perempuan yakni
berkumpul di aula dengan mendatangkan ulama atau muballigh
dari luar untuk memberikan ceramah global dan materi seputar
keagamaan Islam.'"

Dengan melalui kegiatan keagamaan, diharapkan mampu untuk

mendampingi religiusitas peserta didik dengan seimbang.
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c. Kegiatan Shalat Berjama’ah.

Di SMK Negeri 1 Miri mengadakan kegiatan shalat berjamaah
zuhur pada setiap harinya, terkecuali pada hari jumat. Peserta didik
dan para staff guru laki-laki melaksanakan shalat jumat terlebih
dahulu setelah itu di ikuti oleh peserta didik dan staff guru perempuan
untuk berjamaah shalat zuhur. Dipertegas oleh ibu Muthiah, beliau
mengungkapkan :

Jam kegiatan belajar mengajar SMK Negeri 1 Miri memang
sampai sore, yaitu pukul 15:30 WIB. Maka dari itu, mengenai
shalat berjamaah atau tidaknya pelaksanaan shalat ashar adalah
bergantung dari guru masing-masing yang sedang mengisi
pelajaran. Namun, lebih seringnya memang para guru di SMK
Negeri 1 Miri Sragen mengutamakan pelakanaan shalat ashar
terlebih  dahulu  ketika  ditengah-tengah  pembelajaran
berlangsung. Hal tersebut dilakukan karena mengkhawatirkan
peserta didik tidak sempat melaksanakan shalat ketika sudah
sesampainya di rumah.'"®

Menambahkan apa yang telah diungkapan oleh ibu Muthiah, ibu
Iren mengungkapkan bahwa selain mempedulikan shalat ashar peserta
didik, guru di SMK Negeri 1 Miri Sragen juga menerapkan
kedisiplinan kepada peserta didik. Ibu Iren mengungkapkan:

Peserta didik memang diwajibkan untuk melaksanakan shalat
zuhur berjamaah di masjid sekolah. Hal tersebut dilakukan
untuk melatih peserta didik pada kedisiplinannya serta
mengembangkan religiusitas mereka pada aspek peribadatannya.
Memang tidak ada absensi pada pelaksanaan shalat berjamaah
namun ketika shalat berjamaah berlangsung, guru-guru yang
uzur melakukan pemeriksaan peserta didik pada setiap kelas.
Jika menemukan peserta didik yang malas atau tidak
melaksanakan kegiatan tersebut maka guru akan bertindak.!"
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Hal yang serupa diungkapkan oleh bapak Sarno selaku kepala
SMK Negeri 1 Miri Sragen bahwa:

Kegiatan shalat zuhur berjamaah diikuti oleh seluruh peserta

didik dan para staff guru yang tidak berhalangan. Hal tersebut

diadakan agar para peserta didik melaksanakan apa yang telah
menjadi kewajiban mereka selaku dalam penghayatan dalam
peribadatannya kepada Allah SWT. Begitu pula untuk para guru,
harus melaksanakan kegiatan tersebut karena guru diwajibkan
memberikan contoh dan keteladan untuk peserta  didik.

Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan terbagi menjadi

beberapa shift karena jika dilaksanakan serentak maka masjid

tidak memadai dan kantin sekolahan pun akan berjubel. 1>

Disimpulkan bahwa memang sudah menjadi tugas wajib guru
bersama staff sekolah untuk menguatkan, melatih serta
mengembangkan religiusitas peserta didik dengan salah satunya
mewajibkan berjamaah di kesehariannya.

d. Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).

SMK Negeri 1 Miri Sragen pada setiap tahunnya melaksanakan
kegiatan PHBI bersama para staff guru dan peserta didiknya. PHBI
merupakan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk memperingati
dan merayakan hari-hari besar Islam yang biasanya diselenggarakan
olen kaum muslim seluruh dunia yang berkaitan dengan peristiwa
besar bersejarah. Ibu Muthia mengungkapkan:

Kegiatan-kegiatan PHBI dilaksanakan sesuai tanggal harinya

atau sesudah harinya. PHBI yang diselenggarakan di sekolah

seperti halnya peringatan mauled Nabi Muhammad SAW yaitu
Isra’ Mi’raj."’
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Selaras dengan ungkapan ibu Muthia, bapak Sarno selaku kepala
SMK Negeri 1 Miri Sragen menambahkan bahwa:

Selain mengadakan peringatan hari besar seperti mauled Nabi

Muhammad Rasulullah, SMK Negeri 1 Miri Sragen ini juga

menyelenggarakan shalat Idul Adha berjama’ah dengan seluruh

keluarga sekolah. Mengenai perayaan hari Idul Fitri, memang
tidak diadakannya shalat berjamaah dikarenakan kegiatan
belajar mengajar diliburkan namun, sekolah mengadakan
sedekah zakat fitrah dengan tujuan tetap memegang tradisi ke-

Islaman di sekolah demi menguatkan religiusitas peserta didik

yang memiliki berbagai macam latar belakang.*”’

Penyelenggaraan kegiatan PHBI ini bertujuan agar peserta didik
dapat menghayati peringatan-peringatan agama Islam yang nantinya
dikemudian hari dapat menjadi contoh bagi mereka.

e. Kegiatan Jumat Bersih & Bakti Sosial.

Jumat bersih adalah kegiatan yang menyerukan kepada warga
sekolah untuk membersihkan lingkungan sekolah pada tiap hari jumat,
seperti ungkapan ibu Muthia:

Kegiatan jumat bersih diadakan pada setiap hari jumat dengan

membudayakan peserta didik bersama staff dan guru SMK

Negeri 1 Miri Sragen untuk membersihkan lingkungan area

sekolah selagi olahraga pagi.'”®

Sedangkan  bakti  sosial  diadakan  dengan  tujuan
mengembangkan rasa berbagi kemanusiaan peserta didik sekaligus

menanamkan sifat amal dalam pengembangan religiusitas mereka

terhadap sesama. Kegiatan tersebut diselenggarakan dengan
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partisipasi anggota OSIS, Rohis dan staff guru SMK Negeri 1 Miri
Sragen. Kepala sekolah SMK Negeri 1 Miri Sragen mengungkapkan
bahwa:

Di sekolah ini, warga sekolah membiasakan dengan adanya 3S,
yaitu singkatan dari “Setiap Siswa Seratus” saja, yang nantinya
akan dikoordinir perwakilan yang bertugas. Hasil dari sedekah
ini dilaksanakan pada setiap harinya akan tidak terasa kalau
sudah mengumpulkan banyak yang nantinya akan disedekahkan
kepada pihak yang tidak mampu. *"

Dana yang terkumpul dari program tersebut nantinya akan
dirupakan menjadi sembako lalu dibagikan kepada pihak yang dirasa
kurang mampu.

f. Membudayakan Mushafahah.

Membudayakan mushafahah bertujuan untuk mewujudkan rasa
kasih sayang dan penghormatan dari peserta diidk kepada guru. Untuk
membudaya mushafahah, guru PAI SMK Negeri 1 Miri Sragen
mengadakan piket guru untuk berjaga di depan sekolah setiap paginya.
Piket guru pada setiap paginya adalah untuk mewujudkan budaya
kepada peserta diidk yakni dengan membungkukkan badan seraya
mencium tangan ketika berjabat tangan dengan orang yang lebih
mulia atau lebih tua. Ibu Muthiah mengungkapkan :

Hal tersebut dilakukan demi melakukan pembiasaan yang baik

terhadap peserta didik dalam rangka pebentukan sopan santun
dan etika peserta didik.*®
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Membudayakan mushafahah secara tidak langsung mendukung

perkembangan religiusitas peserta didik pada aspek amal.
g. Membudayakan 5S.

Budaya 5S menyerukan kepada warga SMK Negeri 1 Miri
Sragen untuk membudayakan Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan
Santun. Guru PAI turut serta membudayakan 5S terhadap peserta
didik serta seluruh warga SMK Negeri 1 Miri Sragen. Budaya ini
diadakan semata wayang adalah karena ingin mewujudkan warga
sekolah yang memiliki pribadi serta sikap ramah dan akrab namun
memiliki jiwa yang sopan dan santun kepada lainnya.

h. Ta’ziah

Ta’ziah memang bukan merupakan kegiatan atau agenda
tambahan yang ada di SM Negeri 1 Miri Sragen, namun ta’ziah ini
memang diadakan dengan tujuan menjaga silaturahim dan
mengembangkan religiusitas peserta didik. Mengenai ta’ziah yang
diadakan pada setiapada musibah, ibu Muthiah menegaskan:

Ta’ziah dilakukan ketika ada salah satu warga sekolah yang

terkena musibah, seperti halnya salah satu anggota keluarganya

meninggal dunia. Warga SMK Negeri 1 Miri Sragen selalu
mengunjungi salah satu rumah peserta didik ketika memang
keluarga mereka sedang terkena musibah.'®

Tentunya, ta’ziah ini cukup hanya perwakilan saja yang dirasa
wajib untuk perwakilan, misalnya teman kelas beserta wali kelas,

bahkan kepala sekolah.
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Di samping melakukan beberapa upaya yang telah disebutkan di
atas, sebagai tindak lanjut guru PAI mengembangkan religiusitas peserta
didik pada masa Religious Instability melalui beberapa cara di
keseharian, yaitu:

a. Pemantauan

Melalui pemantauan guru PAI secara tidak langsung

mendampingi, membina dan membenarkan peserta didik jika ada

yang perlu dibenahi. Guru PAI memantau peserta didik ketika

pembelajaran berlangsung dan diluar kegiatan belajar mengajar. lbu

Muthia selaku guru PAI di SMK Negeri 1 Miri mengungkapkan:
Peserta didik dipantau secara khusus ketika sedang berada di
sekolahan khususnya, namun ketika jam sekolah telah usali,
maka guru memantau secara tidak langsung. Hal tersebut
dilakukan dengan cara mengkonfirmasi dengan orangtua/wali
peserta didik ketika ada keperluan. Dan ketika melihat peserta
didik yang memakai seragam sekolah jika sedang berada diluar
lingkungan SMK Negeri 1 Miri Sragen. Hal itu dikarenakan
ketika sudah diluar area sekolahan, maka jangkauan guru PAI
menjadi terbatas. *®
Hal yang menjadi pertimbangan ketika memantau para peserta

didik ialah dari:

1) Jam sekolah: dari seberapa jauh pengetahuan serta keyakinan

peserta didik terhadap ilmu agama Islam. Dapat melalui nilai-nilai

akademis dan juga nilai-nilai praktik keagamaannya.
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2) Di luar jam sekolah: dari seberapa tingkat pengalaman praktik

ibadahnya, perilaku/perbuatan amalnya dan keimanan dari sifat

ihsan mereka.'®®

Hal tersebut merupakan wujud dari peran guru PAI sebagai
evaluator sekaligus penasehat. Dengan pemantauan, maka guru dapat
mengevaluasi peserta didik dan menasehatinya. Selaras dengan
penegasan ibu Muthiah, bapak Annang selaku guru PAI di SMK
Negeri 1 Miri Sragen menuturkan:

Ketika mengembangkan religiusitas peserta didik, apalagi
mereka yang sedang berada dalam masa Religious Instability
sangat diperlukan secara terikat. Terikat disini dalam artian
jangan dilepas begitu saja ketika mereka berada diluar kelas.
Namun yang utama adalah dalam pembelajaran, baru dipantau
ketika si peserta didik berada diluar kelas apakah sesuai atau
belum sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Dalam pemantauan
ini guru-guru PAI juga bekerjasama dengan guru BK, bahkan
beberapa guru lain juga ada yang berpartisipasi.*®*

Hal tersebut dilengkapi oleh bapak Huda selaku guru PAI juga
di SMK Negeri 1 Miri Sragen sependapat bahwa:

Pada saat memantau peserta didik dalam rangka
mengembangkan religiusitas mereka, yang sangat perlu
diperhatikan adalah bagaimana mereka berperilaku dan attitude
peserta didik terhadap orang disekitarnya. Mengapa seperti itu
karena cara berperilaku di kehidupan sehari-hari merupakan
cerminan dari seberapa jauh pengetahuan dan penghayatan
mereka terhadap agama.'®®

Jadi penilaian apa saja yang perlu ditindaki dalam

mengembangkan religiusitas peserta didik di masa Religious

' Ibid.
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Instability disini adalah tidak hanya ketika peserta didik mengikuti
pembelajaran. Hal tersebut melainkan dilihat dari tingkah lakunya,
cara bersikap entah kepada guru maupun dengan teman-temannya.
Dan juga bagaimana mereka menjalankan ibadah dan penghayatannya
di sela-sela kegiatan keseharian. Dari sana maka dapat diketahui
seberapa jauh religiusitas peserta didik dan bagaimana guru PAI lebih

mengembangkan religiusitas peserta didik nantinya.

. Pembiasaan

Pembiasaan dilakukan dengan yujuan untuk mewujudkan peran
guru sebagai pembimbing dan model teladan. Guru secara langsung
menjalankan perannya dalam mengembangkan religiusitas peserta
didik pada masa Religious Instability dengan kegiatan yang dibiasakan
sehari-hari. Pembiasaan merupakan proses mengembangkan
religiusitas semakin kuat dimana sifatnya berulang-ulang dan
dilakukan secara berkelanjutan.

Pembiasaan dalam rangka mengembangkan religiusitas peserta
didik diterapkan dalam kelas agar mereka dapat membiasakan diri
dengan kegiatan tesebut. Diantara kegiatan pembiasaan terhadap
peserta didik yang dilakukan oleh guru PAI di SMK Negeri 1 Miri
Sragen diantaranya :'%°
1) Membiasakan peserta didik untuk bersikap sesuai dengan budaya

5S.
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2) Berdo’a bersama ketika akan mamulai pembelajaran.

3) Membaca asma’ul husna pada setiap akan memulai materi
(bergantung masing-masing guru).

4) Membaca Al-Quran secara serentak maupun bergantian pada
tema/materi yang akan dipelajari.

5) Melakukan salim tangan (bersalaman) atau mushafahah dengan
guru saat memulai dan selesai kegiatan belajar mengajar.

6) Selalu diberi contoh dan suri tauladan pada setiap kesempatan yang
ada.

Dengan begitu, peran guru sebagai teladan sangat penting
dilakuakn terhadap peserta didik. Bapak Annang, mengungkapkan
bahwa suri tauladan atau keteladanan memang kunci yang paling
tepat. Beliau mengungkapkan:

Contoh suri tauladan adalah bagian dari beberapa macam
metode yang efektif dalam mempersiapkan dan membentuk
peserta didik secara moral, spiritual dan sosial mereka. Sejalan
dengan itu cara mengajarkan keagamaan kepada peserta didik
dalam mengembangkan religiusitas mereka ialah mengutamakan
tauladan sercta contoh-contoh dari seorang pendidik karena
merupakan figur yang diiringi dengan memberikan materi-
materi yang menguatkan mereka.'®’

Seorang guru merupakan suatu contoh ideal dalam pandangan

peserta didik yang memiliki tingkah laku dan sopan santun yang akan

dicontoh oleh peserta didiknya, entah itu disadari oleh kedua pihak
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maupun tidak, karena keteladanan adalah salah satu faktor penentu

bagaimana peserta didik. Ibu Muthiah mempertegas:

Ketika menjadi guru PAI, seorang pendidik harus bisa memberi
yang terbaik kepada peserta didiknya. Pemberian itu adalah
contoh suri tauladan yang nantinya pasti akan ditiru oleh
mereka. Apalagi jika guru PAI mereka adalah guru idola maka
peserta didik akan lebih antusias dalam belajar mengenai agama
yang secara langsung juga mengembangkan religiusitas mereka
dimasa-masa kegoyahan saat ini.*

Memberi teladan kepada peserta didik turut menjadi wujud
dalam peranan guru sebagai pribadi yang berkepribadian dalam upaya
dalam mengembangkan religiusitas mereka di masa Religious
Instability. Dengan pemberian suri tauladan kepada peserta didik, guru
PAI akan mudah untuk lebih mengembangkan religiusitas mereka
yakni dengan cara:

1) Bersama guru lainnya, guru Bimbingan Konseling serta guru wali
kelas ikut serta dalam memantau dan berpartisipasi dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik.

2) Memberi penyuluhan dan nasehat-nasehat jika ada peserta didik
yang melakukan suatu perbuatan yang tidak benar berdasarkan
aturan sekolah maupun agama.

Hasil observasi di SMK Negeri 1 Miri Sragen peneliti juga
menemukan guru berperan sebagai pribadi guru yang semestinya,

terlihat dari guru dan staff sekolah menjadikan diri pribadi mereka

sebagai guru yang professional, dengan menjaga kehormatan dan
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kepribadian guru. salah satunya adalah rajin datang lebih pagi
dikarenakan memang disiplin waktu. Demikian karena memang
adanya penekanan oleh kepala sekolah untuk memberi teladan kepada
para peserta didik, walaupun belum semuanya guru seperti itu.

Jam masuk sekolah yakni pukul 07:00 tepat gerbang sekolah
akan ditutup oleh penjaga sekolah dan dibuka lagi pada waktu
istirahat. Di sela-sela jam kosong dan jam istirahat, peneliti juga
menemukan beberapa guru dan peserta didik yang melakukan shalat
dhuha walaupun tidak secara berjama’ah. Selain hari jum’at juga ada
shalat zuhur dan ashar berjamaah dimana nanti akan terbagi menjadi
h.189

beberapa shift jama’a

Disimpulkan bahwa upaya guru PAI dalam mengembangkan

religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability di SMK Negeri 1
Miri Sragen khususnya kelas Xl ialah dengan cara:
1. Melalui pembelajaran dalam kelas.

a. Memberikan penyuluhan, konseling serta memberi nasehat kepada

peserta didik agar jiwanya tertanam keagamaan.

b. Melakukan pendekatan psikologis terhadap peserta didik melalui

tanya jawab, angket, quiz pada sesi pembelajaran dengan tujuan untuk

memenuhi kebutuhan jiwa keberagamaan peserta didik.

189

Hasil Observasi selama penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Miri di Sragen.
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c. Menciptakan chemistry dengan peserta didik dan melakukan trik jitu
dengan menyentuh hati mereka agar pembelajaran terkait materi PAI
lebih mengenai hati peserta didik.

d. Memberikan punishment yang bersifat keagamaan dan mendidik serta
menindak lanjuti dengan mengatasi penyebab penyimpangan itu bisa
terjadi.

2. Melalui pembelajaran di luar kelas.

Setelah peserta didik dimatangkan tentang keyakinan dan
pengetahuan terhadap agama Islam dalam pembelajaran PAI, guru PAI
bertartisipasi dalam kegiatan yang ada di sekolah sebagai sarana
mengembangkan dan melatih pelaksanaan ibadah, perilaku dan
penghayatan peserta didik terhadap agama Islam. Kegiatan pembelajaran
di luar kelas diantaranya adalah:

a. Kegiatan Ekstrakulikuler.

b. Kegiatan Kerohanian/Keislaman.

c. Kegiatan Shalat Berjamaah.

d. Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).

e. Kegiatan Jumat Bersih & Bakti Sosial.

f. Membudayakan Mushafahah

g. Membudayakan 5S

h. Takziyah.

3. Melalui kegiatan sehari-hari.
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Sebagai tindak lanjut dari upaya yang dilakukan melalui
pembelajaran, maka guru PAI SMK Negeri 1 Miri Sragen melakukan:
a. Pemantauan. (Jam pembelajaran dan di luar jam pembelajaran)
b. Pembiasaan. (Tegur salam, berdoa bersama, membaca asmaul husna,
membaca Al-Quran, salim tangan, memberikan suri tauladan).
Guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen berupaya bersama pihak
sekolahan dalam mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa
Religious Instability dengan mengagendakan berbagai macam kegiatan di

luar pembelajaran dalam kelas untuk peserta didik.

Religiusitas Peserta Didik SMK Negeri 1 Miri Sragen pada Masa
Religious Instability.

Setelah memaparkan data hasil penelitian tentang bagaimana guru PAI
berupaya dalam mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa
Religious Instability, maka pada sub bab ini dipaparkan mengenai kondisi
religiusitas peserta didik.

Seorang pendidik sangat perlu memahami bagaimana tahap
perkembanan remaja. Hal itu perlu dilakukan seorang guru PAI karena guru
hanya sebatas memberikan materi, namun juga memahami tumbuh kembang
peserta didiknya dimana mereka membutuhkan sebuah asupan kebutuhan
psikologi dari jiwa remaja mereka.

Menurut Zakiah Daradjat, ketika berada di masa Religious Instability

kaum remaja mengalami kegoyahan batin, gejolak perasaan ini bersifat
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internal dan orang lain tidak mengetahuinya. Akan tetapi, tetap ada beberapa
ciri yang mengindikasikan remaja sedang berada pada masa Religious
Instability.'*

Lingkungan pada zaman sekarang, bisa dikatakan tidak bisa
dipercayai lagi untuk mendidik peserta didik dengan benar. Tetap saja
membutuhkan pihak yang bertugas untuk memantau perkembangan peserta
didik di tengah-tengah kondisi lingkungan saat ini. Lingkungan saat ini
sangat berbagai macam modelnya, entah itu dari persoalan sosial budaya,
perbedaaan kepercayaan, perbedaan antar golongan agama, kondisi
lingkungan keluarga dan masyarakat bahkan kondisi lingkungan pertemanan
yang menjadi latar belakang para peserta didik remaja yang berada pada
masa Religious Instability.

Maka dari itu peserta didik membutuhkan seorang mentor yang
memiliki peran dalam menguatkan, meningkatkan serta mengembangkan
religiusitas mereka dengan baik. Seorang mentor tersebut adalah guru PAI
di sekolah karena yang lebih memiliki banyak waktu bersama para peserta
didik. Hal tersebut dilakukan untuk mencegah berbagai macam hal-hal yang
tak diinginkan, seperti halnya kenakalan remaja dan lain sebagainya. Guru
PAI menjalankan perannya dalam mengembangkan religiusitas peserta didik
kelas XI pada masa Religious Instability di SMK Negeri 1 Miri Sragen ini

bertujuan untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri.
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Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta : Ruhma, 2005), him.
101 -102.
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Dari hasil penelitian wawancara, dokumentasi dan observasi terhadap
guru PAI dan peserta didik di SMK Negeri 1 Miri Sragen khususnya kelas
Xl. Religiusitas peserta didik dilihat dengan menggunakan konsep
religiusitas R. Stark dan C.Y. Glock seperti yang dikutip oleh dan Fuad
Nashori secara lima unsur dimensi, sebagai berikut :

a. Dimensi Akidah : Dimensi akidah atau keyakinan tersebut terilhat dari
perilaku keseharian peserta didik saat meyakini rukun iman, yakni
meyakini bahwa adanya Allah, Malaikat, Kitab, Nabi Rasul, Hari Akhir
dan Qada Qadar.

b. Dimensi lbadah : Dimensi Ibadah atau peribadatan tersebut terlihat dan
terwujud dalam pelaksanaan ibadah pada kesehariannya di sekolah
seperti, shalat berjamaah dhuhur, shalat sunnah dhuha (hamun hanya
beberapa peserta didik), serta kebiasaan tadarus Al-Quran dan berdoa
bersama, berpuasa, mengikuti PHBI dan berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan.

c. Dimensi Akhlak : Dimensi akhlak atau amal terlihat dari wujud tingkah
sosial peserta didik yang saling toleransi, tolong menolong terhadap
sesama, bertingkah sopan santun terhadap guru dan orang yang lebih tua
serta memiliki sikap ramah terhadap orang lain.

d. Dimensi lhsan : Dimensi ihsan atau penghayatan tersebut terlihat dari
sikap dan wujud tingkah laku mereka dalam menghayati keberagamaan

peserta didik dikesehariannya. Mereka terlihat enggan melakukan
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perbuatan-perbuatan yang diluar ketentuan agama islam, suatu contoh
mencuri dan lain sebagainya.

e. Dimensi llmu : Peserta didik kelas XI memiliki prestasi nilai PAI Ujian
Akhir Semester Gasal Tahun Ajaran 2018/2019 dengan prestasi nilai
rerata sebagai berikut; 1) XI TOKR 1 =825;2) XITITL1=821; 3)
XITGB1=89,1;4)XIMM1=898;5)XITO1=78,9;6)XITP1=
78,4 ; 7) XI AN = 84,5. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa
diantara 7 kelas sebagai subyek penelitian yang memiliki prestasi nilai
pengetahuan PAI tertinggi adalah kelas XI MM 1.

Tidak semua peserta didik memiliki nilai yang bagus standar dalam
aspek kognitifnya. Tidak semua peserta didik menguasai ilmu pengetahuan
agamanya dengan bagus. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara
dengan guru PAI bahwa religiusitas peserta didik kelas XI di SMK Negeri 1
Miri Sragen.

Selama pelaksanaan proses pembelajaran termasuk lancar, walaupun
dengan berbagai macam latar belakang yang berbeda. Dari hasil kegiatan
belajar mengajar, tidak semua peserta didik bisa mengaji. Hal tersebut
wajar, mengingat kondisi berbagai macam lingkungan yang melatar
belakangi peserta didik.

Dengan demikian tersebut justru menjadi motivasi guru-guru PAI
untuk lebih giat mengembangkan religiusitas peserta didik. Maka dari itu,

salah satu strategi yang digunakan guru adalah bagaimana cara guru PAI itu
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menarik bagi peserta didik. Hal itu juga termasuk efektif seperti halnya yang
diungkapkan oleh Agustina:

Bahkan kita pun terkadang ingin segera memasuki mata pelajaran

PAI. Karna tertarik terhadap mata pelajarannya, jadi kita suka karna

guru PAI nya. Kita tertarik dengan pelajaran agama karena gurunya

jadi kita bisa mudah mengikuti materi.***

Peserta didik yang masih tergolong usia remaja secara garis besar
masih mencari jati diri mereka masing-masing. Maka dari itu, ketika guru
PAI mengajar, maka ketaatan kepada Allah SWT selalu diutamakan untuk
memberi tekanan kepada peserta didik terkait pengabdian diri kepada
Tuhan.

Kondisi religiusitas peserta didik kebanyakan masih belum stabil.
Namun adakalanya peserta didik yang sudah stabil memang stabil. Hal
tersebut dibuktikan dengan pemantauan guru terkait kegiatan di
kesehariannya beserta nilai-nilai  akademisnya. Penghayatan dan
pelaksanaan religius dari peserta didik bergantung emosi dalam dirinya.

Dari observasi yang dilakukan, peneliti menemukan ada beberapa
peserta didik yang menunaikan shalat dhuha di masjid sekolah, padahal hal
tersebut tidak diperintahkan secara wajib. Mengenai kondisi jiwa, emosi
serta bagaimana peserta didik menyelesaikan berbagai problema yang

tengah dihadapi, peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa peserta

didik yang bersedia aktif untuk memberikan informasi terhadap penelitian.

191

Agustina, Peserta Didik Kelas XI MM 1 SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawanncara pada
tanggal 23 November 2018 di Sragen.
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Pada saat wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap peserta
didik, bahwa ketika melakukan hal-hal yang menyangkut dengan kegiatan
agama jika lalai mereka merasa sudah dewasa maka tidak pantas, jadi
selayaknya melakukan pendewasaan diri. Seperti yang telah diungkapkan
oleh Faisal:

Melakukan serta melaksanakan ajaran agama adalah dari hati, baru
kita bisa melaksanakannya dengan ikhlas dan sepenuh hati.**

Mengenai pola fikir peserta didik yang sudah kritis, mereka juga
sudah mengkritisi tentang berbagai macam aliran serta hukum yang ada
disekitar. Seperti halnya tentang hukum, Saputra mengungkapkan bahwa:

Saya sempat bingung terhadap hukum menggambar, karna sudah

menjadi hobinya, maka jalan satu-satunya adalah berdiskusi dengan

guru PAI. '

Sedangkan mengenai tentang perbedaan pendapat, Alfia
mengungkapkan :

Tidak jarang terjadi perbedaan pendapat antar tetangga, dalam

masyarakat mengenai pemahaman ajaran yang berbeda, walaupun

masih dalam ajaran Islam. Jika dirasa perlu untuk didiskusikan maka
guru PAI yang menjadi tempat pelarian terhadap permasalahan
tersebut.'**

Dengan adanya permasalahan tersebut guru PAI memberi kebebasan
hak dalam memilih, hal ini biasanya didiskusikan pada saat mata pelajaran

berlangsung. Mengenai perbedaan pandangan tersebut, guru PAI menyikapi

dengan toleransi dan memberikan penyuluhan-penyuluhan agar peserta

%2 Faisal, Peserta Didik Kelas XI TGB 1 SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara pada tanggal 26
November 2018 di Sragen.

1% Saputra, Peserta Didik Kelas XI TITL 1 SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara pada tanggal
26 November 2018 di Sragen.

194 Alfia, Peserta Didik Kelas XI MM 1 SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara pada tanggal 23
November 2018 di Sragen.
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didik tidak terlepas dari ajaran yang benar selama masa Religious Instability
sampai mereka dewasa. Peserta didik bernama Atika mengungkapkan
bahwa:

Guru PAI disini memberikan kebebasan kepada peserta didiknya

untuk mengikuti berbagai macam golongan dan organisasi namun

yang terpenting adalah tetap sesuai dengan syariat agama Islam yang
benar.

Penyimpangan yang biasanya dilakukan peserta didik terkait dengan
perkembangan religiusitasnya adalah tidak shalat, atau tidak tepat waktu
dalam pelaksanaan shalat, dan berbagai macam hal-hal kenakalan yang
masih bisa diatasi oleh guru PAI dan keluarga. Jika guru sudah merasa
jenuh, maka guru bertindak dengan menyelidiki bagaimana latar belakang
mereka dan didiskusikan.'*® Mengenai permasalahan tersebut, ibu Muthia
menuturkan bahwa:

Penghayatan peserta didik terhadap agama sudah dirasa cukup baik

ternadap pelaksanaan peribadatan dan amal mereka. Bergantung pada

latar belakang dan lulusan mereka. Faktor pendukung yang berperan
dalam mengembangkan religiusitas mereka pada masa Religious

Instability adalah juga sebagai faktor penghambat bagi mereka,

bergantung bagaimana pola dan macam kondisi.**’

Bapak Annang menambahkan, bahwasannya:

Sejauh saya mengajar di SMK Negeri 1 Miri Sragen, keadaan

religiusitas peserta didik sudah cukup bagus dibandingkan dengan

sekolah yang lain. Peserta didik melaksanakan peribadatan dari

penghayatan mereka pun sudah terbilang otomatis tanpa adanya
perintah terlebih dahulu. Pondasi dalam mengembangkan religiusitas

1% Atika, Peserta Didik Kelas X1 TITL 1 SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara pada tanggal 26
November 2018 di Sragen.

1% Hasil wawancara.

7 Ibu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.
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peserta didik adalah guru PAI bekerjasama satu dengan yang
lainnya.'%

Kondisi stabilitas religiusitas peserta didik pada masa Religious
Instability masih tidak stabil bahkan mengalami kegoyahan, semisal pada
suatu pandangan mengenai aliran agama dan radikalisme. Peserta didik yang
melakukan penyimpangan tidak sampai kepada jerat hukum. Mengenai
kenakalan remaja yang dilakukan oleh peserta didik, yang bertindak adalah
guru Bimbingan Konseling (BK) yang memberikan pembinaan serta
pengarahan bekerjasama guru PAI. Hal ini dilakukan dengan cara yang
khusus, agar peserta didik tidak mengulangi hal yang sama. Seperti halnya
yang di ungkapkan oleh Fahrit :

Ada guru PAI kalau memberi peringatan dan nasihat itu dengan cara

yang paling berbeda di antara yang lainnya, maka dari itu nasihat

tersebut sangat menancap dan mengena dihati. Ibarat selalu teringat.™*

Mengenai  faktor penghambatan yang ada dalam proses
mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability,
bapak Annang mengungkapkan :

Faktor hambatan yang ada dalam megembangkan religiusitas peserta

didik adalah banyak hambatan internal dan juga eksternalnya. Hal

tersebut disebabkan karena jam kegiatan lebih banyak dirumah
dibandingkan di sekolah, sehingga lepas dari jangkauan guru PAL.

Guru-guru di SMK Negeri 1 Miri Sragen selalu menanamkan

religiusitas kepada peserta didik sehingga meringankan pekerjaan dari
guru PAI.*°

1% Bapak Annang, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.

1% Farhit, Peserta Didik Kelas XI TOKR 1 SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawanncara pada tanggal
26 November 2018 di Sragen.

20 Bapak Annang, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.



137

Terkait dengan pembahasan bahwa ketika sedang mengikuti pelajaran
PAI adalah harus mempersiapkan lahir batin, Cindy mengungkapkan:

Saya mengikuti pelajaran PAI bergantung pada emosi perasaan, begitu

juga dengan berbagi masalah yang sedang dihadapi, saya harus

berfikir lebih matang mengenai berdiskusi dengan guru mana yang
tepat. Hal itu dilakukan karena memang untuk berbagi kepada orang
yang tidak sepemahaman adalah kurang tepat.?*

Peserta didik bernama Jenyta menambahkan, jika:

Saya sedang berada dalam kondisi bimbang terhadap sesuatu, salah

satunya jalan adalah media social. Dimana nantinya media tersebut

akan memberikan sedikit percerahan, namun juga akan melakukan
konfirmasi terhadap guru PAI.?*

Peneliti menemukan perbedaan antara peserta didik perempuan
dengan peserta didik laki-laki dalam menyelesaikan permasalahan yang
sedang mereka hadapi dalam masa Religious Instability. Hal tersebut
berdasarkan dari hasil kesimpulan penelitian wawancara, bahwasannya
peserta didik perempuan dan laki-laki memiliki prinsip yang berbeda
mengenai penyelesaian masalah.

Peserta didik perempuan lebih terbuka untuk mencurahkan isi hati
tentang apa yang sedang mereka dihadapi. Mereka biasanya terlebih dahulu
akan memilih teman sebaya untuk mencari solusi dan pencerah terhadap apa
yang sedang melanda mereka. Apabila dirasa membutuhkan solusi serta
pencerahan lebih, maka mereka berlari menuju orangtua atau guru.

Sedangkan peserta didik laki-laki lebih biasa untuk memendam

perasaan dan masalah sendiri jika mereka masih merasa sanggup untuk

201

Cindy, Peserta Didik Kelas XI TO 1 SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawanncara pada tanggal 23
November 2018 di Sragen.
292 jenyta, Peserta Didik Kelas XI TO 1 SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawanncara pada tanggal 23
November 2018 di Sragen.
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menghadapinya sendirian. Lalu ketika mereka sudah merasa kurang mampu
untuk menyelesaikannya sendiri baru berbagi kepada teman sebaya. Hal itu
menunjukkan bahwa perasaan gejolak emosi antara remaja perempuan dan
laki-laki berbeda tentang tingkatannya.

Dalam permasalahan-permasalahan yang sering melanda para peserta
didik remaja juga terdapat pada faktor yang berperan, pendukung bahkan
penghambat juga. Hal itu diungkapkan oleh Tina bahwa:

Kita seringnya mengalami kebimbangan atau problema seputar
perasaan, percintaan, keluarga dan pertemanan.”®®

Jadi faktor-faktor yang mendukung adalah juga sebagai faktor yang
menghambat, bergantung pada situasi dan kondisi yang mempengaruhinya.
Penelitian mendapatkan, bahwa faktor yang memengaruhi religiusitas
peserta didik adalah kondisi lingkungan mereka. Lingkungan tersebut
berupa seperti pola lingkungan keluarga, pertemanan, masyarakat bahkan
lingkungan sekolah. Hal tersebut adalah faktor eksternal. Sedangkan faktor
internalnya yaitu dari dalam diri jiwa peserta didik. yang membentuk faktor
internal yang memengaruhi peserta didik sebenarnya sudah ada sejak lahir
namun sudah tercampuri oleh faktor eksternal. Maka dari itu, faktor
pendukung juga bisa menjadi faktor penghambat pengembangan religiusitas
peserta didik.

Perkembangan religiusitas peserta didik pada masa Religious

Instability terjadi pada peserta didik yang sedang menginjak usia remaja.

203

Tina, Peserta Didik Kelas XI AN SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawanncara pada tanggal 26
November 2018 di Sragen.
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Remaja disini adalah peserta didik usia antara 16 — 18 tahun yang sedang
berada di sekolah menengah atas sederajat. Pada usia tersebut dimulainya
pendewasaan pada emosi remaja, hamun dengan tidak adanya bimbingan
dan pengarahan akan berakibat fatal nantinya. Maka dari itu, guru PAI yang
telah dinilai memiliki waktu lebih dan cukup banyak untuk berinteraksi
dengan peserta didik di sekolah lebih ditekanan dalam menjalankan
tugasnya ketika berperan sebagai guru PAI.

Selama melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa peserta
didik melaksanakan hal-hal sunnah seperti halnya shalat sunnah dhuha,
kegiatan tersebut tidak diwajibkan dalam sekolah. Peserta didik yang masih
tergolong usia remaja ini secara garis besar masih mencari jati diri mereka
masing-masing. Kondisi religiusitas peserta didik kebanyakan masih tidak
stabil. Namun adakalanya peserta didik yang sudah stabil memang stabil.
Hal tersebut dibuktikan dengan pemantauan guru terkait kegiatan di
kesehariannya dan nilai-nilai akademisnya. Pada dasarnya penghayatan dan
pelaksanaan religius dari peserta didik bergantung emosi dalam dirinya.

Mengenai pola fikir peserta didik yang sudah kritis, mereka juga
sudah mengkritisi tentang berbagai macam aliran serta hukum yang ada
disekitar. Dengan adanya permasalahan tersebut guru PAI memberi
kebebasan hak memilih. Hal tersebut biasanya didiskusikan pada saat mata
pelajaran berlangsung. Dengan perbedaan pandangan tersebut, guru

menyikapi dengan toleransi dan memberikan penyuluhan agar peserta didik
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tidak terlepas dari ajaran yang benar selama masa Religious Instability
sampai mereka dewasa.

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMK
Negeri 1 Miri Sragen ditemukan bahwa peserta didik selalu memiliki
penampilan rapi dan berperilaku ramah dan akrab terhadap sesama teman
sebaya atau soan dan santun keada yang lebih tua terutama terhadap guru-
guru serta staff SMK Negeri 1 Miri Sragen. Penampilan yang dikatakan rapi
dan sopan disini adalah peserta didik laki-laki memiliki potongan rambut
yang sopan, sewajarnya potongan rambut rapi dan memakai baju seragam
rapi dengan atribut lengkap disertai dengan sabuk. Lalu untuk peserta didik
yang perempuan menggunakan hijab atau jilbab sesuai dengan fungsinya
yaitu menutup aurat, walaupun sekolah ini sekolah umum bukan sekolah
khusus agama Islam.

Religiusitas peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Miri Sragen
terhadap agama dirasa cukup baik, terhadap pelaksanaan peribadatan dan
amal mereka. Bergantung pada latar belakang dan asal lulusan mereka.
Faktor pendukung yang berperan dalam mengembangkan religiusitas
mereka pada masa Religious Instability adalah juga sebagai faktor

penghambat bagi mereka, bergantung bagaimana pola dan macam kondisi.
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C. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Religiusitas Peserta Didik pada Masa Religious Instability di SMK
Negeri 1 Miri Sragen

Guru PAI SMK Negeri 1 Miri Sragen menjadi seorang pendidik
memiliki tugas menyalurkan ilmu agama Islam kepada peserta didik dengan
tujuan mengembangkan religiusitas mereka secara maksimal. Hal tersebut
dilakukan agar tercapainya tujuan pendidikan Islam dengan cara
membimbing peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang
dihadapi di masa Religious Instability. Peran guru dalam mendampingi
peserta didik sangat penting, karena tanpa adanya peran guru PAI akan
berpengaruh terhadap religiusitas peserta didik di kehidupan sehari-hari.

Peran guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen tidak hanya sekedar
mengajar materi dalam kelas saja akan tetapi guru harus bisa memenuhi apa
yang menjadi kebutuhan oleh peserta didik sesuai dengan kondisi mereka.
Dengan cara seperti itu, secara tidak langsung akan memunculkan suatu
chemistry atau kedekatan antara guru dan peserta didik. Secara garis besar
peran guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen adalah menjadi pembimbing,
penasehat, motivator dan teladan yang baik bagi peserta didiknya. Dalam
menjalankan perannya, guru lebih mengutamakan contoh dan teladan karena
hal tersebut memang yang bisa menggerakkan hati peserta didik.?*

Guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen tidak hanya sekedar

memberikan materi yang sesuai dengan kurikulum dan bahan ajar, namun
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Ibu Muthiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Miri Sragen, Wawancara
tanggal 28 November 2018 di Sragen.
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juga harus bisa menjadi penasehat sekaligus menjadi teladan yang baik,
memotivasi dan memantau peserta didik. Dalam rangka memberikan suatu
penyuluhan, membenahi dan memberikan bimbingan kepada peserta didik.
Guru PAI SMK Negeri 1 Miri Sragen juga bekerjasama dengan guru BK
pada setiap kesempatan. Kaitannya dengan memantau  serta
mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability,
guru juga melakukan konfirmasi dan bekerjasama dengan para wali kelas.*®®

Guru sebagai pembimbing berdasarkan pada ilmu serta
pengalamannya ketika bertanggung jawab atas terlaksananya proses belajar
mengajar dengan lancar dan sukses mencapai tujuan yang telah ditargetkan.
Dalam menjalankan perannya sebagai guru yang profesional dan
berkualitas, guru PAI SMK Negeri 1 Miri Sragen tidak hanya
menyampaikan ilmu-ilmu ajaran agama Islam yang terdapat dalam materi
saja, namun juga bertanggung jawab dalam membina dan mengembangkan
religiusitas peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Miri Sragen yang sedang
berada pada masa Religious Instability. Berikut adalah proses peran guru

dalam mengembangkan religiusitas peserta didik:

25 | pid.



Alur peran guru PAI SMK Negeri 1 Miri Sragen

Upaya Guru
PAI

Peran yang
dimunculkan

Hasil yang
diharapkan
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ePada saat pembelajaran dalam kelas.
ePada saat pembelajaran di luar kelas.
*Pada saat kegiatan keseharian.

ePembelajaran dalam kelas: Pendidik, Pengajar , Pembimbing, Motivator dan
Model Teladan.

ePembelajaran di luar kelas: Pelatih.
e Kegiatan keseharian: Evaluator, Penasehat dan Pembangkit Pandangan.

ePeserta didik berhasil dalam mencapai tujuan dari pendidikan.
ePeserta didik memiliki religiusitas yang tinggi di segala unsurnya.

Gambar 4. 1 Proses alur peran guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen

Guru PAI melakukan beberapa macam upaya demi mengembangkan

religiusitas peserta didik, dengan adanya upaya tersebut maka wujudlah

peran sorang guru. Berikut adalah peranan dimiliki oleh guru PAI SMK

Negeri 1 Miri Sragen melalui upaya dalam mengembangkan religiusitas

peserta didik pada masa Religious Instability, diantaranya adalah sebagai

berikut:

1. Sebagai pendidik, terwujud dalam upaya menanamkan nilai-nilai ajaran

agama Islam serta memperhatikan religiusitas peserta didik pada setiap

pembelajaran di kelas maupun di kegiatan sekolah.

Sebagai pengajar, terwujud dengan mengajarkan ilmu-ilmu agama

Islam yang ditransferkan kepada peserta didik setiap harinya. Guru PAI

mengajarkan ilmu agama Islam melalui kegiatan belajar mengajar dan
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kegiatan keagamaan. Mengajarkan hal yang benar dan membenarkan
sesuatu yang salah bagi peserta didik di kesehariannya dalam sekolah.
Sebagai pembimbing, terwujud dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Guru PAI membimbing peserta didik dalam menghadapi
problema remaja dan agar selalu terikat dengan nilai-nilai ajaran agama
Islam, yakni dengan diadakannya kegaiatan-kegiatan kerohanian
sebagai usaha tambahan dari pelajaran PAL.

Sebagai pelatih, untuk lebih menekankan religiusitas peserta didik yang
sedang berada pada masa pancaroba Religious Instability. Terwujud
dalam melatih keberagamaan peserta didik melalui program serta
kegiatan pembelajaran di luar kelas misalnya shalat berjamaah,
membudayakan mushafahah, kegiatan PHBI, kegiatan ekstrakulikuler
Hadrah dan TPA.

Sebagai penasihat, terwujud dari guru yang selalu memantau peserta
didik. Guru PAI berperan sebagai penasehat khususnya saat berada di
dalam kelas maupun diluar kelas. Guru selalu mengingatkan ketika ada
peserta didiknya lalai dalam menjaga religiusitasnya atau melakukan
hal-hal yang tidak diinginkan secara sengaja maupun tidak sengaja.
Sebagai model dan teladan, yakni terwujud untuk selalu berusaha untuk
menjadi guru idola, seorang panutan peserta didik, menjaga sikap,
sopan santun dan kehormatan selayaknya guru. Hal tersebut dinilai
sebagai strategi yang pas dalam memberikan pandangan mereka dan

contoh suri tauladan peserta didik.
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7. Sebagai motivator bagi peserta didik dengan sesekali memberikan
sebuah award. Karena berawal dari guru memberikan motivasi, peserta
didik dapat memiliki keinginan atau bersemangat bagaimana
seharusnya mereka untuk kedepannya.

8. Sebagai pembangkit pandangan, yakni terwujud dalam aksi guru ada
setiap kegiatan belajar mengajar dengan selalu berusaha menjadi idola
yang patut untuk ditiru serta berusaha bersifat komunikatif.

9. Sebagai evaluator, terwujud dalam evaluasi setiap waktunya seperti
halnya ulangan harian, ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
Sedangkan untuk yang diluar kegiatan belajar mengajar adalah guru
PAI mengevaluasi peserta didik melalui pemantauan.

Guru PAI SMK Negeri 1 Miri Sragen menjalankan perannya di dua
tempat, yaitu di dalam kelas dan di luar kelas. Di semua tempat, khususnya

SMK Negeri 1 Miri Sragen, guru adalah dianggap sebagai panutan, apalagi

guru PAI sebagai contoh pribadi yang utama.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada uraian ini peneliti akan menyajikan bahasan dan
mengintegrasikan temuan yang ada sekaligus memodifikasikan dengan
teori. Sesuai dengan teknik analisis, penelitian menggunakan analisis
kualitatif deskriptif dengan memaparkan menggunakan kata-kata dari data
yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi pihak

narasumber yang bersangkutan dengan penelitian. Selanjutnya dari hasil
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penelitian akan dikaitkan dengan teori yang ada, diantaranya adalah sebagai
berikut :

Guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen berupaya dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability
khususunya peserta didik kelas XI. Upaya yang dilakukan guru PAI SMK
Negeri 1 Miri Sragen ialah melalui pembelajaran dalam Kkelas,
ekstrakulikuler, kerohanian, shalat berjamaah, pelaksanaan PHBI, kegiatan
jumat bersih & bakti sosial, membudayakan mushaafahah, membudayakan
5S dan ta’ziah.

Melaui kegiatan yang ada di SMK Negeri 1 Miri Sragen, guru PAI
mewujudkan perannya melalui upaya dengan pembiasaan dalam
kesehariannya. Pembiasaan oleh setiap guru PAI dalam keseharian memang
berbeda-beda, namun secara umum diantaranya adalah dengan melalui
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan membiasakan membaca Al-
Quran bersama, membaca doa bersama, mushafahah antara guru dan murid.
Sedangkan, kegiatan pembelajaran di luar kelas terutama dalam aktifitas
sehari-hari seperti tegur salam, memberikan suri tauladan, guru
berpenampilan rapi, membudayakan 5S, membuang sampah pada
tempatnya, bersikap komunikatif.

Upaya guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen didukung oleh teori
Muhammad Alim, menurutnya melalui bimbingan keagamaan pada

kegiatan pendidikan dimaksudkan agar membentuk para peserta didik
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menjadikan agama sebagai panutan mereka dalam kegiatan sehari-hari
ketika menyikapi suatu persoalan yang sedang dihadapi. *°

Mengembangkan agama para remaja melalui bimbingan keagamaan
secara berkelanjutan dan konsisten sangat perlu untuk diberikan kepada
peserta didik yang mayoritas adalah remaja. Guru PAI harus bisa
memberikan internalisasi nilai agama dengan cara memberi penyuluhan dan
pemahaman tentang ajaran agama Islam secara utuh dilanjutkan dengan
menyadarkan para peserta didik tentang bagaimana pentingnya beragama
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.?%’

Dengan adanya partisipasi pihak sekolah terhadap guru PAI di SMK
Negeri 1 Miri Sragen yang memiliki misi untuk mengembangkan
religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability adalah merupakan
pengaplikasian teori dari Elizabeth Hurlock. Menurutnya, sekolah memiliki
peranan dalam mengembangkan pribadi peserta didik yang secara langsung
mempengaruhi religiusitas anak dengan menggunakan faktor penentu bagi
perkembangan kepribadian peserta didik, entah itu dalam cara berfikir,
bersikap maupun cara berperilaku. Sekolahlah yang berperan dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik sebagai subtitus keluarga dan
guru substitusi orangtua. *®

Berdasarkan paparan diatas bahwa guru PAl SMK Negeri 1 Miri

Sragen dalam mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa

2% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 10.
207 -

Ibid.,.
2% Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Tentang
Kehidupan, (Jakarta : Penerbit Airlangga, 1997), him.225.
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Religious Instability berupaya bersama sekolah dengan mengadakan
berbagai macam kegiatan di sekolah untuk peserta didik. Hal tersebut tentu
akan lebih berhasil karena guru selain guru PAI di SMK Negeri 1 Miri
Sragen turut serta dalam hal itu.

Setelah bahasan guru SMK Negeri 1 Miri Sragen melakukan berbagai
upaya demi mengembangkan religiusitas peserta didik kelas XI, akan
dilanjut dengan bahasan kondisi religiusitas peserta didik. Dalam melihat
religiusitas peserta didik peneliti menggunakan teori R. Stark dan C.Y.
Glock yang telah dikutip oleh Nashori, bahwa terdapat lima unsur dimensi
religiusitas. Lima dimensi dari religiusitas tersebut diantaranya adalah;
dimensi akidah; dimensi ibadah; dimensi akhlak; dimensi ihsan; dan
dimensi ilmu. 2%

Hasil penelitian mendukung, karena memang dari lima unsure
dimensi-dimensi  religiusitas tersebut dapat diketahui bagaimana
perkembangan religiusitas peserta didik. Dengan begitu, menjadi seorang
guru PAI harus faham betul akan perkembangan peserta didik menurut
masing-masing dimensi ini. Karena dari masing-masing dimensi itulah
peserta didik mengalami permasalahan seperti hambatan pada tiap dimensi
yang ada.

Usia remaja adalah masa antara usia anak menuju usia dewasa.
Menurut Piaget, masa remaja merupakan masa ketika individu merasa

dirinya sendiri bisa berintegrasi dengan manusia dewasa lainnya karena

2% Fyad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif

Psikologi islam, (Yogyakarta : Menara Kudus, 2002), him. 78 — 82.
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mereka merasa berada pada di tingkatan yang sama. Menurut Elizabeth
Hurlock masa remaja bisa dikatakan sebagai masa kritis. Dikatakan seperti
itu karena remaja memilik segudang persoalan yang harus diselesaikan oleh
dirinya sendiri, mereka bisa menyelesaikan dengan baik, dan juga tidak bisa
menyelesaikannya dengan baik.

Mengenai kondisi religiusitas peserta didik khususnya kelas XI di
SMK Negeri 1 Miri Sragen, peneliti menemukan perbedaan antara peserta
didik perempuan dengan peserta didik laki-laki dalam menyelesaikan
permasalahan yang sedang mereka hadapi dalam masa Religious Instability.
Hal tersebut berdasarkan dari hasil kesimpulan penelitian wawancara,
bahwasannya peserta didik perempuan dan laki-laki memiliki prinsip yang
berbeda mengenai penyelesaian masalah.

Peserta didik perempuan lebih terbuka untuk mencurahkan isi hati
tentang apa yang sedang mereka dihadapi. Mereka biasanya terlebih dahulu
akan memilih teman sebaya untuk mencari solusi dan pencerah terhadap apa
yang sedang melanda mereka. Apabila dirasa membutuhkan solusi serta
pencerahan lebih, maka mereka berlari menuju orangtua atau guru.

Sedangkan peserta didik laki-laki lebih untuk memendam perasaan
dan masalah sendiri jika mereka masih merasa sanggup untuk
menghadapinya sendirian. Lalu ketika mereka sudah merasa kurang mampu

untuk menyelesaikannya sendiri baru berbagi kepada teman sebaya. Hal itu

21 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Tentang

Kehidupan, (Jakarta : Penerbit Airlangga, 1997), him.206.
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menunjukkan bahwa perasaan gejolak emosi antara remaja perempuan dan
laki-laki berbeda tentang tingkatannya.

Didukung oleh Zakiah Daradjat, mengungkapkan bahwa ketika berada
di masa Religious Instability kaum remaja mengalami kegoyahan batin,
gejolak perasaan ini bersifat internal dan orang lain tidak mengetahuinya.
Akan tetapi, tetap ada beberapa ciri yang mengindikasikan remaja sedang
berada pada masa Religious Instability.?* Bahwasannya, kegoyahan batin
peserta didik, terutama dalam ketidakstabilan ketika beragama secara tidak
langsung akan memengaruhi pola fikir yang berdampak pada sikap serta
tingkah laku.

Faktor internal meliputi faktor alami, emosional dan intelektual yang
ada dalam diri peserta didik. Faktor internal yang turut serta memberikan
pengaruh terhadap perkembangan religiusitas peserta didik adalah kesadaran
serta perkembangan kedewasaan dari dalam diri pribadi peserta didik itu
sendiri, karna sejatinya jiwa manusia membutuhkan asupan untuk
memenuhi kebutuhan jiwa serta mempercayai suatu dzat sebagai pelindung
yang harus dianutnya.

Sedangkan faktor eksternal yang merupakan faktor sosialnya secara
langsung memberikan pengaruh dalam proses perkembangan religiusitas
peserta didik adalah lingkungan yang menaungi mereka. Lingkungan
tersebut terdiri dari kondisi keluarga, teman sebaya, golongan agama serta

adat istiadat yang ada di sekitar peserta didik. Kedua faktor yang telah

211

Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta : Ruhma, 2005), him.
101 -102.
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disebutkan tadi adalah faktor sekaligus menjadi peranan yang
melatarbelakangi peserta didik dalam perkembangan religiusitas mereka
pada masa Religious Instability.

Peran guru PAI dalam mengembangkan religiusitas peserta didik kelas
XI pada masa Religious Instability di SMK Negeri 1 Miri Sragen hakikatnya
bertujuan untuk terwujudnya perkembangan religiusitas peserta didik dari
segi pengetahuan, penghayatan dari keyakinan, pelaksanaan ibadah, perilaku
amal dan sifat ihsan yang baik dari memenuhi kebutuhan jiwa mereka.

Dengan mengembangkan religiusitas peserta didik kelas XI pada masa
Religious Instability, maka secara langsung guru PAI menjalankan perannya
dengan mewujudkan tujuan dari pendidikan Islam. Tujuan dari pendidikan
Islam sejatinya adalah terciptanya keseimbangan dalam pertumbuhan di
setiap pribadi manusia pada keseluruhan aspeknya, diantaranya dengan cara
melatih jiwa, akal fikiran dan perasaan manusia. Tujuan akhir dari
pendidikan pada intinya adalah terlaksananya pengabdian penuh kepada
Allah SWT. #?

Maka seorang pendidik dari para peserta didik sangat perlu
memahami bagaimana tahap perkembangan remaja. Hal tersebut perlu
dilakukan seorang guru PAI karena guru tidak hanya sebatas memberikan
materi, namun juga memahami tumbuh kembang peserta didiknya yang

membutuhkan sebuah asupan kebutuhan psikologi dari jiwa remaja mereka.

212 Apuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012), him.
62.
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Kaum remaja yang sedang menghadapi masa Religious Instability
sangat memerlukan bimbingan dari pihak yang berperan, remaja
membutuhkan tempat bersandar untuk pengaduan dan orang yang dapat
memahami keadaan yang sedang terjadi pada dirinya. Guru PAI yang
bijaksana bisa memanfaatkan keadaan tersebut untuk memerankan dirinya
dengan tepat yaitu guru PAI yang memenuhi kebutuhan jiwa peserta
didik.”*?

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin besar, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. Guru sebagai komponen utama dalam
dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi perkembangan
peserta didik.?** Peserta didik akan terus berkembang seiring dengan
berjalannya waktu ke waktu. Tingkatan kelas pun harus guru kuasai demi
menjadi guru professional yang mumpuni serta mengayomi kebutuhan
peserta didiknya.

Berdasarkan data yang dihasilkan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi, guru PAl SMK Negeri 1 Miri Sragen melakukan beberapa
upaya dalam mengembangkan religiusitas peserta didik khususnya kelas XI.
Hal tersebut merupakan wujud dari fungsi guru, yakni sebagai perantara
yang menghantarkan peserta didik menuju keberhasilan dalam mencapai
tujuan pendidikan Islam, yaitu memiliki religiusitas yang tinggi hingga

terciptanya pengabdian penuh kepada Allah SWT.

8 |bid., Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam... him. 101 -102.
Y*Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2010), him. 37.
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Menurut hasil penelitian mengenai peran yang dimiliki guru PAI
berdasarkan upaya yang dilakukan, guru PAI SMK Negeri 1 Miri Sragen
memiliki 9 peranan diantaranya sebagai pendidik, pengajar, pembimbing,
pelatih, penasihat, model dan teladan, motivator, pembangkit pandangan
dan evaluator. Jika ditinjau kembali, 9 peranan guru yang dimiliki oleh guru
PAI SMK Negeri 1 Miri Sragen tersebut lebih condong kepada teori oleh E.
Mulyasa. Sedangkan menurut Mulyasa®® peran seorang guru PAI dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik memiliki 19 peranan guru.

Dilihat dari beberapa upaya yang telah dilakukan, guru PAlI SMK
Negeri 1 Miri ketika mewujudkan 9 peran tersebut, secara substantif
mencakup 10 peran guru lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa guru
PAI SMK Negeri 1 Miri Sragen secara tidak langsung melaksanakan 19
peran guru, seperti kategori teori E. Mulyasa, berikut adalah spesifikasinya :
1. Sebagai pendidik dalam upaya menanamkan nilai-nilai ajaran agama

Islam serta memperhatikan religiusitas peserta didik pada setiap
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Disaat pembelajaran
berlangsung, maka guru PAI mencakup peranan lain yakni innovator
dengan memberikan ide-ide baru dengan merefleksi pelajaran serta
pengalaman lalu, sekaligus menjadi peneliti terhadap peserta didiknya.
Dengan meneliti lalu menulis apa yang belum guru ketahui untuk

menginovasi peserta didik.

21> E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2006), him. 35.
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2. Sebagai pengajar dengan mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam kepada
peserta didik melalui pembelajaran dan kegiatan unggulan. Guru PAI
SMK Negeri 1 Miri Sragen sekaligus mewujudkan peranannya sebagai
emansipator yakni dengan memahami segala potensi yang dimiliki oleh
peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler. Dengan melaksanakan
indikator pelajaran berdasarkan kurikulum dalam pembelajaran di dalam
kelas yang telah dibuat, maka guru telah melakukan perannya sebagai
aktor.

3. Sebagai pembimbing dalam pembelajaran di sekolah. Dengan
membimbing peserta didik dalam menghadapi problema remaja guru
secara langsung sekaligus telah menjadi pemindah kemah, yakni
membimbing peserta didik dari keadaan lama yang ke baru. Sekaligus
terwujudnya peranan pekerja rutin, dengan senantiasa membimbing maka
guru PAI berusaha mengikat peserta didik dengan nilai-nilai ajaran
agama Islam.

4. Sebagai pelatih sekaligus menjadi pengawet dengan lebih menekankan
religiusitas peserta didik melalui program serta kegiatan unggulan yang
ada seperti halnya kegiatan PHBI, kegiatan ekstrakulikuler Hadrah dan
TPA. Dengan begitu guru PAI juga mewujudkan peranannya sebagai
pendorong kreativitas terutama dalam kegiatan ekstrakulikuler.

5. Sebagai penasihat, dengan selalu melakukan pemantauan terhadap
peserta didik. Guru PAI sebagai penasehat saat berada di dalam kelas

maupun diluar kelas. Guru selalu mengingatkan ketika ada peserta
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didiknya lalai dalam menjaga religiusitasnya atau melakukan hal-hal
yang tidak diinginkan secara sengaja maupun tidak sengaja.

6. Sebagai model dan teladan. Terwujud untuk selalu berusaha menjadi
guru idola, seorang panutan peserta didik, menjaga sikap, sopan santun
dan kehormatan guru.

7. Sebagai motivator bagi peserta didik. Karena berawal dari motivator
guru, peserta didik dapat memiliki pandangan bagaimana seharusnya
mereka untuk kedepannya.

8. Sebagai pembangkit pandangan, dengan sebagai pembawa cerita yakni
terwujud dalam aksi guru pada setiap kegiatan belajar mengajar dengan
selalu berusaha menjadi idola yang patut untuk ditiru serta berusaha
bersifat komunikatif. Dengan sifat komunikatif tersebut guru PAI
berusaha untuk menjalin komunikasi dengan peserta didik membawakan
cerita-cerita akan mengenai pengalaman, suri tauladan dan lain
sebagainya.

9. Sebagai evaluator, dengan mengkulminasi guru menjadi kulminator
kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir guru dapat mengevaluasi
melalui ulangan harian, ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
Sedangkan untuk yang diluar kegiatan belajar mengajar adalah guru PAI
mengevaluasi peserta didik melalui pemantauan.

Peneliti menyimpulkan, guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen sangat

baik menjalankan peranannya karena telah memenuhi beberapa peran
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tersebut sebagai guru dalam mengembangkan religiusitas peserta didik pada

masa Religious Instability.

Jadi realitas di SMK Negeri 1 Miri Sragen peran guru PAI dalam
mengembangkan religiusiatas peserta didik pada masa Religious Instability
ada 9 peranan guru. Dari 9 peran guru tersebut jika dilihat dengan kacamata
pendidikan Islam, peneliti dapat mengelompokkan atau
mengkategorisasikan bahwa guru PAI memiliki 4 peran penting,
diantaranya sebagai berikut:

a. Mursyid. Guru PAI mengajarkan kepada peserta didik ajaran dan nilai
yang ada dalam agama Islam. Sebagai mursyid guru PAI mewajibkan diri
untuk terus meng-upgrade dirinya memiliki tingkat spiritual yang tinggi.
Dengan berperan sebagai pengajar, maka guru sekaligus melaksanakan
peranan sebagai pendidik. Jika peran mursyid dilakukan dengan sangat
baik, maka akan tercapainya religiusitas peserta didik yang tinggi pada
dimensi pengetahuan. Melalui peran mursyid guru PAI memberikan
pelayanan khusus yakni memenuhi kebutuhan peserta didiknya. Hal
tersebut dilakukan dengan menjalin komunikasi yang baik bersama
mereka, alhasil peserta didik akan memiliki pandangan bahwa guru
adalah orangtua mereka. Dengan begitu guru memberikan petunjuk dan
menjadi pembina yang baik untuk peserta didiknya.

b. Mu’addib. Sebagai mu’addib, guru berperan dengan membimbing sikap
yang dimiliki oleh peserta didik dan mendisiplinkan peserta didik yakni

dengan terlebih dahulu memberikan contoh atau suri tauladan kepada
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mereka. Dengan begitu peserta didik akan meniru segala tindak tanduk,
etika, moral serta sikap yang dimiliki oleh guru. Hal tersebut dalam
upaya guru PAI yang selalu melakukan hal-hal pembiasaan terhadap
peserta didik. Pembiasaan tersebut diantaranya adalah membiasakan
salim ketika pagi hari, berdoa bersama, tadarus bersama, berjamaah
shalat zuhur dan pembiasaan-pembiasaan yang diupayakan dalam
kesehariannya. Selain itu, guru PAI juga membimbing peserta didik
disaat ketika mereka menghadapi persoalan remaja. Sedangkan suri
tauladan bagi peserta didik, adalah guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen
menjadi pribadi yang berkepribadian patut untuk dijadikan panutan.
Maka dengan begitu, peserta didik dikembangkan religiusitasnya oleh
guru PAI pada dimensi adab, ibadah, amal dan ihsan.

. Mudarrib. Peran sebagai mudarrib tersebut terwujud dalam upaya-upaya
yang dikerahkan oleh guru PAI terhadap peserta didik dalam
memberikan pelatihan mengenai aspek religiusitas peserta didik pada
saat pembelajaran, program sekolahan, ekstrakulikuler dan kesehariannya
peserta didik. Peran guru PAI sebagai mudarrib ini bertujuan untuk
melatih peserta didik dalam mempertahankan serta mengembangkan diri
terhadap religiusitas diri mereka yang nantinya akan menjadi sebuah
kebiasaan pada diri sendiri. Pelatihan ini mampu untuk melengkapi
upaya lainnya seperti, mengajar, memberi tauladan bahkan pembiasaan

dalam mengembangkan religiusitas peserta didik.
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d. Mustasyar. Peran sebagai mustaysar dengan melakukan nasehat sebagai
pelengkap dalam aksi mengembangkan religiusitas peserta didik. Dalam
setiap kesempatan, guru PAI melakukan pemantauan. Hal tersebut
dilakukan sekaligus untuk melaksanakan evaluasi terhadap peserta didik.
Dengan melakukan evaluasi melalui pemantauan atau ujian, maka guru
dapat memberikan nasihat-nasihat yang dirasa perlu untuk diberikan
kepada peserta didik. Nasehat disini diberikan tidak hanya pada saat
peserta didik perlu untuk dinasehati, melainkan guru selalu menasehati
pada setiap kesempatan. Hal tersebut karena peserta didik yang terus
mengalami perkembangan menyangkut religiusitas usia remaja mereka.

Dengan begitu, peneliti menambahkan bahwa pengkategorian peran

guru PAI selain 19 peran guru oleh E. Mulyasa,?®

ada empat peranan
penting menurut perspektif pendidikan Islam, dalam mengembangkan
religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability. Jika menurut A.
Fatah Yasin, bahwa guru memiliki dua peranan yaitu muaddib dan
mursyid.217 Peneliti menemukan dua pernanan lagi yakni mudarrib dan
mustasyar.

Jadi peran guru PAI dalam mengembangkan religiusitas peserta didik
pada masa Religious Instability dalam perspektif pendidikan Islam,
berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti dapat mengelompokkan atau

mengkategorisasikan peran guru PAI dalam mengembangkan religiusitas

peserta didik ada empat peranan guru. Berikut adalah perinciannya :

216 1hid.

217

A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan islam, (Malang : UIN Malang Press, 2008), him.

85— 86.
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Kategori peran guru PAI dalam perspektif pendidikan Islam

Kategori Bentuk : Hasil pernanan
No peran peranan Upaya yang dilakukan tersebut
- Mendidik jiwa dan - Peserta didik memiliki
kepribadian berdasarkan | pribadi serta jiwa yang
nilai ajaran Islam. agama Islam, hingga
- Mengajarkan segala memiliki stabilitas
sesuatu tentang ilmu religius yang tinggi.
agama Islam dengan - Peserta didik memiliki
- membawakan materi PAI | penguasaan materi dan
Pendidik, . A
. dengan lebih secara luas memiliki ilmu
. Pengajar dan
1. | Mursyid P .. | memperkaya pengalaman | pengetahuan yang kaya
embangkit . . .
Pandangan dan cerita guru. akan innovasi. _
- Memenuhi segala apa - Asupan jiwa remaja
yang dibutuhkan peserta | peserta didik terpenuhi
didik melalui komunikasi | sehingga menjadi remaja
yang baik. yang islami dan merasa
memiliki rumah untuk
berpulang.
-Membimbing peserta - Peserta didik akan
didik ketika menghadapi | cukup stabil menghadapi
persoalan remaja, masa jiwa remajanya,
terutama menyangkut dan stabil akan
tentang persoalan agama. | religiusitas mereka.
-Menuntun peserta didik, | - Peserta didik memiliki
menghantarkan mereka stabilitas religius yang
kepada proses tinggi, sehingga
perkembangan menjadikan mereka
religiusitas yang tinggi. remaja islami dan
Pembim- | - Memiliki pribadi yang | memiliki kedewasaan
bing, Model | berkepribadian guru diri yang mumpuni.
2. | Mu’addib | & Tauladan | sehingga secara langsung | - Peserta didik secara
dan memberikan suri langsung menjadikan
Motivator | tauladan yang baik guru PAI mereka untuk

kepada peserta didik.
Menjadi Uswah Hasanah
mereka.

- Terus berusaha untuk
menjadi guru idola, yang
patut diidolakan sehingga
memotivasi peserta didik.
- Melakukan pembiasaan
yang nantinya akan
menjadi kebiasaan

dijadikan kiblat dalam
segala aspek. Sehingga
peserta didk memiliki
pribadi dan perilaku yang
baik.

- Dengan melihat guru
yang diidolakan, maka
peserta didik akan
menjadikan dirinya
seperti gurunya.
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peserta diidk.

- Melatih peserta didik
akan segala kegiatan dan
aspek religius secara
berkelanjutan. Hal
tersebut secara tidak
langsung membiasakan

- Peserta didik menjadi
terlatih dengan hal yang
bertema religius dan
menjadi terbiasa dalam
menjalankan
religiusitasnya.

Mudarrib Pelatih diri peserta didik agar - Hal bertema religius
selalu terikat dengan nilai | tidak nampak asing bagi
ajaran Islam. mereka, sehingga mereka

senantiasa untuk
menjalankannya di
keseharian.
- Mengevaluasi peserta - Peserta didik akan lebih
didik dari hasil terarah dalam tingkah
pembelajaran di dalam dan perilaku pribadi
kelas dan melakukan remaja yang baik
pemantauan terhadap terutama aspek
peserta didik saat proses | religiusitas mereka.
pembelajaran. Terutama | - Peserta didik merasa
Penasehat | dalam kegiatan sehari- lebih diperhatikan,
Mustasyar dan hari. Dengan sehingga menjadikan
Evaluator | mengevaluasi peserta jiwa mereka lebih lembut

didik, guru PAI akan
senantiasa bisa
menasehati peserta
didiknya

dan tidak merasa
diabaikan.

- Dengan diberi nasehat,
peserta didik akan
menganggap guru PAI
mereka lebih dari hanya
seorang guru.

Tabel 4. 2 Kategorisasi peran guru PAI dalam perspektif pendidikan Islam.

Peranan tersebut dilakukan dengan tujuan agar peserta didik benar-

benar faham dengan agama Islam dengan memberikan kesan atas perubahan

pribadi dengan religiusitas yang tinggi. Beberapa kegiatan keagamaan yang

diadakan di

SMK  Negeri

1 Miri

Sragen memiliki

tujuan yakni

melaksanakan segala perintah Allah SWT dengan sepenuh hati dan

meninggalkan segala laranganNya.
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Demikian pembahasan hasil penelitian tentang peran guru PAI dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability
SMK Negeri 1 Miri Sragen. Pada bab selanjutnya akan dibahas mengenai

simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian mengenai Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Religiusitas Peserta Didik
Kelas XI pada Masa Religious Instability SMK Negeri 1 Miri Sragen,
ditemukan hal-hal sebagai berikut:

Pertama, upaya guru PAI dilakukan dengan melalui pembelajaran di
dalam kelas dengan memberikan penyuluhan, konseling serta memberi
nasehat kepada peserta didik agar jiwanya tertanam keagamaan, melakukan
pendekatan psikologis pada sesi pembelajaran dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan jiwa keberagamaan peserta didik, menciptakan
chemistry dan melakukan trik menyentuh hati peserta didik agar
pembelajaran terkait materi PAI lebih mengenai hati dan memberikan
punishment yang bersifat keagamaan dan mendidik serta menindak lanjuti
dengan mengatasi penyebab penyimpangan itu bisa terjadi. Guru PAI SMK
Negeri 1 Miri Sragen juga berupaya melalui pembelajaran di luar kelas,
dengan bertartisipasi dalam kegiatan yang ada di sekolah sebagai sarana
mengembangkan dan melatih pelaksanaan ibadah, perilaku dan penghayatan
peserta didik terhadap agama Islam. Upaya tersebut dilakukan melalui
ekstrakulikuler, kerohanian, shalat berjamaah, PHBI (Peringatan Hari Besar

Islam), jumat bersih & bakti sosial, membudayakan mushafahah dan 5S
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(Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) serta takziyah. Sebagai tindak
lanjut upaya guru PAI maka guru PAI melakukan pemantauan dan
pembiasaan di kesehariannya. Pemantauan dilakukan saat pembelajaran dan
di luar jam pembelajaran. Sedangkan pembiasaan perilaku berupa tegur
salam, doa bersama, mushafahah, memberikan suri tauladan, membaca
Asmaul Husna dan Al-Quran pada setiap akan memulai pembelajaran.

Kedua, religiusitas peserta didik dilihat dengan menggunakan konsep
religiusitas R. Stark dan C. Y. Glock seperti dikutip oleh Nashori yang
terdiri dari 5 unsur dimensi. Dimensi Akidah, terlihat dari perilaku
keseharian peserta didik saat meyakini rukun iman. Dimensi Ibadah, terlihat
dan terwujud dalam pelaksanaan shalat berjamaah dan shalat sunnah dhuha
(namun hanya beberapa peserta didik) serta kebiasaan tadarus Al-Quran dan
berdoa bersama, berpuasa, mengikuti PHBI dan berpartisipasi dalam
kegiatan keagamaan. Dimensi Akhlak, terlihat dari wujud tingkah sosial
yang saling toleransi, tolong menolong kepada teman dan bertingkah ramah
sopan santun terhadap guru dan orang yang lebih tua. Dimensi lhsan,
terlinat dari sikap dan wujud tingkah laku mereka dalam menghayati
keberagamaan serta enggan melakukan perbuatan diluar ketentuan agama
dikesehariannya. Pada Dimensi Ilmu, diantara 7 kelas sebagai subjek
penelitian yang memiliki nilai pengetahuan PAI tertinggi adalah kelas XI
MM 1 dengan rerata prestasi nilai hasil ujian PAI sebesar 89,8.

Ketiga, peran guru PAI SMK Negeri 1 Miri Sragen dalam

mengembangkan religiusitas peserta didik pada masa Religious Instability
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secara tidak langsung melalui upaya yang dilakukan guru PIAI yakni
memiliki 9 peranan diantaranya sebagai pendidik, pengajar, pembimbing,
pelatih, penasihat, model dan teladan, motivator, pembangkit pandangan
dan evaluator. Dalam perspektif pendidikan Islam, pernanan guru
dikategorisasikan menjadi empat peranan, diantaranya adalah mursyid,
muaddib, mudarrib dan mustasyar. Peranan yang dimiliki oleh guru PAI
SMK Negeri 1 Miri Sragen berdasarkan dari upaya yang dilakukannya. Dari
beberapa upaya tersebutlah muncul peranan seorang guru. Peran guru
tersebut dilakukan dengan harapan besar membawa hasil dalam

mengembangkan religiusitas peserta didik.

Saran
Saran yang dapat disampaikan peneliti dari hasil penelitian ini adalah :
1. Lembaga
a. Untuk lebih memberikan perhatian lebih terhadap progress kegiatan
belajar mengajar PAI dan mata pelajaran lainnya agar dapat terpantau
dengan jelas.
b. Mengenai program dan kegiatan keagaman yang mendukung terhadap
perkembangan religiusitas peserta didik diharapkan untuk dilakukan
secara continue atau berkelanjutan demi mendapatkan hasil yang

optimal.
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2. Guru PAI

a. Guru PAI diharapkan untuk lebih berusaha menjadi motivasi dan
teladan bagi peserta didik.

b. Guru PAI diharapkan untuk lebih melakukan pembiasaan dalam
mengembangkan religiusitas peserta didik.

c. Guru PAI diharapkan untuk lebih meningkatkan kegiatan yang
mendukung dalam perkembangan religiusitas peserta didik pada masa
Religious Instability.

3. Kepada Peneliti.

Hasil penelitian, peranan guru PAI di SMK Negeri 1 Miri Sragen
secara teoritik telah memenuhi standar peranan guru yang ada. Dengan
peranan guru tersebut, guru PAlI SMK Negeri 1 Miri Sragen
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Jika dilihat dari
stabilitas religius peserta didik pada masa Religious Instability, peserta
didik memiliki kategori cukup berdasarkan aspek dimensi-dimensi
religiusitas. Maka dengan tujuan tercapainya religiusitas peserta didik
yang tinggi, kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk menemukan
peranan dan strategi guru terlebih dalam perspektif pendidikan Islam.
Kepada peneliti selanjutnya, juga disarankan untuk dapat meneliti serta
mengkaji ulang terhadap faktor-faktor yang memiliki pengaruh besar
yang berkaitan dengan perkembangan religiusitas peserta didik. Semoga
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian

selanjutnya.
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